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ABSTRAK 
 
Nurhidayat, Erwin. 2020.  Efektivitas Metode Praktikum Guided Discovery Pada Materi 
Pemanasan Global Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik. 
Skripsi. Pendidikan IPA. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal. 
      Pembimbing I Bayu Widiyanto, M.Si., 
      Pembimbing II  Mobinta Kusuma, M.Pd. 
 
Kata Kunci: Efektivitas metode  praktikum guided discovery, Keterampilan berpikir kritis 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui tingkat efektivitas metode praktikum 
guided discovery pada materi pemanasan global untuk meningkatkan berpikir kritis peserta 
didik, dan (2) mengetahui profil keterampilan berpikir kritis peserta didik menggunakan 
metode praktikum guided discovery pada materi pemanasan global. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain pretest-posttest control group. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII  SMP Negeri 14 Kota Tegal kelas VII B 
sebanyak 30 peserta didik sebagai kelas kontrol dan kelas VII C sebanyak 32 peserta didik 
sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan yaitu RPP, LKPD, soal tes, angket 
respon peserta didik, dan lembar validasi. Lembar validasi ini berisi lembar validasi isi dan 
konstruk. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data awal meliputi uji instrumen tes 
dan uji instrumen non tes dan analisis data akhir meliputi uji prasyarat, analisis hipotesis 
uji T, analisis keterampilan berpikir kritis dan uji efektivitas. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) metode praktikum guided discovery 
dalam pembelajaran IPA meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, hal ini 
dilihat dari nilai rata-rata tes kemampuan akhir (posttest)  pada kelas eksperimen sebesar 
77,75 dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 70,00. (2) metode praktikum guided 
discovery  pada materi pemanasan global cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dengan nilai rata-rata N-Gain pada kelas 
eksperimen sebesar 57,17 %. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan non guided 
discovery kurang efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol 
sebesar 43,18 %. 
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ABSTRACT 
 
Nurhidayat, Erwin. 2020. The Effectiveness of Guided Discovery Practicum Method in 
Global Warming Materials to Improve Students’ Critical Thinking Skills. Thesis. 
Science Education. Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti University, 
Tegal. 
     Advisor I Bayu Widiyanto, M.Si., 
     Advisor II Mobinta Kusuma, M.Pd. 
 
Keys: The Effectiveness of guided discovery practicum method, Critical thinking  skills 
 
The purpose of this study are (1) to determine the effectiveness of the guided 
discovery practicum method on global warming material to improve students' critical 
thinking, and (2) to learn the profile of students' critical thinking skills using the guided 
discovery practicum method on global warming material. This research is a quantitative 
study using a pretest- posttest control group design. The sampling technique uses simple 
random sampling. The sample in this study was class VII students of SMP Negeri 14 Kota 
Tegal, class VII B as many as 30 students as a control class and class VII C as many as 32 
students in an experimental class. The instruments used were RPP, LKPD, Test questions, 
Questionnaire responses of students, and validation sheets. This validation sheet contains 
the content and construction validation sheet. Analysis of the data used is the initial data 
analysis including test instrument tests and non-test instrument tests and final data analysis 
includes prerequisite tests, hypothesis analysis T tests, analysis of critical thinking skills 
and effectiveness tests. 
The results showed that: (1) the guided discovery practicum method in science 
learning improves students’ critical thinking skills, this is seen from the average value of 
the final ability test (posttest) in the experimental class of 77,75 and the average value of 
the control class of  70,00. (2) the guided discovery practicum method on global warming 
material is quite effective in improving students' critical thinking skills. This can be seen 
from the average value of N-Gain in the experimental class by 57,17 %. Whereas the 
control class that uses non guided discovery is less effective. This can be seen from the 
average value of N-Gain in the control class of 43,18 %. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 
peningkatan mutu pendidikan yang dapat dilakukan dengan melakukan 
perbaikan-perbaikan, perubahan-perubahan dan pembaharuan terhadap 
aspek-aspek yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan salah satunya 
pada mata pelajaran IPA (Ismirianti et al., 2016). Pendidikan menurut UU 
No. 20 tahun 2003 merupakan usaha sadar dan terencana bertujuan 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi ini dibutuhkan untuk 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan pada dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (Ismirianti et al., 2016). Menurut Atmojo (2012)  
menyatakan bahwa pembelajaran selama ini cenderung hanya 
mengutamakan suatu pengembangan aspek intelektual dengan buku teks 
pegangan guru menjadi sumber belajar utama. Peserta didik belum mampu 
menghubungkan pemahaman materi pelajaran di sekolah dan 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam mata pelajaran IPA sebagai solusi meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang memiliki banyak 
permasalahan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan pembelajaran IPA. Menurut (Sulistyowati, 2014) mengemukakan  
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bahwa “IPA merupakan suatu kumpulan ilmu, memiliki karakteristik 
khusus yaitu mempelajari suatu fenomena alam yang faktual, baik berupa 
kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibat”. Di dalam 
pembelajaran IPA terdapat masalah-masalah yang meminta lebih banyak 
keterampilan berpikir kritis peserta didik, berarti mata pelajaran IPA 
memiliki potensi yang cukup besar untuk melatih dan membentuk peserta 
didik menjadi pemikir kritis yang baik (Alvonco, 2013). 
Materi pemanasan global ini mewakili dari suatu permasalahan yang 
sering kita temui sehari-hari yang diakibatkan oleh penggunaan teknologi 
terlalu memenuhi batas. Pemanasan global ini terjadi karena perilaku 
manusia yang kurang peduli menjaga alam, misalnya penebangan pohon, 
efek rumah kaca, asap kendaraan, asap pabrik, dan lain-lain. Penyampaian 
materi pemanasan global tentu memerlukan sebuah model pembelajaran 
inovatif yang dapat meningkatkan suatu pengetahuan peserta didik dan 
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Kusmianty, 
Widiyanto, & Kusuma, 2020). Menurut penelitian (Rustia, E.A., 2015) 
peserta didik menganggap sulit untuk materi pemanasan global sebanyak 
81,25% hal ini dikarenakan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru. 
Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam menghadapi 
suatu permasalahan yang kompleks baik tingkat lokal, nasional ataupun 
internasional. Menurut  (Putra, 2015) keterampilan berpikir kritis adalah 
suatu keterampilan proses berpikir yang memungkinkan seseorang untuk 
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mengevaluasi atau menyelidiki bukti, asumsi, dan logika yang mendasari 
pendapat orang lain.   
Peserta didik  yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan dapat 
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran sehingga prestasi belajar akan 
tinggi pula, sedangkan peserta didik yang mempunyai kemampuan berpikir 
rendah, diharapkan dengan pendekatan dan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, prestasi belajar  akan meningkat. Rendahnya keterampilan 
berpikir kritis pada peserta didik disebabkan karena peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA. Peserta didik 
hanya mendengarkan tanpa mampu mengembangkan informasi yang 
diberikan. Dengan keterampilan berpikir kritis, peserta didik akan mudah 
untuk mengolah informasi yang ditemukannya dan digunakan untuk 
memecahkan permasalahan. Kegiatan yang melibatkan peserta didik dalam 
aktivitas pembelajaran yang membutuhkan keterampilan kognitif yang 
lebih tinggi dapat melatih peserta didik mengembangkan keterampilan 
berpikir kritisnya (Kusmianty, Widiyanto, & Kusuma, 2020). 
Rendahnya sikap dan kepedulian  Peserta didik terhadap kondisi 
lingkungan  tentu memprihatinkan, sehingga melalui pendidikan di sekolah 
semestinya sikap dan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup telah 
ditanamkan. Kenyataannya, meskipun  pelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  
(IPA) sudah  diberikan sejak sekolah Dasar, tetapi belum mampu 
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan sikap peduli terhadap 
lingkungan. Untuk dapat mengajarkan pendidikan lingkungan dan 
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menanamkan sikap peduli lingkungan kepada peserta didik dan guru perlu 
meningkatkan suatu pengetahuannya tentang pendidikan lingkungan dan 
cara menanamkan sikap peduli lingkungan (Amini & Munandar, 2010). 
Aspek penting yang diterapkan dalam pembelajaran PLH adalah 
kognitif dan afektif. Aspek kognitif meliputi proses pemahaman, dan 
menjaga keseimbangan aspek-aspek yang lain. Materi PLH harus bisa 
diberikan sebagai materi yang harus diketahui dan dipahami oleh peserta 
didik, selanjutnya dikembangkan sendirinya oleh peserta didik. Aspek 
afektif yang dapat diterapkan dalam PLH meliputi tingkah laku, nilai dan 
komitmen yang diperlukan untuk membangun masyarakat yang 
berkelanjutan atau sustainable (Widiyanto, Astuti & Arfiani, 2017). 
Pendidikan lingkungan hidup merupakan muatan lokal yang ada di 
sekolah baik SD, SMP, maupun SMA, namun pendidikan lingkungan hidup 
masih belum menyeluruh diberlakukan ke sekolah hanya sebagian yang 
sudah memberlakukannya. Ada juga beberapa sekolah hanya 
mengintegrasikan mata pelajaran di sekolah khususnya IPA dengan 
pendidikan lingkungan hidup. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh 
stakeholder pendidikan menyatakan mendukung diberlakukannya 
pendidikan lingkungan hidup yang dapat dimasukkan dalam muatan lokal 
dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Alpusari, 2013).  
Konsep pendidikan lingkungan hidup bagi peserta didik diarahkan 
untuk menciptakan pengetahuan, sikap, dan perilaku  agar  memiliki wawasan
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konservasi yang bermuara pada peningkatan kualitas hidup pada peserta 
didik itu sendiri. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan harus mampu 
memberdayakan manusia untuk konsisten tetapi fleksibel dengan kearifan, 
agar mampu menghasilkan suatu keseimbangan dalam berbagai hal yang 
memerlukan pendekatan dari berbagai dimensi yang berbeda. Dengan 
demikian faktor penting untuk membentuk dasar kearifan manusia dalam 
berperilaku terhadap lingkungan adalah melalui Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) (Alpusari, 2013). 
Pembelajaran metode terdapat beberapa macam salah satunya yaitu 
metode guided discovery. Peserta didik SMP masih belum memiliki banyak 
pengalaman belajar terutama taraf berpikir kritis dengan kegiatan 
eksperimen sehingga peserta didik masih perlu mendapat bimbingan dari 
guru oleh sebab itu metode guided discovery adalah salah satu solusi dalam 
meningkatkan taraf berpikir kritis peserta didik. Hasilnya peserta didik aktif 
melakukan kegiatan eksperimennya dan guru pun aktif dalam memandu 
peserta didik sebagai fasilitator (Ismirianti et al.,2016).  
Menurut penelitian Melani (2012) menyatakan bahwa metode 
guided discovery berpengaruh nyata terhadap hasil belajar kognitif pada 
peserta didik. Penelitian lain yaitu dari  Widiadnyana et al., (2014) 
menyatakan bahwa metode guided discovery dapat meningkatkan sikap 
ilmiah peserta didik secara signifikan. Sikap tersebut yaitu sikap rasa ingin 
tahu. Rasa ingin tahu akan muncul pada setiap sintaks pada proses 
penggunaan metode guided discovery. Pendapat tentang guided discovery 
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juga diperkuat oleh penelitian Sumarniti et al., (2014) metode guided 
discovery tidak hanya berpengaruh dalam hal aktivitas belajar dan prestasi 
belajar saja, melainkan juga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Penggunaan metode guided discovery dalam proses praktikum 
diharapkan dapat melatih keterampilan proses sains peserta didik. 
Metode guided discovery dapat mengarahkan peserta didik lebih 
aktif dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik tidak lagi berada pada 
posisi pasif atau menerima bahan ajar akan tetapi peserta didik berperan 
aktif dalam menemukan, mencari, mengelola, dan menyimpulkan suatu 
permasalahan. Metode ini juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menarik bagi peserta didik karena dapat memperoleh pengetahuan 
berdasarkan konsep dan hubungannya dengan pengetahuan yang diperoleh 
dari lingkungan sekolah (Artini et al.,2016). Menurut pendapat yang 
dikemukakan oleh Septiani (2016) metode guided discovery merupakan 
metode yang dapat membantu peserta didik menghubungkan pengalaman 
yang telah dimiliki dengan pengalaman baru yang dihadapi sehingga peserta 
didik menemukan prinsip-prinsip baru. Namun demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hampir kebanyakan peserta didik menyukai adanya 
inovasi dalam pembelajaran terutama yang mengutamakan keaktifan 
peserta didik dan keterlibatan langsung dengan pengalaman atau 
eksperimen  (Hayati, Supardi, Miswadi, 2013). 
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalahnya 
sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran praktikum pada peserta didik belum aktif dan 
masih berpusat pada guru (teacher centered) sehingga peserta didik 
harus selalu ditingkatkan kemampuan berpikir kritisnya lewat metode 
guided discovery yang bertujuan untuk peserta didik lebih berperan aktif 
dan berpikir kritis pada pembelajaran. 
2. Perlunya peningkatan berpikir kritis pada peserta didik pada proses 
pembelajaran di sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Peserta didik banyak yang mengalami masalah dalam belajar. 
Berdasarkan identifikasi masalah, sehingga memberikan batasan ruang 
lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini 
difokuskan pada hal-hal berikut: 
1. Metode praktikum yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode 
praktikum guided discovery untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik yang dilaksanakan di SMP Negeri 14 Kota Tegal 
kelas VII  B dan VII C tahun ajaran 2019/2020. 
2. Materi yang akan diajarkan pada proses pembelajaran yaitu materi 
tentang pemanasan global. 
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3. Penelitian ini, terdapat berbagai 5 macam indikator yang akan dinilai 
dalam keterampilan berpikir kritis, indikator tersebut modifikasi dari 
indikator Lai & Viering sebagai berikut: 
1) Menganalisis dalam proses pembelajaran 
2) Memecahkan dalam proses pembelajaran 
3) Menggambarkan dan menyimpulkan dalam proses pembelajaran     
4) Melacak hubungan sebab dan akibat 
5) Mengevaluasi dan memberikan kesimpulan 
4. Metode praktikum dikatakan efektif jika memenuhi standar KKM di atas 
70 dan tingkat ketuntasan per kelas sebesar 75 %. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana tingkat efektivitas metode praktikum guided discovery pada 
materi pemanasan global untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik? 
2. Bagaimana profil keterampilan berpikir kritis peserta didik 
menggunakan metode praktikum guided discovery pada materi 
pemanasan global? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 
akan dicapai adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas metode praktikum guided 
discovery pada materi pemanasan global untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
2. Untuk mengetahui profil keterampilan berpikir kritis peserta didik 
menggunakan metode praktikum guided discovery pada materi 
pemanasan global.   
F. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dukungan teori pada 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik melalui pembelajaran dengan metode praktikum guided discovery 
pada pembelajaran IPA.   
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
   Hasil penelitian ini diharapkan bisa dikembangkan dan menjadi salah 
satu metode praktikum rujukan untuk meningkatkan taraf berpikir kritis 
peserta didik dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
b. Bagi Peserta Didik 
   Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik menjadi sumber belajar 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik  dalam 
proses pembelajaran IPA.  
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c. Bagi Guru  
   Pembelajaran IPA dengan metode guided discovery diharapkan dapat 
dijadikan sebagai salah satu solusi dan referensi untuk meningkatkan 
kualitas berpikir kritis peserta didik. 
d. Bagi Sekolah  
   Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan 
pertimbangan mengenai metode praktikum dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA.  
  
11 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Metode Praktikum Guided Discovery 
a. Hakikat Praktikum 
Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan 
secara nyata apa yang disebut dalam teori. Sedangkan praktikum 
yaitu bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat 
kesempatan untuk menguji dan melaksanakan di keadaan nyata, apa 
yang diperoleh dari teori dan pelajaran praktik (Wiyanto, 2008). 
Menurut Silawati (2006) praktikum dapat meningkatkan 
pemahaman dan menumbuhkan sikap ilmiah seperti peka terhadap 
lingkungan, rasa ingin tahu, objektivitas pada peserta didik. 
Dalam Praktikum merupakan salah satu perwujudan kerja 
ilmiah dalam pembelajaran. Kegiatan praktikum merupakan 
percobaan yang ditampilkan oleh guru dalam bentuk demonstrasi, 
demonstrasi secara kooperatif, maupun percobaan dan observasi. 
Kegiatan tersebut dapat berlangsung di laboratorium atau di tempat 
lain (Ismirianti et al., 2016). 
Menurut Umah et al., (2013) metode praktikum adalah 
proses pembelajaran di mana peserta didik melakukan dan 
mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati objek diamati,
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menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan suatu objek, 
keadaan dan proses dari materi yang dipelajari tentang suatu gejala 
alam dan interaksinya.  
Menurut Ismirianti et al., (2016)  metode praktikum yaitu 
sebuah metode yang diberikan oleh guru kepada peserta didik 
dengan cara melibatkan secara langsung peserta didik dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
Metode praktikum dalam penelitian ini adalah praktikum 
terbimbing. Praktikum terbimbing adalah praktikum yang diberikan 
sesuai dengan prosedur pada lembar kerja   pada lembar kerja peserta 
didik (LKPD) yang sudah diberikan.  
 Kegiatan praktikum dapat dibedakan menjadi beberapa 
jenis. Menurut Wiyanto (2008) menjelaskan kegiatan praktikum 
ditinjau dari suatu metode penyelenggaraannya dapat 
dikelompokkan menjadi dua Jenis kegiatan praktikum  adalah 
sebagai berikut:  
1) Demonstrasi adalah proses menunjukkan sesuatu baik berupa 
proses maupun kegiatan kepada orang lain atau kelompok lain. 
Pada metode demonstrasi, kegiatan praktikum dilakukan di 
depan kelas oleh guru atau sekelompok peserta didik.  
2) Percobaan atau eksperimen adalah proses memecahkan masalah 
melalui kegiatan manipulasi variabel dan pengamatan atau 
pengukuran. Pada percobaan proses kegiatan dilakukan oleh 
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semua peserta didik bergantung pada jenis percobaannya dan 
alat-alat laboratorium yang tersedia di sekolah.  
Menurut Maharani (2013) menyebutkan komponen-
komponen yang harus ada dalam suatu petunjuk praktikum 
adalah sebagai berikut: 
1) Judul praktikum, harus singkat dan dapat menggambarkan 
secara umum kegiatan praktikum yang dilakukan. Judul 
praktikum yang dimaksud, yaitu nama atau identitas yang 
diberikan kepada setiap jenis praktikum. Judul dapat 
disesuaikan dengan materi praktikum dan sedapat mungkin 
tidak menggunakan   nama alat-alat dan hukum yang 
digunakan.  
2) Tujuan praktikum, menggambarkan apa yang akan 
dilakukan, diuji, dibuktikan, atau apa yang akan dipelajari 
selama kegiatan praktikum berlangsung.  
3) Dasar teori, adalah materi yang berkaitan dengan kegiatan 
praktikum dan dijadikan acuan dalam kegiatan praktikum. 
Materi tersebut diharapkan dapat berguna bagi praktikan 
pada waktu menyusun laporan praktikum. Dasar teori 
disajikan eksplisit dan tertulis secara ringkas, jelas, 
komprehensif, menarik dan menantang. Dasar teori 
berfungsi untuk memberikan wawasan pengetahuan berpikir 
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yang diperkirakan mempermudah praktikan dalam 
melakukan praktikum dan mencapai tujuan praktikum.  
4) Alat dan bahan, pada komponen ini berisikan daftar alat dan 
bahan yang dibutuhkan untuk melakukan praktikum. Bila 
diperlukan dapat menggunakan diagram yang menunjukkan 
apa dan bagaimana alat dan bahan tersebut digunakan.   
5) Cara kerja atau petunjuk praktikum, adalah langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam melakukan praktikum. Cara 
kerja dapat berupa uraian ataupun poin-poin.   
b. Praktikum Guided Discovery   
  Carin & Sund (1964: 94) berpendapat bahwa guided 
discovery yaitu sesuatu cara pembelajaran yang membantu peserta 
didik memperoleh pengetahuan mereka sendiri secara unik karena 
mereka menemukan pengetahuan tersebut sendiri. Guided discovery 
lebih terstruktur dibandingkan free discovery atau inquiry. 
Pembelajaran dengan guided discovery memberikan banyak 
bimbingan dan arahan. Guru tidak hanya memberikan masalah, 
menyediakan alat dan bahan, tetapi mendorong peserta didik untuk 
bekerja dengan prosedur tertentu untuk memecahkan masalah 
mereka sendiri.  
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  Carin & Sund (1964: 142) menyatakan tahapan model 
guided discovery sebagai berikut.   
1) Menentukan konsep atau prinsip yang akan diajarkan dan 
menyatakan masalah dalam bentuk pertanyaan.  
2) Menyesuaikan dengan tingkat kemampuan kognitif peserta didik.  
3) Mendaftar konten sains tentang konsep atau prinsip yang berkaitan 
dengan masalah dan yang diinginkan untuk ditemukan.  
4) Membuat lembar kegiatan dan daftar bahan yang akan digunakan.  
5) Menulis pertanyaan yang mendukung pembelajaran. 
6) Mengkonsultasikan beberapa sumber buku, kurikulum, atau buku 
sains lainnya, atau melihat ide-ide di sekitar kita yang dapat 
digunakan. 
7) Membaca kembali pernyataan dan membandingkannya suatu 
dengan proses-proses berpikir: membandingkan, meringkas, 
mengkritik, mengasumsikan, membayangkan, membuat 
keputusan dan menerapkan. 
8) Menanyakan pertanyaan terbuka untuk menentukan bagaimana 
peserta didik dapat menggunakan dan menerapkan apa yang 
mereka temukan. 
9) Menyelesaikan daftar bahan yang diperlukan untuk pembelajaran. 
10) Menyertakan sumber konten yang perlu untuk diketahui. 
Menurut Hamalik (2008) guided discovery atau penemuan 
terbimbing merupakan metode pengajaran di mana guru memberikan 
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kesempatan peserta didik untuk menemukan sesuatu sendiri, Guru 
hanya memberikan pengarahan atau petunjuk dalam pembelajaran. 
Guided discovery yaitu proses pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Peserta didik 
melakukan discovery, sedangkan guru membimbing mereka ke arah 
yang tepat/benar. Dalam sistem ini, guru perlu memiliki keterampilan 
memberikan bimbingan, yakni mendiagnosis kesulitan-kesulitan 
peserta didik dan memberikan bantuan dalam memecahkan masalah 
yang mereka hadapi.    
Menurut pendapat Ismirianti et al., (2016) metode Praktikum 
guided discovery adalah metode praktikum yang pusatnya pada 
peserta didik keterlibatan pada persoalannya, menemukan prinsip-
prinsip atau jawaban melalui suatu percobaan. Metode praktikum 
guided discovery merupakan komponen dari praktikum teknologi 
pendidikan yang meliputi model mengajar yang memajukan cara 
belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari 
sendiri dan reflektif.  Hal yang menarik dalam metode praktikum 
guided discovery adalah selalu dalam situasi problem solving. Peserta 
didik dihadapkan pada pengalaman sendiri dan pengetahuan awal 
yang diketahuinya, untuk menemukan kebenaran atau pengetahuan 
baru yang harus dipelajari sebelumnya. Metode praktikum guided 
discovery sering disebut pembelajaran personal, internal, dan 
konstruktivistik (Ismirianti et al., 2016). 
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Metode praktikum guided discovery dapat mengarahkan 
peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik 
tidak lagi berada pada posisi pasif atau menerima bahan ajar akan 
tetapi peserta didik berperan aktif dalam menemukan, mencari, 
mengelola, dan menyimpulkan suatu permasalahan. Metode ini juga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi peserta 
didik karena dapat memperoleh pengetahuan berdasarkan konsep dan 
hubungannya dengan pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan 
sekolah (Artini et al., 2016). Menurut pendapat yang dikemukakan 
oleh Septiani (2016) metode praktikum guided discovery merupakan 
metode yang dapat membantu peserta didik menghubungkan 
pengalaman yang telah dimiliki dengan pengalaman baru yang 
dihadapi sehingga peserta didik menemukan prinsip-prinsip yang 
baru. 
Menurut penelitian Melani (2012) menyatakan bahwa 
metode praktikum guided discovery berpengaruh terhadap hasil 
belajar kognitif pada peserta didik. Penelitian lain yaitu dari 
Widiadnyana et al., (2014) menyatakan bahwa metode praktikum 
guided discovery dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta didik 
secara signifikan. Sikap tersebut yaitu sikap rasa ingin tahu. Rasa ingin 
tahu akan muncul pada setiap sintaks pada proses penggunaan metode 
praktikum guided discovery. Pendapat tentang metode praktikum 
guided discovery juga diperkuat oleh penelitian  Sumarniti et al., 
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(2014) menyatakan metode praktikum guided discovery tidak hanya 
berpengaruh dalam hal aktivitas belajar dan prestasi belajar saja, 
melainkan juga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  
                  Tabel 2.1. Kelebihan dan Kekurangan Metode Guided Discovery 
No. Kelebihan Guided Discovery Kekurangan Guided Discovery 
1. Dalam metode ini diberikan 
kesempatan peserta didik untuk 
terlibat aktif dalam 
menemukan konsep dan 
pengetahuan 
Dalam penyampaian suatu 
materi dalam pembelajaran 
membutuhkan waktu yang lama 
dari pada teori 
2. Peserta didik diberikan 
kesempatan mengembangkan 
keterampilan proses sains 
melalui kegiatan praktik 
Dituntut kemandirian, 
kepercayaan diri, kebiasaan 
pada peserta didik harus 
senantiasa selalu menyesuaikan 
dengan keadaan 
3. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk melatih 
kemampuan berpikir 
Keterbatasan kemampuan 
berpikir pada setiap individu 
peserta didik 
              (Destrini & Sakti, 2018) 
Penggunaan metode praktikum guided discovery dalam 
proses praktikum diharapkan dapat melatih keterampilan proses sains 
peserta didik. Penggunaan metode praktikum guided discovery dalam 
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proses praktikum diharapkan dapat melatih keterampilan proses sains 
dan literasi pada peserta didik (Purwanto et al ., 2012). 
2. Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)  
Kualitas lingkungan di Indonesia yang semakin lama semakin 
menurun disebabkan oleh perilaku manusia terhadap lingkungan 
sekitar. Perilaku manusia yang  serakah, merusak dan kurang 
memperdulikan kelangsungan hidup yang akan datang dapat 
menurunkan kualitas ekosistem yang ada di bumi. Banyaknya 
kerusakan lingkungan ini sebenarnya bisa dicegah apabila kesadaran 
lingkungan yang dimiliki dijunjung tinggi oleh setiap insan manusia 
(Cahyaningtyas, Widiyanto, & Kusuma, 2019). 
Salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi kerusakan lingkungan adalah dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai kepedulian lingkungan dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Salah satu usaha mempercepat perubahan itu adalah melalui 
pendidikan lingkungan hidup. Dengan menumbuhkan rasa peduli 
lingkungan pada peserta didik diharapkan dapat menjaga dan 
melestarikan ekosistem yang ada di bumi sehingga menghasilkan 
lingkungan hidup yang lebih layak (Cahyaningtyas, Widiyanto 
&Kusuma, 2019). 
Pendidikan Lingkungan Hidup adalah suatu program 
pendidikan untuk membina anak atau peserta didik agar memiliki 
pengertian, kesadaran, sikap, dan perilaku yang rasional serta 
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bertanggung jawab tentang pengaruh timbal balik antara penduduk 
dengan lingkungan hidup dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 
menurut Pratomo (2009) Pendidikan lingkungan hidup bukanlah suatu 
mata pelajaran yang berdiri sendiri. Namun, di integrasikan ke dalam 
suatu bidang studi di sekolah. 
Pendidikan lingkungan hidup menurut Sumarmi (2008) 
merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menciptakan suatu 
masyarakat dunia yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan  dan 
masalah-masalah yang terkait di dalamnya serta memiliki 
pengetahuan, motivasi, komitmen dan keterampilan untuk bekerja 
baik secara perorangan maupun kolektif dalam mencari alternatif atau 
memberi solusi terhadap suatu permasalahan lingkungan hidup yang 
ada dalam kondisi sekarang dan untuk menghindari timbulnya suatu 
masalah-masalah lingkungan hidup yang baru. Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) pada dasarnya bertujuan untuk merubah 
perilaku individu menjadi perilaku yang positif terhadap lingkungan 
(perilaku ramah lingkungan). Kenyataannya upaya pelaksanaan PLH 
di sekolah-sekolah secara umum baru sampai pada tahap peningkatan 
pengetahuan, belum mampu mendorong  terjadinya perubahan 
perilaku siswa menjadi lebih ramah lingkungan (Afandi, 2013). 
Aspek penting yang diterapkan dalam pembelajaran PLH 
adalah kognitif dan afektif. Aspek kognitif meliputi proses 
pemahaman, dan menjaga keseimbangan aspek-aspek yang lain. 
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Materi PLH harus diberikan sebagai materi yang harus diketahui dan 
dipahami oleh siswa, selanjutnya dikembangkan sendiri oleh siswa. 
Aspek afektif yang dapat diterapkan dalam PLH meliputi tingkah laku, 
nilai dan komitmen yang diperlukan untuk membangun masyarakat 
yang berkelanjutan (sustainable) (Widiyanto, Astuti, & Arfiani, 2017). 
Rendahnya sikap  dan  kepedulian  siswa terhadap  lingkungan  
tentu memprihatinkan, karena melalui pendidikan di sekolah 
seharusnya sikap dan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup telah 
ditanamkan. Kenyataannya, meskipun  pelajaran  Ilmu  Pengetahuan  
Alam  (IPA)  sudah  diberikan  sejak sekolah Dasar, tetapi belum 
mampu membekali siswa dengan pengetahuan dan sikap peduli 
terhadap lingkungan. Untuk dapat mengajarkan pendidikan 
lingkungan dan menanamkan sikap peduli lingkungan kepada siswa, 
guru perlu meningkatkan pengetahuannya tentang pendidikan 
lingkungan dan cara menanamkan sikap peduli lingkungan (Amini 
dan Munandar, 2010). 
Menurut Barlia (2008) secara khusus tujuan pendidikan 
lingkungan hidup adalah sebagai berikut: 
a) Kesadaran (awareness) yaitu membantu peserta didik 
mendapatkan kesadaran dan peka terhadap lingkungan hidup dan 
permasalahannya secara menyeluruh.  
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b) Pengetahuan (knowledge) yaitu membantu peserta didik 
memperoleh dasar-dasar pemahaman tentang fungsi lingkungan 
hidup, interaksi manusia dengan lingkungannya.  
c) Sikap (attitudes) yaitu membantu peserta didik mendapatkan 
seperangkat nilai-nilai dan perasaan tanggung jawab terhadap 
lingkungan alam, serta motivasi dan komitmen untuk  
berpartisipasi dalam mempertahankan dan mengembangkan 
lingkungan hidup.  
d) Keterampilan (skills) yaitu membantu peserta didik mendapatkan 
keterampilan mengidentifikasi, investigasi dan kontribusi 
terhadap pemecahan dan penanggulangan isu-isu dan masalah 
lingkungan.   
e) Partisipasi (participation) yaitu membantu peserta didik 
mendapatkan pengalaman, serta menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan berpikirnya, untuk memecahkan dan menanggulangi 
isu-isu dan masalah lingkungan.  
3. Materi  Pemanasan Global 
Pemanasan global adalah suatu bab yang mempelajari mengenai 
penyebab dan dampak dari pemanasan global serta usaha untuk 
menanggulangi pemanasan global.  
Materi ini dipelajari pada sekolah menengah pertama kelas VII 
semester genap dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian, 
materi pemanasan global dapat dilihat pada tabel 2.2. 
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Gambar 2.1. Materi Pemanasan Global 
             Tabel 2.2. KD & Indikator Pencapaian  Materi Pemanasan Global 
Kompetensi Dasar ( KD)                       Kompetensi Dasar ( KD) 
           Pengetahuan                                          Keterampilan 
3.9.Menganalisis perubahan iklim 
dan dampaknya bagi ekosistem. 
4.9.Membuat tulisan tentang suatu 
gagasan tentang bahasan 
adaptasi/penanggulangannya masalah 
perubahan iklim. 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK) 
Pengetahuan 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
Keterampilan 
3.9.1.Menjelaskan pengertian efek 
rumah kaca 
4.9.1.Melakukan percobaan mengenai 
pemanasan global 
 
4.9.2.Menyajikan tentang hasil 
pengamatan, mengidentifikasi, dan 
mengomunikasikan hasil observasinya 
3.9.2.Menjelaskan suatu proses 
terjadinya pemanasan global 
3.9.3.Mendeskripsikan definisi 
pemanasan global 
3.9.4.Mendeskripsikan penyebab 
terjadinya pemanasan global 
3.9.5.Mendeskripsikan dampak dari 
pemanasan global bagi kehidupan di 
bumi. 
3.9.6.Mendeskripsikan beberapa 
upaya dalam menanggulangi 
pemanasan global 
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a. Efek Rumah Kaca 
Efek rumah kaca merupakan proses pemanasan alami yang 
terjadi ketika gas-gas tertentu di atmosfer bumi memerangkap panas. 
Prosesnya yaitu saat radiasi sinar matahari mengenai bumi maka akan 
menyebabkan bumi menjadi panas. Radiasi panas bumi kemudian 
dipancarkan lagi ke atmosfer. Panas yang dipancarkan bumi terhalang 
oleh polutan udara sehingga terperangkap dan dipantulkan kembali ke 
bumi. Proses ini yang menjadikan suhu bumi meningkat (Wahono, 
2016). 
b. Pemanasan global  
Pemanasan global atau global warming adalah suatu proses 
meningkatnya temperatur rata-rata atmosfer, laut, darat dan bumi yang 
diyakini dapat secara permanen mengubah iklim bumi. 
1) Penyebab pemanasan global 
          Segala bentuk aktivitas manusia selalu berdampak bagi 
lingkungan, baik itu membawa dampak positif ataupun dampak 
negatif. Begitu juga dengan kondisi atmosfer bumi saat ini yang 
mengalami perubahan akibat aktivitas manusia. Pembakaran 
bahan bakar fosil dan  penebangan hutan menyebabkan kadar CO2 
di atmosfer meningkat, ,meningkatnya kadar CO2 di atmosfer 
menyebabkan terjadinya pemanasan global. Faktor yang 
menyebabkan terjadinya pemanasan global antara lain sebagai 
berikut: 
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a) Emisi CO2 yang berasal dari pembakaran bahan bakar fosil 
sebagai pembangkit tenaga listrik dan dari pembakaran 
gasoline sebagai bahan bakar alternatif. 
b) Emisi metana dari hewan dan lahan pertanian 
c) Deforestation (penebangan liar) 
d) Penggunaan clorofluorocarbon (CFCs) dalam refrigator 
(pendingin) 
e) Meningkatnya penggunaan pupuk kimia dalam pertanian  
(Wahono, 2016) 
2) Dampak pemanasan global 
Akibat dari aktivitas manusia yang telah merubah 
kealamian gas rumah kaca di atmosfer. Beberapa akibatnya yaitu 
sebagai berikut : 12 temperatur bumi yang semakin meningkat, 
mencairnya gletser, hilangnya terumbu karang, kepunahan 
spesies, kegagalan panen besar-besaran dan penipisan lapisan 
ozon.    
3) Usaha menanggulangi pemanasan global  
a) Menghemat penggunaan listrik  
b) Reboisasi atau menanami pohon kembali  
c) Mengurangi penggunaan alat yang menggunakan gas CFC 
d) Mengurangi penggunaan kendaraan yang menghasilkan 
karbon 
(Wahono, 2016) 
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Gambar 2.2. Peta Konsep Materi Pemanasan Global 
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4. Keterampilan Berpikir kritis 
Makna pemikiran kritis sering bergantung pada nilai-nilai dan 
budaya; misalnya di beberapa budaya, berpikir kritis dapat ditafsirkan 
sebagai “argumentative” atau “bersikap kritis terhadap orang lain” 
berpikir kritis yaitu berpikir secara rasional dan reflektif melalui 
penekanan pada pembuatan keputusan tentang apa yang diyakini dan 
dilakukan. Berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis ide lebih 
spesifik, berbeda tajam, pilih, identifikasi, belajar dan kembangkan 
untuk membuatnya lebih sempurna (Ibrahim, 2008).  
Menurut  Hyytinen et al., (2015) juga menjelaskan bahwa 
berpikir kritis merupakan keterampilan untuk menganalisis, 
menafsirkan, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah. Keterampilan 
berpikir kritis, meliputi; (1) analisis masalah, mengkritik argumen, dan 
verifikasi; (2) dapatkan kesimpulan menggunakan penalaran induktif 
atau deduktif; (3) menilai dan mengevaluasi; dan (4) membuat 
keputusan atau masalah.  
Penelitian lain juga diperkuat oleh Lai dan Viering (2012) yang 
berkaitan dengan beberapa keterampilan abad ke-21: berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, metakognisi, dan motivasi. Penelitian ini fokus 
pada lima keterampilan dan menjelaskan pentingnya keterampilan 
sebagai hasil pendidikan. Kemudian merangkum penelitian peer-review 
yang diterbitkan dalam pendidikan tentang keterampilan ini: (1) 
bagaimana peneliti mendefinisikannya; (2) bagaimana mereka 
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berhubungan satu sama lain baik secara teoritis dan empiris; dan (3) 
bagaimana peneliti mengukurnya secara tradisional.  
Tabel 2.3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
No. Indikator Penjelasan 
1. Menganalisis Memecah, memeriksa mencatat suatu bagian. 
2. Berdebat Menggunakan serangkaian pernyataan yang 
dihubungkan secara logis, didukung oleh bukti, 
untuk mencapai kesimpulan. 
3. Klarifikasi Mengidentifikasi jenis atau kelompok sesuatu, 
menunjukkan bagaimana peran masing-masing 
kategori berbeda dari yang lainnya. 
4. Membandingkan dan 
kontras 
Menunjukkan persamaan dan perbedaan antara dua 
atau  lebih subjek. 
5. Menggambarkan Menjelaskan sifat-sifat sesuatu, seperti ukuran, 
bentuk, berat, warna, penggunaan, asal nilai, 
kondisi, lokasi dan sebagainya. 
6. Mengevaluasi Menentukan nilai sesuatu dengan 
membandingkannya dengan standar nilai yang 
diterima. 
7. Menjelaskan Mengatakan sesuatu atau bagaimana cara kerjanya 
sehingga orang lain dapat memahaminya. 
8. Pemecahan Masalah Menganalisis sebab dan akibat dari suatu masalah 
dan menemukan cara untuk menghentikan sebab 
akibat tersebut. 
9. Pelacakan sebab dan 
akibat 
Menentukan mengapa sesuatu terjadi  dan apa hasil 
darinya. 
             (Lai dan Viering, 2012)  
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B. Kerangka berpikir 
Faktor yang mempengaruhi berpikir kritis peserta didik. Faktor itu 
dapat berasal dari luar maupun dari dalam diri peserta didik. Faktor dari luar 
misalnya media dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
dalam proses belajar. Media dan pendekatan pembelajaran tentunya 
disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan dibahas sehingga tercapai 
tujuan dari pembelajaran. Sedangkan faktor dari dalam diri peserta didik 
salah satunya yaitu dorongan mental. 
Peningkatan berpikir kritis peserta didik bertujuan agar peserta didik 
mampu berpikir secara kritis,  pertanyaan, menarik kesimpulan  dengan 
syarat bukti-bukti yang ada, kemudian mengambil keputusan berdasarkan 
hasil dari pengamatan, selain dari pada itu peserta didik akan menumbuhkan 
rasa peduli terhadap lingkungan dan dapat memecahkan masalah yang ada 
di lingkungan. 
Proses pembelajaran yang ada saat ini masih menggunakan metode 
ceramah, bersifat teoritis, dan masih bersifat konvensional atau sederhana 
sehingga kurang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Peserta didik yang masih cenderung pasif dan guru yang 
memberikan informasi dan model pembelajaran yang masih kurang tepat 
dalam proses pembelajaran akan menimbulkan dampak. Dampak tersebut 
ialah peserta didik tidak dapat mengembangkan keterampilan berpikir yaitu 
berpikir kritis.  
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Kemampuan berpikir kritis diperlukan supaya peserta didik dapat 
menganalisis permasalahan. Sehingga peserta didik bisa mencapai tahap 
pencarian solusi untuk menyelesaikan permasalahan. Untuk itu idealnya 
keterampilan seseorang yang berpikir kritis memiliki kemampuan untuk 
fokus pada pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab 
klarifikasi atau tantangan dari pertanyaan, mempertimbangkan kredibilitas 
dari sebuah sumber, mengamati dan mempertimbangkan pengamatan 
laporan, menyimpulkan dan mempertimbangkan deduksi, membuat 
kesimpulan materi, membuat dan mempertimbangkan nilai, menentukan 
syarat dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi, serta 
membuat dan membela keputusan (Ennis, 2011). Proses berpikir kritis 
sangat berkaitan dengan kemampuan pemahaman konsep pada siswa 
(Kusuma, 2016). Berpikir kritis dapat dilakukan dengan cara menerapkan 
model pembelajaran yang mampu melatih peserta didik untuk terlibat dan 
aktif dalam proses pembelajaran, mampu mengatasi permasalahan,  dan 
berpusat pada peserta didik (students centered learning) (Sylviana, Kusuma, 
& Widiyanto, 2019). 
Dalam pendidikan di Indonesia kebanyakan berpusatnya pada guru, 
sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajarannya. 
Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan karena berpikir kritis peserta 
didik dapat memecahkan masalah sendiri misalnya pemanasan global yang 
sekarang menjadi permasalahan sekarang. Pada pembelajaran metode 
praktikum guided discovery  dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
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kritis peserta didik sesuai dengan penelitian Akinbobola & Afolabi (2010) 
dan Ulin & Sinulingga (2015) menyatakan metode guided discovery 
merupakan pendekatan paling efektif dalam meningkatkan suatu  prestasi 
peserta didik. Pendekatan guided discovery dapat mendorong dan 
memotivasi peserta didik untuk melakukan dan menerapkan suatu 
pengetahuan untuk menciptakan sesuatu baru dengan menggunakan 
keterampilan proses sains.  
Penelitian tersebut didukung oleh Akanmu & Olubuyusi (2013) 
yang menyatakan bahwa ada peningkatan yang signifikan pada hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan strategi guided discovery . Berdasarkan 
uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang kerangka berpikir metode 
praktikum guided discovery pada materi pemanasan global yang diharapkan 
bisa meningkatkan berpikir kritis peserta didik, dapat dilihat gambar 2.3. 
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Gambar 2.3. Kerangka Berpikir 
Identifikasi Permasalahan: 
1. Pembelajaran praktikum masih belum aktif dan masih 
berpusat pada guru pada proses pembelajaran 
2. Keefektifan peserta didik dalam berpikir kritis masih 
belum optimal dalam pembelajaran 
3. Perlunya peningkatan berpikir kritis pada peserta didik 
 
Pembelajaran IPA berbasis metode praktikum guided 
discovery untuk meningkatkan berpikir kritis 
Tes kemampuan awal 
(pretest) 
Penelitian menggunakan 
metode praktikum 
guided discovery  
 
Penelitian  
menggunakan non 
metode praktikum 
guided discovery  
 
Tes kemampuan akhir setelah 
perlakuan (posttest) 
Analisis Data 
Terdapat peningkatan berpikir kritis peserta didik melalui metode 
praktikum guided discovery  
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C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang diajukan, yang masih harus diuji kebenarannya secara 
empiris. Adapun hipotesis ini sebagai berikut : 
Ho : Tidak ada peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
melalui metode praktikum guided discovery pada materi pemanasan 
global untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Ha : Adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui 
         metode praktikum guided discovery pada materi pemanasan global 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis, Dan Desain Penelitian 
1.   Pendekatan Penelitian 
        Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisa data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji suatu hipotesis yang telah ditetapkannya 
(Creswell, 2016:81). 
2.   Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi experiment. 
Penelitian ini yaitu penelitian eksperimental adalah deskripsi dan 
analisis dari apa yang akan terjadi, dalam kondisi terkontrol yang sangat 
diperhatikan  (Susongko, 2017:61).  
3.   Desain Penelitian 
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
desain pretest-posttest control group design. Berikut desain pretest dan 
posttest yang termasuk dalam desain tak ekuivalen sebagai berikut:   
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Tabel 3.1. Desain Pretest-Posttest 
Kelompok Pretest Variabel Independen Posttest 
E Yb X1 Ya 
O Yb X2 Ya 
 
     (Susongko, 2017:64) 
 
Keterangan: 
E   :  Kelas Eksperimen 
O  :  Kelas Kontrol 
Ya : Soal Posttest 
Yb : Soal Pretest 
X1  : Model Praktikum Guided Discovery 
X2  : Non Praktikum Guided Discovery 
 
Pada penelitian ini, menggunakan 2 kelas yaitu sebagai kelas 
kontrol dan eksperimen. Masing-masing kelas tersebut diberi soal tes 
sebelum pembelajaran (pretest) untuk mengetahui tingkat keterampilan 
peserta didik. Kemudian hasil pretest tersebut dibandingkan dengan 
hasil posttest, untuk kelas eksperimen dilakukan dengan pembelajaran 
IPA menggunakan praktikum berbasis metode guided discovery, 
sedangkan untuk kelas kontrol  menggunakan non metode guided 
discovery. 
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B. Variabel Penelitian 
  Variabel adalah hal-hal yang dapat diukur, dapat dikontrol, atau 
dapat dimanipulasi dalam penelitian. variabel dibedakan menjadi dua yaitu 
variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel 
dependen). (Susongko, 2017:14). Variabel independen adalah variabel yang 
dianggap memberikan pengaruh terhadap variabel dependen atau kriteria. 
Sedangkan variabel dependen/kriteria yaitu variabel hasil atau variabel yang 
dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas (Susongko, 2017:15). 
  Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen dan variabel 
independen yaitu : 
a) Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini yaitu metode 
praktikum guided discovery.  
b) Variabel dependen (terikat) penelitian ini yaitu peningkatan 
keterampilan berpikir kritis. 
C. Populasi Dan Sampel 
a)  Populasi 
       Menurut Susongko (2017:23) populasi adalah keseluruhan objek 
(benda, orang, peristiwa, gejala, fenomena) yang menjadi perhatian 
penelitian dan menjadi tempat diberlakukannya hasil penelitian. Dalam 
penelitian eksperimen populasi sering disebut sebagai subjek penelitian. 
Dalam penelitian ini adalah rombel kelas VII sebanyak 256 peserta didik 
yang terbagi ke dalam delapan kelas. 
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b) Sampel  
      Menurut  Susongko (2017:14) sampel penelitian adalah sebagian 
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian yang akan 
mewakili populasi peserta didik kelas VII SMP Negeri 14 Kota Tegal 
yaitu dengan cara Simple Random sampling. Simple Random sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dari suatu anggota populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi 
tersebut (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini menggunakan dua kelas 
yaitu kelas VII C sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 peserta didik 
dan kelas VII B sebagai kelas kontrol sebanyak 30 peserta didik. 
D. Teknik Pengambilan Data 
  Teknik pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh suatu 
informasi, data-data, dan bahan-bahan keterangan yang diperlukan dalam 
proses penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan tiga teknik pengumpulan 
data, yaitu : 
1) Dokumentasi 
      Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data-data tentang peserta didik yang menjadi populasi dan 
anggota sampel pada penelitian. Seperti foto-foto, dokumentasi, daftar 
nama peserta didik, dan daftar hasil belajar peserta didik sebagai data 
pendukung dalam penelitian (Arikunto, 2013:264). 
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2) Tes  
        Menurut (Arikunto, 2013:266) Tes merupakan alat atau prosedur 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau 
prestasi. Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal, 
pengetahuan intelegensi yang dimiliki individu atau kelompok. Tes 
yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda, yang 
sudah disesuaikan dengan indikator berpikir kritis. Sebelumnya soal 
yang diujikan sebanyak 30 soal, kemudian soal tersebut  diujicobakan 
pada kelas VIII dan diperoleh hasil yang valid sebanyak 20 soal. Tes ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian atau penguasaan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam memahami materi 
pokok pemanasan global dengan menggunakan pretest dan posttest. 
3) Angket Respon 
      Menurut Susongko (2017:67) angket adalah bentuk instrumen 
yang disiapkan untuk membatasi jawaban responden terhadap suatu 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Penyebaran angket dalam 
penelitian ini sistemnya angket tertutup dengan jumlah 20 item angket 
dilakukan setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 
memberikan tanda centang pada kolom pertanyaan yang disediakan. 
Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap proses pembelajaran dan mengukur keterampilan berpikir 
kritis dari aspek kemampuan afektif. 
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E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya baik, dalam arti cermat lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah (Arikunto, 2013:203).  Instrumen dalam penelitian dibagi 
menjadi dua jenis yaitu instrumen tes dan non tes: 
1. Instrumen tes 
      Lembar tes ini berupa pertanyaan analisis untuk mengetahui 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tes dilakukan pada awal 
pembelajaran (pretest) dan diakhir proses pembelajaran (posttest). 
Pretest dilakukan untuk mengetahui awal kemampuan awal berpikir 
kritis peserta didik. Sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui 
efektivitas metode praktikum guided discovery  pada materi pemanasan 
global untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa soal dalam 
bentuk Pilihan ganda sebanyak 20 soal dalam waktu pengerjaan 100 
menit yang dikembangkan dari indikator tingkat berpikir kritis yaitu: (1) 
menganalisis suatu masalah; (2) menggambarkan dan menyimpulkan 
masalah; (3) pemecahan suatu masalah; (4) melacak hubungan sebab 
dan akibat; (5) mengevaluasi dan membuat kesimpulan, Penilaian soal 
kepada peserta didik sebagai berikut. 
Hasil = Total Skor Yang Diperoleh  X 100 
                  Skor Maksimum  
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2. Instrumen Non Tes 
a. Lembar Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP)  
        Lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini 
menggunakan materi pemanasan global pada kelas VII semester 
genap, lembar RPP ini terdapat dua yaitu RPP kelas kontrol dan RPP 
kelas eksperimen. RPP ini digunakan dalam merancang desain 
pengajaran pembelajaran yang akan ajarkan pada peserta didik. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
            Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini menggunakan materi 
pemanasan global pada kelas VII semester genap, lembar  LKPD ini 
terdapat dua yaitu LKPD kelas kontrol dan LKPD kelas eksperimen. 
LKPD ini berfungsi untuk petunjuk dan cara pelaksanaan praktikum 
berlangsung disertai sebuah pertanyaan-pertanyaan pada peserta didik 
untuk membantu dalam proses praktikum berlangsung. 
c. Angket Respon 
         Lembar Angket adalah daftar pertanyaan tertulis mengenai 
masalah tertentu untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam 
penelitian ini angket menggunakan skala likert untuk menentukan 
analisa kuantitatif peserta didik. Tujuan penyebaran angket yaitu 
mencari informasi yang lengkap mengenai masalah dari responden 
yang  dibuat untuk mengetahui respon peserta didik kelas eksperimen 
terhadap pembelajaran berlangsung. Pengisian angket ini  berjumlah 
20 item angket dilakukan setelah proses pembelajaran selesai.  
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         Sebelum menganalisis data angket maka perlu diketahui 
penentuan skor jawaban pada angket, skor ideal dan penentuan skor 
akhir tiap nomor pada angket. 
a) Penentuan Skor Jawaban 
   Penilaian menggunakan skala likert dalam angket ini 
menggunakan dua kategori yaitu jawaban positif dan jawaban 
negatif. Jawaban positif dikategorikan dengan skala sangat setuju 
(SS) berskor 4, setuju (S) berskor 3, ragu-ragu (RG) berskor 0, 
tidak setuju (TS) berskor 2, dan sangat tidak setuju (STS) berskor 
1, kemudian untuk jawaban negatif dikategorikan dengan skala 
tidak setuju (STS) berskor 4, tidak setuju (TS) berskor 3, Ragu-
ragu (RG) berskor 0, setuju (S) berskor 2, dan sangat setuju (SS) 
berskor 1 (Arikunto, 2013:225). 
b) Penentuan Skor Ideal 
   Penentuan skor ideal dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
Skor kriterium   = nilai skala x jumlah responden 
         = 4 x 29 
        = 116 
   Jadi, skor idealnya adalah 116 dengan ketentuan sangat 
baik. Maka, untuk mengetahui skor yang diperoleh serta skala 
angket respon tersebut ketentuannya bisa dilihat pada Tabel  3.2. 
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Tabel 3.2. Penentuan Skor Ideal 
 
 
 
 
 
 
c) Rating Scale 
            Penentuan  rating scale  angket respon dapat dilihat pada Tabel 3.3.  
Tabel 3.3. Nilai Rating Scale 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil angket  dianalisis menggunakan cara: 
                     P = 
F
N 
 X 100% 
 Keterangan :  
 P  = Persentase nilai kriteria 
 F = Keseluruhan jawaban responden 
 N = Skor tertinggi dalam angket 
 
Skor Jawaban Skala  
4 x 29 = 116 Sangat Baik 
3 x 29 = 87 Baik 
2 x 29 = 58 Kurang Baik 
1 x 29 = 29 Sangat Kurang Baik 
Skor Jawaban Skala  
90 – 116 Sangat Baik 
60 – 89 Baik 
30 – 59 Kurang Baik 
0 – 29 Sangat Kurang Baik 
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         Angket dalam penelitian ini sistemnya angket tertutup dengan 
jumlah 20 item angket pada kelas eksperimen. Analisis angket dalam 
penelitian ini menggunakan dua analisis yaitu validitas dan reliabilitas. 
1) Validitas 
      Untuk mengukur validitas angket respon menggunakan 
rumus korelasi point biserial, Perhitungan menggunakan microsoft 
excel. Hasil analisis validitas angket respon dilihat pada tabel 3.4. 
               Tabel 3.4. Hasil Analisis Validitas Angket Respon 
No. Soal R Hitung R Tabel DF (0,05) Hasil 
1 0,4575 0,3809 VALID 
2 0,4285 0,3809 VALID 
3 0,4002 0,3809 VALID 
4 0,4202 0,3809 VALID 
5 0,3912 0,3809 VALID 
6 0,3989 0,3809 VALID 
7 0,4067 0,3809 VALID 
8 0,4428 0,3809 VALID 
9 0,3925 0,3809 VALID 
10 0,3925 0,3809 VALID 
11 0,4072 0,3809 VALID 
12 0,4265 0,3809 VALID 
13 0,4798 0,3809 VALID 
14 0,4208 0,3809 VALID 
15 0,4898 0,3809 VALID 
16 0,4031 0,3809 VALID 
17 0,4376 0,3809 VALID 
18 0,3987 0,3809 VALID 
19 0,4022 0,3809 VALID 
20 0,4077 0,3809 VALID 
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2) Reliabilitas 
Untuk mengukur reliabilitas angket respon, dalam hal ini 
perhitungan menggunakan SPSS 17. Hasil analisis reliabilitas 
angket respon dapat dilihat pada tabel 3.5. 
Tabel 3.5. Hasil Analisis Reliabilitas Angket Respon 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.725 20 
 
Dari hasil perhitungan angket respon valid menunjukkan 
nilai α = 0,725 yang termasuk tergolong indeks reliabilitas tinggi, 
sehingga bisa digunakan untuk penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Awal 
a. Uji Instrumen Tes 
         Uji instrumen tes yang digunakan dengan soal uji coba yang 
diuji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal, 
Soal uji coba berjumlah 30 soal pilihan ganda, diujikan pada peserta 
didik kelas VIII yaitu peserta didik yang sudah pernah mendapatkan 
materi pembelajaran bersangkutan.  
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a) Uji Validitas  
      Untuk mengukur validitas tes hasil belajar menggunakan 
rumus korelasi point biserial ini dikarenakan instrumen yang 
digunakan dalam bentuk pilihan ganda (Susongko, 2017:78). 
Rumusannya sebagai berikut :  
   Rpb=
𝑀p − Mt
SD
√
𝑝
𝑞
                 
 
Keterangan : 
    Rpb : Koefisien korelasi point biserial 
    Mp : Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item yang  
dicari  korelasinya dengan tes 
   p    : Proporsi subjek menjawab betul item tersebut 
   q    : Proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut (1-p) 
   SD : Standar deviasi skor total   
Menentukan nilai signifikansi pada ɑ tertentu dari hasil 
estimasi dapat dibandingkan dengan kriteria yang ditentukan dalam 
pengujian adalah jika harga rhitung > rtabel dengan ɑ= 0,05 (5%),  maka 
alat ukur tersebut akan dinyatakan valid dan sebaliknya apabila 
rhitung< rtabel  maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. 
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Tabel 3.6. Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Kriteria Nomor butir 
Valid  3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 16, 17, 19 
20, 21, 22, 24, 25, 26, 27,28 dan 29 
Tidak valid  1, 2, 6, 11, 14, 15, 18, 23 dan 30 
            Dari 30 butir instrumen soal tes yang di uji coba dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh 21 butir soal yang valid, yaitu soal nomor 
3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 16, 17, 19 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27,28 dan 
29. Untuk selanjutnya digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Sedangkan yang tidak valid diperoleh 9 butir soal, yaitu soal nomor 1, 
2, 6, 11, 14, 15, 18, 23 dan 30. Butir soal tersebut tidak dipakai sebagai 
instrumen penelitian. 
b) Reliabilitas 
           Untuk mengukur reliabilitas instrumen tes berpikir kritis soal 
bentuk pilihan ganda menggunakan rumus K-R 21 (Sugiyono, 
2015:75). Rumusannya sebagai berikut:  
𝑟𝑖 =  (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −
𝑀 (𝐾 − 𝑀)
𝑘𝑆𝑡
) 
Keterangan: 
 r 11 : reliabilitas instrumen 
 k    : banyaknya butir soal 
 m   : skor rata-rata 
 St     : Variansi total 
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Tabel 3.7. Indeks Reliabilitas 
     Indeks Reliabilitas (α) Interpretasi 
              α < 0,90 Reliabilitas Sempurna 
      0,70  ≤ α ≥ 0,90   Reliabilitas Tinggi 
       0,50 ≤ α ≥  0,70   Reliabilitas Moderat 
              α <0,50   Reliabilitas Rendah 
(Sugiyono, 2015)  
 
Tabel 3.8. Hasil Perhitungan Reliabilitas Soal 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.838 21 
 
         Dari hasil perhitungan instrumen soal yang di uji coba valid 
menunjukkan nilai α = 0,838 yang termasuk tergolong indeks 
reliabilitas tinggi, sehingga bisa digunakan untuk penelitian. 
c) Tingkat Kesukaran Butir 
         Untuk menganalisis tingkat kesukaran instrumen tes bentuk 
pilihan ganda, menggunakan rumus sebagai berikut : 
 𝐼 =  
B
N
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Keterangan : 
I  : Indeks kesukaran tiap butir soal 
B : Banyaknya responden yang menjawab benar setiap butir 
N : Banyaknya responden 
Tabel 3.9. Indeks Kesukaran Butir Soal 
     Indeks Kesukaran (P) Interpretasi 
              P< 0,30 Sukar 
      0,31  ≤ P ≥ 0,70 Cukup (Sedang) 
              P> 0,70 Mudah 
     (Lestari dan Yudhanegara, 2015) 
Tabel 3.10. Persentase Kesukaran Soal 
Kriteria Persentase 
Sukar 30 % 
Cukup (Sedang) 40 % 
Mudah 30 % 
     (Lestari dan Yudhanegara, 2015)  
Tabel 3.11. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
Kategori 
Tingkat 
Kesukaran 
Nomor Soal Uji Coba (Valid) Persentase 
(%) 
Sukar 9,21 6,6 % 
Cukup 
(Sedang) 
4,8,10,12,13,19,20,22,24,25,26,27,28,29 70 % 
Mudah 3,5,7,16,17 16,6 % 
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    Dari 21 instrumen soal yang di uji coba valid diperoleh 
tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Terdapat 2 soal yang  tergolong 
dalam kriteria sukar yaitu soal nomor 9 dan 21, selanjutnya terdapat 
14 soal yang tergolong dalam kriteria sedang yaitu soal nomor 4, 8, 
10, 12, 13, 19, 20, 22,24, 25, 26, 27, 28, 29. Dan tergolong soal mudah 
terdapat 5 soal yaitu soal nomor 3, 5, 7, 16, 17. 
d) Daya Pembeda 
            Daya pembeda soal adalah suatu perangkat untuk 
membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 
yang kurang pantai (berkemampuan rendah), dalam penelitian ini 
untuk mencari daya pembeda dengan melihat korelasi skor butir 
dengan skor total (Susongko, 2017:67). Menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
   DP = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
 - 
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 = PA-PB 
        Keterangan: 
J  :  Jumlah soal 
JA:  Banyaknya peserta kelompok atas 
JB:  Banyaknya peserta kelompok bawah 
            BA: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
            BB: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab salah 
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            PA = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
            PB = 
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Tabel 3.12. Interpretasi Penafsiran Daya Pembeda (DP ) 
Daya Pembeda (DP) Interpretasi penafsiran DP 
DP ≥ 0,70  Baik Sekali  
0,40 ≤ DP < 0,70 Baik  
0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 
DP < 0,20 Buruk 
        (Susongko, 2017)  
Tabel 3.13. Hasil Daya Pembeda 
Kategori Tingkat 
Kesukaran 
Nomor Soal Uji Coba (Valid) 
Baik Sekali - 
Baik 4,5,12,16,25,26,28 
Mudah 3,8,9,1013,17,19,20,21,22,24,27,29 
Buruk 7 
 
 Dari 21 instrumen soal yang di uji coba valid diperoleh 
tingkat daya beda yang berbeda-beda. Terdapat 7 soal yang  
tergolong dalam kriteria baik yaitu soal nomor 4, 5, 12, 16, 25, 26, 
dan 28. Terdapat  13  soal yang tergolong dalam kriteria cukup yaitu 
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soal nomor 3, 8, 9, 10, 13, 17, 19, 20, 21, 22, 24, 27,dan 29. 
Sedangkan yang termasuk ke dalam kriteria buruk terdapat 1 soal 
yaitu soal nomor 7. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari kriteria soal yang diambil 
sebanyak 30 soal yang telah di ujicoba, setelah dianalisis validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya maka yang 
dipakai 20 butir soal yaitu soal nomor 3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 16, 
17, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, dan 29 yang nantinya digunakan 
untuk mendapatkan data penelitian. 
b. Uji Validasi Instrumen Non Tes 
      Penelitian ini menggunakan validitas konstruk dan validitas isi 
pada lembar angket, rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar 
kerja peserta didik. Instrumen penelitian ini divalidasi oleh dosen dosen 
pembimbing dan guru pembimbing di tempat peneliti menggunakan 
kisi-kisi angket, rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja 
peserta didik. 
1) Validasi RPP dan LKPD  
             Validasi RPP materi pemanasan global yang telah dibuat 
terdiri dari validasi konstruk dan validasi isi, yang di validasi oleh 
dosen yang menguasai bidangnya dan guru pembimbing. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui pemenuhan syarat RPP yang 
digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai 
pengumpulan data. 
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      Validasi LKPD yang telah dibuat peneliti terlebih dahulu di 
validasi oleh validator ahli dari dosen dan guru pembimbing. LKPD 
berisi soal tentang materi pemanasan global. Uji validasi ini 
dilakukan untuk mengetahui pemenuhan syarat LKPD yang 
digunakan telah layak memenuhi syarat dan layak digunakan 
sebagai pengumpulan data. 
2) Validasi Lembar Angket 
      Validasi angket tanggapan peserta didik terhadap 
pembelajaran IPA menggunakan metode guided discovery terdiri 
dari validasi konstruk dan validasi isi, yang di validasi oleh dosen 
yang menguasai bidangnya. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
pemenuhan syarat lembar angket yang digunakan telah memenuhi 
syarat dan layak digunakan sebagai pengumpulan data. 
 
2. Uji Data Akhir 
2.1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
      Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari skor 
masing-masing variabel apakah data yang bersangkutan terdistribusi 
normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for 
windows 17.0. Uji normalitas merupakan analisis statistik yang 
dilakukan dalam rangka analisis data. Kepastian terpenuhinya syarat 
normalitas akan menjamin dapat dipertanggungjawabkan. Analisis 
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data dapat dilanjutkan jika data terdistribusi normal. Untuk menguji 
normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan rumus: 
     𝐾𝑆 = 1,36 √
𝑛1+𝑛2
𝑛1×𝑛2
  
 Keterangan : 
KS : Harga kolmogorov- Smirnov yang dicari 
n1    : jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh 
n2    : jumlah sampel yang diharapkan 
b. Uji Homogenitas 
 Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
dari kelompok data yang sama atau homogen. Penelitian ini 
menggunakan uji levene test dengan bantuan aplikasi SPSS for 
windows 17.0. Dalam penelitian ini menggunakan metode uji levene 
dengan taraf signifikansi 95 % dan persentase (α) = 0.05. Hipotesis 
diberikan pada nilai signifikansi/probabilitas terhadap varians data. 
Ho : varian data homogen 
Ha : varian data tidak homogen 
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
signifikansi/probabilitas > 0.05 maka Ho diterima dan data homogen 
 
2.2. Analisis Hipotesis  Uji T (Independent Sample T Test) 
Uji independent sample t-test digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan berpikir kritis peserta didik pada 
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pembelajaran IPA menggunakan metode praktikum guided 
discovery. Setelah asumsi bahwa sampel berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal serta memiliki varian yang sama telah dipenuhi 
melalui pengujian terhadap normalitas dan homogenitas. Maka 
dilakukan pengujian terhadap hipotesis menggunakan uji t 
(independen sampel tes) yaitu menguji perbedaan rata-rata dua 
kelompok yang saling berbeda, Pengujian ini menggunakan 
program SPSS Versi 17.0 for windows dengan kriteria pengujian: 
Ho : Tidak ada perbedaan  metode Guided Discovery pada materi 
pemanasan global. Jika probabilitas sig (2-tailed) > 0,05. 
Ha  : Ada perbedaan penerapan metode Guided Discovery pada 
materi pemanasan global Jika probabilitas nilai sig (2-tailed) < 
0,05. 
2.3. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 
Analisis kemampuan berpikir kritis dilakukan untuk 
melanjutkan pengolahan data pretest-posttest yaitu digunakan untuk 
mengetahui keterampilan berpikir kritis yang diperoleh. Dalam 
penelitian ini menggunakan 5 indikator yang akan dipakai 
modifikasi dari indikator Lai & Viering yaitu : (1) menganalisis 
suatu masalah; (2) menggambarkan dan menyimpulkan masalah; (3) 
pemecahan suatu masalah; (4) melacak hubungan sebab dan akibat; 
(5) mengevaluasi dan membuat kesimpulan. 
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Tabel 3.14. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
 
  
Data yang diperoleh akan dilanjutkan dengan  menggunakan 
langkah-langkah: 
a) Memberikan skor berdasarkan kunci jawaban  
b) Menghitung skor total  
c) Menentukan persentase nilai setiap indikator soal tes  (Puwanto, 
2012). Nilai persentase diperoleh dengan menggunakan rumus: 
No. Indikator Penjelasan 
1. Menganalisis Memecah, memeriksa mencatat 
suatu bagian. 
2. Menggambarkan dan 
menyimpulkan masalah 
 
Menjelaskan sifat-sifat sesuatu, 
seperti ukuran, bentuk, berat, warna, 
penggunaan, asal nilai, kondisi, 
lokasi dan sebagainya. 
3. Pemecahan Masalah Menganalisis sebab dan akibat dari 
suatu masalah dan menemukan cara 
untuk menghentikan sebab akibat 
tersebut. 
4. Melacak hubungan 
sebab dan akibat 
Menentukan mengapa sesuatu terjadi  
dan apa hasil darinya. 
5. Mengevaluasi dan 
memberikan 
kesimpulan 
Menentukan nilai sesuatu dengan 
membandingkannya dengan standar 
nilai yang diterima. 
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             Nilai Persentase =  
R
S maksimal
× 100%   
                 Keterangan: 
      R          = skor yang diperoleh peserta didik 
      Smaksimal = skor maksimal  
d) Mengonversi skor yang dalam bentuk persentase dan 
mengklasifikasikan berpikir kritis peserta didik sebagai berikut: 
            Tabel 3.15. Klasifikasi Skor Keterampilan Berpikir kritis 
Skor (%) Kategori 
81-100 Sangat tinggi 
61-80 Tinggi 
41-60 Sedang 
21-40 Rendah 
0-20 Sangat rendah 
                                                           (Wayana dan Suyana, 1986) 
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2.4. Uji Efektivitas 
Uji N-Gain 
       Uji ini digunakan untuk mengetahui keefektifan dari sebuah 
pembelajaran yang dilakukan, rumus yang digunakan untuk menghitung 
N-Gain adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.16. Kriteria N-Gain Ternormalisasi 
Nilai N-Gain Kategori 
G > 0,70 Tinggi 
0,30 < G ≤ 0,70 Sedang 
G ≤ 0,30 Rendah 
        (Sugiyono, 2015) 
 
Untuk Mengetahui N - Gain ternormalisasi dalam bentuk efektif atau 
tidak, dapat menggunakan rumus: 
  N-Gain = 
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
skor maksimal−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 
Klasifikasi perolehan hasil N-Gain yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.17. Klasifikasi Perolehan Nilai N-Gain 
Nilai N-Gain Kategori 
< 40 Tidak Efektif 
40-55 Kurang Efektif 
56-75 Cukup Efektif 
                       > 76 Efektif 
              (Hake. R.R, 1999)
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
      Objek yang akan dijadikan tempat penelitian adalah SMP 
Negeri 14 Kota Tegal yang beralamat di Jalan Raya Wisanggeni No. 
5 Kejambon, Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal. Penelitian dimulai 
dari hari jum’at, tanggal 12 Maret 2020 sampai 22 April 2020. Pada 
awalnya pembelajaran berlangsung tatap muka, namun setelah 16 
Maret 2020 terjadi pandemi covid 19 sehingga kurang lebih dua 
minggu peserta didik diliburkan di rumah. Pembelajaran  dimulai pada 
tanggal 13 April 2020  menggunakan pembelajaran online.  
            Objek yang dijadikan populasi penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VII Semester II Tahun Pelajaran 2019/2020. Sampel 
diambil menggunakan metode pengambilan  Simple Random 
Sampling. Adapun sampel yang digunakan sebanyak dua kelas yaitu 
kelas VII C yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas eksperimen 
dengan menggunakan metode praktikum guided discovery dan kelas 
VII B yang berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas kontrol tidak 
menggunakan metode praktikum guided discovery. Kegiatan 
pembelajaran berikut dapat dilihat pada tabel penelitian
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Tabel 4.1. Tahapan Penelitian 
Kegiatan 
 
Langkah-Langkah 
Identifikasi 
masalah 
- Melakukan izin observasi awal penelitian 
- Melakukan wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 14 Kota 
Tegal untuk mendapatkan informasi awal mengenai permasalahan 
utama yang terdapat di sekolah, mengetahui karakteristik peserta 
didik serta tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Uji 
validitas 
instrumen 
dengan 
para ahli 
- Instrumen yang divalidasi ahli terdiri dari rancangan proses 
pembelajaran (RPP), LKPD, soal tes, dan angket respon peserta 
didik 
- Hasil uji validitas ahli termasuk dalam kategori layak digunakan 
dengan sedikit revisi 
- Instrumen siap di ujicobakan. 
Uji coba 
soal  
- Guru membuka kelas dengan membaca salam 
- Guru memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
- Praktikan  
- Guru mengulas sekilas materi pemanasan global 
- Peserta didik kelas VIII C diminta mengerjakan soal uji coba dalam 
alokasi 100 menit pengerjaan 
- Peserta didik diminta mengumpulkan pengerjaannya 
- Guru menutup kelas dan memberikan salam   
- Hasil soal uji coba dianalisis dengan aplikasi SPSS 17 
- Dari 30 soal uji coba maka diperoleh kriteria soal diambil 
berdasarkan kevalidan dan kesukaran dihasilkan 21 soal yang valid 
dan 9 soal tidak valid. Dari 21 soal valid maka yang digunakan untuk 
soal pretest dan posttest berjumlah 20 soal. 
 
Pertemuan 
pertama  
(Sebelum 
Pandemi 
Covid 19) 
 
Kelas Eksperimen 
 
Kelas Kontrol 
 
Metode 
 
 
- Guru memberikan 
sedikit penjelasan 
tentang materi yang 
akan dipelajari  saat 
ini yaitu pemanasan 
global  
 
- Guru memberikan 
sedikit penjelasan 
tentang materi 
yang akan 
dipelajari  saat ini 
yaitu pemanasan 
global  
- Teknik: tes uji 
soal pretest 
- Instrumen: 
Silabus, RPP, dan 
lembar soal 
pretest 
- Jenis Data: skor 
pengetahuan 
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- Peserta didik 
mendengarkan dan 
menulis penjelasan 
dari guru 
- Guru memberikan 
soal pretest kepada 
peserta didik 
- Peserta didik 
mengumpulkan soal 
pretest pekerjaannya 
- Peserta didik 
mendengarkan dan 
menulis penjelasan 
dari guru 
- Guru memberikan 
soal pretest kepada 
peserta didik 
- Peserta didik 
mengumpulkan 
soal pretest 
pekerjaannya 
keterampilan 
berpikir kritis 
- Teknik analisis: 
menggunakan 
analisis 
keterampilan 
berpikir kritis 
peserta didik 
Pertemuan 
kedua 
(Online) 
- Guru mengirimkan 
materi pemanasan 
global berbentuk 
PPT dan Video 
materi pemanasan 
global via WhatsApp 
- Peserta didik diminta 
membaca materi 
pemanasan global 
- Guru membuka sesi 
pertanyaan kepada 
peserta didik 
mengenai materi 
yang diberikan 
- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru 
- Guru mengirimkan 
LKPD metode 
praktikum guided 
discovery kepada 
peserta didik 
- Peserta didik diminta 
memperhatikan 
lembar LKPD 
guided discovery 
- Guru menjelaskan 
langkah-langkah 
pada peserta didik 
- Guru mengirimkan 
materi pemanasan 
global berbentuk 
PPT dan video 
materi pemanasan 
global  via 
whatsApp 
- Peserta didik 
diminta membaca 
materi pemanasan 
global 
- Guru membuka 
sesi pertanyaan 
kepada peserta 
didik mengenai 
materi yang 
diberikan 
- Peserta didik 
diminta 
mendengarkan 
penjelasan guru 
- Guru mengirimkan 
LKPD metode 
praktikum non 
guided discovery 
kepada peserta 
didik 
- Guru menjelaskan 
langkah-langkah 
- Instrumen: RPP, 
dan lembar LKPD 
- Jenis Data: 
RPP,dan lembar 
LKPD 
- Teknik analisis: 
analisis hasil 
belajar peserta 
didik 
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tentang pengerjaan 
LKPD guided 
discovery 
- Guru menugaskan 
peserta didik 
mengamati, 
memperhatikan,dan 
menganalisis yang 
terdapat pada lembar 
LKPD tersebut 
kemudian peserta 
didik tersebut 
diminta  
mempraktikkan 
praktikum di rumah 
sesuai dengan 
langkah-langkah dan 
hasilnya mencatat 
dalam pada  kolom 
Lembar Kerja 
Peserta Didik 
(LKPD) yang sudah 
tersedia beserta 
menjawab soal 
dikirim sebelum 
pertemuan 
selanjutnya  
- Peserta didik diminta 
menjelaskan sekilas  
tentang materi 
pemanasan global, 
yang bisa menjawab 
benar akan diberikan 
nilai plus dari 
jawabannya 
pada peserta didik 
tentang pengerjaan 
LKPD non guided 
discovery 
- Guru menugaskan 
peserta didik 
mengamati  yang 
terdapat pada 
lembar LKPD 
tersebut kemudian 
peserta didik 
tersebut diminta  
mempraktikkan 
praktikum di rumah 
sesuai dengan 
langkah-langkah 
dan hasilnya 
mencatat dalam 
pada  kolom 
Lembar Kerja 
Peserta Didik 
(LKPD) yang 
sudah tersedia 
beserta menjawab 
soal dikirim 
sebelum pertemuan 
selanjutnya 
Pertemuan 
ketiga  
- Guru meminta 
peserta didik 
mengerjakan soal 
posttest  
- Guru meminta 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
posttest  
- Teknik: 
Pengerjaan soal 
posttest dan 
angket respon 
pembelajaran 
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- Setelah mengerjakan 
soal posttest selesai, 
peserta didik diminta 
mengisi angket 
respon pembelajaran 
 
 
- Instrumen: RPP, 
lembar soal 
posttest, dan 
angket respon 
pembelajaran 
- Jenis Data: RPP, 
lembar soal 
pretest, dan 
angket respon 
pembelajaran 
- Teknik analisis: 
analisis 
keterampilan 
berpikir kritis 
peserta didik. 
   
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data klasik dengan bantuan 
aplikasi SPSS versi 17. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu 
analisis data awal, analisis data prasyarat dan analisis data akhir. Analisis data 
awal yaitu menentukan instrumen tes dan non tes. Validitas instrumen tes 
dilakukan dengan cara menguji coba kan 30 soal untuk mengetahui valid atau 
tidaknya suatu butir soal, kemudian ada reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya pembeda soal sedangkan instrumen non tes dilakukan oleh guru dan 
dosen. Selanjutnya yaitu analisis data prasyarat untuk menguji normalitas dan 
homogenitas data hasil tes, sedangkan analisis data akhir dilakukan untuk 
menguji uji independent sample T test, nilai N-Gain, analisis kemampuan 
berpikir kritis, dan angket respon peserta didik. 
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B. Analisis Data Penelitian        
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu analisis data awal, 
analisis data prasyarat dan analisis data akhir. Analisis data awal meliputi: 
hasil analisis data pretest dan posttest. Analisis data prasyarat meliputi: uji 
homogenitas, dan uji normalitas. Analisis data akhir meliputi: uji 
independent sample T test, uji analisis berpikir kritis, dan uji N-Gain. 
1.  Analisis Data Awal  
a. Hasil Analisis Data Pretest 
  Hasil data pretest menunjukkan kemampuan awal peserta didik 
sebelum riset penelitian. Hasil perhitungan data pretest pada kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.2. 
         Tabel 4.2. Hasil Pretest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Kelas Data Hasil N Mean Nilai Min Nilai 
Max 
Data 
Pretest 
Eksperimen 28 49,10 40 70 
Kontrol 28 48,39 25 70 
 
Berdasarkan tabel 4.2. diperoleh data hasil pretest pada kelas 
eksperimen memperoleh mean sebesar 49,10. Hasil nilai min sebesar  40 
dan nilai max sebesar 70. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai 
mean sebesar 48,39. Hasil nilai min sebesar 25 dan nilai max sebesar 70. 
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b. Hasil Analisis Data Posttest 
  Hasil data posttest menunjukkan kemampuan awal peserta didik 
sebelum riset penelitian. Hasil perhitungan data posttest pada kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Hasil Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Kelas Data Hasil N Mean Nilai Min Nilai 
Max 
Data 
Posttest 
Eksperimen 29 77,75 65 90 
Kontrol 29 70,00 55 90 
 
Berdasarkan tabel 4.3. diperoleh data hasil posttest pada kelas 
eksperimen memperoleh mean sebesar 77,75. Hasil nilai min sebesar 65 dan 
nilai max sebesar 90. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai mean 
sebesar 70,00. Hasil nilai min sebesar 55 dan nilai max sebesar 90. 
                 
         
         Gambar 4.1. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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2. Analisis Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui 
sebaran dari skor masing-masing variabel  data yang bersangkutan 
berdistribusi normal. Uji normalitas merupakan analisis statistik yang 
dilakukan dalam rangka analisis data. Kepastian terpenuhinya syarat 
normalitas akan menjamin dapat dipertanggungjawabkan. Uji normalitas 
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 17.0 dengan taraf signifikansi 
0,05. 
            Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Kolmogorov-Smirnov  
Statistic  Df Sig. 
Pretest  Eksperimen  0,200 28 0,06 
Kontrol  0,174 28 0,29 
Posttest Eksperimen  0,164 29 0,46 
Kontrol  0,184 29 0,13 
  
 
 Hasil uji normalitas berdasarkan tabel 4.4. nilai sig yang diperoleh 
pretest kelas eksperimen sebesar 0,06. Untuk nilai sig pretest kelas kontrol 
sebesar 0,29 kemudian nilai sig posttest kelas eksperimen sebesar 0,46 dan 
nilai sig posttest kelas kontrol sebesar 0,13. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 
    Uji homogenitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui 
data mempunyai varian yang sama atau berbeda. Syarat dilakukannya uji 
homogenitas yaitu ketika data yang diperoleh sudah berdistribusi normal. 
Pada penelitian ini, data yang digunakan sudah berdistribusi normal, 
sehingga dapat dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan 
dengan bantuan software SPSS 17.0 dengan taraf signifikansi 0,05.  
         Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Levene 
statistic 
df1 df2 Sig 
5,953 1 56 0,18 
 
   Hasil pengujian homogenitas berdasarkan tabel 4.5. Hasil uji 
homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai 
sig yang diperoleh 0,18. Hal ini menunjukkan nilai sig  0,18 > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 
 
3. Analisa Data Akhir 
a. Uji Independent Sample T- Test 
  Penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test dengan 
bantuan aplikasi SPSS 17.0.Uji independent sample t-test digunakan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Adapun hasil uji hipotesis berdasarkan tabel 4.6. Maka nilai 
sig (2-tailed) = 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  
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          Tabel 4.6.  Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-TEST 
F Df T Sig (2-tailed) 
Hasil Belajar IPA 5,953 56 3,775 0,00 
 
 Berdasarkan nilai signifikansi tersebut maka dapat disimpulkan 
terdapat peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada materi pemanasan global setelah menggunakan metode praktikum 
guided discovery  antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Uji N Gain 
Hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode praktikum guided discovery dan kelas kontrol tanpa 
menggunakan metode praktikum guided discovery untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan media pembelajaran pada materi pemanasan 
global, dapat dilihat pada tabel 4.7. 
        Tabel 4.7.  Hasil Perolehan N Gain 
Tabel Hasil N- Gain Score 
Kelas Mean Maksimum Minimum 
Eksperimen 57,17 75,00 16,67 
Kontrol 43,18 70,00 00,00 
 
Berdasarkan tabel 4.7. Hasil uji N-Gain skor pada kelas eksperimen 
memperoleh nilai minimum sebesar 16,67 % dan nilai maksimum sebesar 
75,00 %  dengan presentasi mean sebesar 57,17%, sehingga penggunaan 
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metode praktikum guided discovery pada kelas eksperimen termasuk dalam 
kategori ”cukup  efektif”. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai 
minimum 0% dan nilai maksimum sebesar 70,00 % dengan persentase mean 
43,18 %, sehingga kelas kontrol tanpa menggunakan metode praktikum 
guided discovery termasuk dalam kategori” kurang efektif” dalam 
pembelajaran.   
c. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 
Hasil perhitungan analisis soal keterampilan berpikir kritis pada 
kelas eksperimen dengan menggunakan metode praktikum guided 
discovery dan kelas kontrol non metode praktikum guided discovery dengan 
menggunakan 5 indikator soal modifikasi dari indikator Lai & Viering 
yaitu: menganalisis, menggambarkan dan merumuskan suatu masalah, 
pelacakan hubungan sebab dan akibat, pemecahan suatu masalah, dan 
melakukan evaluasi dan menarik kesimpulan. Penilaian soal analisis 
kemampuan berpikir kritis terdiri dari 4 kriteria  yaitu: sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, dan sangat rendah. Hasil analisa kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen, hasil analisis tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4.8. 
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Tabel 4.8. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
Indikator Berpikir 
Kritis 
Deskriptor Nomor 
Item 
 
Mean Kriteria 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Eksperimen 
1. Menganalisis 
pendapat ilmiah 
yang valid. 
(misalnya 
pendapat/teori 
untuk mendukung 
hipotesis) 
Menjelaskan 
efek rumah 
kaca dan 
pemanasan 
global 
8 69 65 Tinggi Tinggi 
9 70 66 Tinggi Tinggi 
15 70 72 Tinggi Tinggi 
11 81 82 Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
2. Menggambarkan 
dan merumuskan 
suatu masalah 
dalam suatu 
pendapat/teori 
 
Memahami 
dampak dan 
penyebab 
dari 
pemanasan 
global serta 
efek rumah 
kaca 
2 70 79 Tinggi Tinggi 
4 65  Tinggi Tinggi 
  81   
10 82 84 Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
13 64 75 Tinggi Tinggi 
16 70 80 Tinggi Tinggi 
3. Pelacakan sebab 
dan akibat 
Solusi dan 
dampak 
pencegahan 
pemanasan 
global 
14 71 82 Tinggi Tinggi 
18                     75 87 Sangat 
Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
4. Pemecahan suatu 
masalah 
menggunakan 
keterampilan 
kuantitatif 
termasuk statistik 
dasar (misalnya 
menghitung rata-
rata, probabilitas, 
persentase, 
frekuensi) 
 
Pencegahan 
rusaknya 
lapisan ozon 
1 66 80 Tinggi Tinggi 
12 63 70 Tinggi Tinggi 
20 72 75 Tinggi Tinggi 
Pencegahan 
terjadinya 
pemanasan 
global 
3 73 82 Tinggi Sangat 
Tinggi 
6 61 84 Tinggi Sangat 
Tinggi 
7 65 75 Tinggi Tinggi 
19 78 85 Tinggi Sangat 
Tinggi 
5. Melakukan 
evaluasi dan 
penarikan 
kesimpulan 
berdasarkan data 
kuantitatif 
Menyimpulk
an upaya 
menjaga 
lingkungan 
5 
 
75 
 
80 Tinggi 
 
Tinggi 
17 64 69 Tinggi Tinggi 
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      Tabel 4.9. Analisa Indikator Keterampilan Berpikir Kritis  
No Indikator 
keterampilan 
berpikir kritis 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Skor 
(Mean) 
Kategori Skor 
(Mean) 
Kategori 
1. Menganalisis pendapat 
ilmiah yang valid. 
(misalnya pendapat/teori 
untuk mendukung 
hipotesis) 
    72,50 
 
Tinggi  
 
71,25 
 
Tinggi 
 
2. Menggambarkan dan 
merumuskan suatu 
masalah dalam suatu 
pendapat/teori 
 
70,20 
 
Tinggi   79,80 
 
Tinggi   
 
3. Pelacakan sebab dan 
akibat 
73,00 
 
 
Tinggi  84,50 
 
 Sangat    
Tinggi 
 
4. Pemecahan suatu 
masalah menggunakan 
keterampilan kuantitatif 
termasuk statistik dasar 
(misalnya menghitung 
rata-rata, probabilitas, 
persentase, frekuensi) 
 
68,28 
 
Tinggi  78,70 
 
Tinggi  
 
5. Melakukan evaluasi dan 
penarikan kesimpulan 
berdasarkan data 
kuantitatif 
69,50 
 
 
Tinggi 
 
 
74,50 
 
 
Tinggi 
  
 
Rata-rata 70,00 
 
Tinggi  77,75 Tinggi    
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Gambar 4.2. Diagram Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Analisa hasil jawaban peserta didik dari soal posttest berpikir kritis 
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang  sudah diberikan. Berdasarkan 
gambar 4.2. hasil analisis indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dengan capaian  deskriptif menganalisis pendapat ilmiah yang valid. 
memperoleh mean sebesar 72,50 untuk kelas kontrol dan untuk kelas 
eksperimen sebesar 71,25, capaian deskriptif menggambarkan dan 
merumuskan suatu masalah dalam suatu pendapat/teori memperoleh mean 
sebesar 70,20 untuk kelas kontrol dan untuk kelas eksperimen sebesar 
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79,80, capaian deskriptif pelacakan sebab dan akibat memperoleh mean 
sebesar 73,00 untuk kelas kontrol dan untuk kelas eksperimen sebesar 
84,50, capaian deskriptif pemecahan suatu masalah menggunakan 
keterampilan kuantitatif termasuk statistik dasar (misalnya menghitung 
rata-rata, probabilitas, persentase, frekuensi) memperoleh mean sebesar 
68,28 untuk kelas kontrol dan untuk kelas eksperimen sebesar 78,70, dan 
capaian deskriptif melakukan evaluasi dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan data kuantitatif memperoleh mean sebesar 69,50 untuk kelas 
kontrol dan untuk kelas eksperimen sebesar 74,50. 
  Dari data diatas untuk kelas kontrol nilai terendah didapatkan di 
deskriptif  pemecahan suatu masalah menggunakan keterampilan kuantitatif 
termasuk statistik dasar (misalnya menghitung rata-rata, probabilitas, 
persentase, frekuensi) memperoleh nilai sebesar 68,28. Selanjutnya untuk 
kelas eksperimen dengan deskriptif menganalisis pendapat ilmiah yang 
valid (misalnya pendapat/teori untuk mendukung hipotesis) memperoleh 
nilai sebesar 71,25. 
4.  Angket Respon Peserta didik 
Data angket pada penelitian ini dianalisisnya menggunakan skala 
likert. Skala likert merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang 
tentang fenomena sosial (Boone H.N & Boone D.A, 2012). Sebelum 
menganalisis data angket maka perlu diketahui penentuan skor jawaban 
pada angket, skor ideal dan penentuan skor akhir tiap nomor pada angket. 
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a. Penentuan Skor Jawaban 
Penilaian skor jawaban ini menggunakan skala likert yang dikategorikan 
yaitu jawaban positif dan jawaban negatif. Jawaban positif dikategorikan 
dengan skala sangat setuju (SS) berskor 4, setuju (S) berskor 3, ragu-ragu 
(RG) berskor 0, tidak setuju (TS) berskor 2, dan sangat tidak setuju (STS) 
berskor 1, kemudian untuk jawaban negatif dikategorikan dengan skala 
tidak setuju (STS) berskor 4, tidak setuju (TS) berskor 3, Ragu-ragu (RG) 
berskor 0, setuju (S) berskor 2, dan sangat setuju (SS) berskor 1 (Arikunto, 
2013:225). 
b. Penentuan Skor Ideal  
Penentuan skor ideal dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Skor kriterium = nilai skala x jumlah responden 
= 4 x 29 
= 116 
Jadi, skor idealnya adalah 116 dengan ketentuan sangat baik. Maka, untuk 
mengetahui skor analisis angket sikap respon peserta didik setelah 
pembelajaran  beserta penentuan skor hasil dan kategori angket, dapat 
dilihat pada tabel 4.10. 
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Tabel 4.10. Hasil Angket Respon Peserta Didik 
 
Indikator 
No Item  Skor   Kategori 
Perolehan Skor 
(Mean) 
Menjelaskan 
pentingnya  
Kelestarian 
lingkungan 
1 90 Sangat Baik  
88 
2 88 Baik 
4 86 Baik 
Memahami 
dampak dan 
penyebab 
dari 
pemanasan 
global serta 
efek rumah 
kaca 
3 80 Baik 
 
 
 
80,2 
9 76 Baik 
10 79 Baik 
11 81 Baik 
12 85 Baik 
Solusi 
pelestarian 
dan dampak 
pemanasan 
global 
13 94 Sangat Baik 
 
 
90 
14 86  Baik 
20 87 Baik 
Pencegahan 
terjadinya 
pemanasan 
global dan 
dampaknya 
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Gambar 4.3.  Diagram  Hasil Angket Respon Peserta Didik 
Hasil data analisis perhitungan angket pada 5 indikator yang ada, 
terdapat masing-masing indikator menunjukkan bahwa nilai persentase per 
indikator termasuk dalam kategori  baik. Adapun hasil persentase skor tiap 
butir pada gambar 4.3. 
Teknik analisa data ini menggunakan deskripsi kuantitatif. Analisa 
data yang digunakan berdasarkan jawaban peserta didik dari item angket 
yang diberikan. Berdasarkan gambar 4.3. hasil analisis angket respon 
peserta didik dengan capaian  deskriptif  menjelaskan pentingnya  
kelestarian lingkungan memperoleh sebesar 88, memahami dampak dan 
penyebab dari pemanasan global serta efek rumah kaca memperoleh sebesar 
80,2, solusi pelestarian dan dampak pemanasan global memperoleh sebesar 
90, pencegahan terjadinya pemanasan global dan dampaknya memperoleh 
sebesar 85,4, dan menyimpulkan upaya pencegahan kelestarian lingkungan 
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memperoleh sebesar 80,5. Dari data di atas untuk indikator deskriptif 
terendah pada  memahami dampak dan penyebab dari pemanasan global 
serta efek rumah kaca memperoleh sebesar 80,2, hal itu terjadi pada peserta 
didik masih kurang memahami dan mengerti tentang dampak dan penyebab 
dari pemanasan global dan efek rumah. Perbaikan untuk selanjutnya 
diharapkan untuk indikator deskriptif tersebut lebih ditekankan kepada 
peserta didik supaya lebih jelas dan memahami saat proses pembelajaran 
diharapkan hasilnya bisa meningkat ke arah yang baik. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang metode praktikum guided 
discovery pada materi pemanasan global untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik maka dalam hal ini akan dilakukan pembahasan 
tentang kemampuan awal keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum 
dan sesudah diterapkannya metode praktikum guided discovery, 
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kontrol setelah penggunaan metode praktikum guided 
discovery, kemudian efektivitas metode praktikum guided discovery,  dan 
hasil analisis angket sikap respon peserta didik. 
1. Efektivitas Metode Praktikum Guided Discovery Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
a. Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah 
diterapkan metode praktikum guided discovery 
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Dari hasil kemampuan awal peserta didik kemudian pada pertemuan 
selanjutnya menerapkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
secara Online, disebabkan pada pertengahan bulan Maret terjadi wabah 
virus covid-19 di mana dalam hal ini semua kegiatan belajar mengajar 
dilakukan di rumah masing-masing untuk menghindari tersebarnya virus 
tersebut lewat kontak fisik langsung. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan setelah diterapkan media pembelajaran maka terdapat 
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari nilai yang hasil 
posttest oleh peserta didik. Berikut perbandingan hasil pretest dan postest 
dalam bentuk diagram, dapat dilihat pada gambar 4.4. 
 
      Gambar 4.4. Diagram Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan diagram  diatas, hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan memperoleh nilai mean sebesar 49,10 
sedangkan setelah diberi perlakuan menggunakan metode praktikum guided 
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discovery memperoleh nilai mean sebesar 77,75. Kemudian hasil belajar 
peserta didik pada kelas kontrol sebelum pembelajaran memperoleh nilai 
mean sebesar 48,39 sedangkan setelah diberi pembelajaran memperoleh 
nilai mean sebesar 70,00. Sehingga dari gambar diagram di atas terlihat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Perbedaan kategori pada peningkatan hasil belajar pada peserta didik 
ini dikarenakan daya serap pada setiap peserta didik berbeda-beda (Dewi  
Larasati, 2018).  
Dibuktikan dengan pernyataan Pascarella & Terezini (1991) bahwa 
berpikir kritis melibatkan keterampilan individu peserta didik untuk 
melakukan hal berikut : mengidentifikasi suatu masalah dan mengasumsi 
argumen, mengenali hubungan penting, membuat kesimpulan yang benar 
dari data, menarik kesimpulan dari suatu informasi atau data yang diberikan, 
menginterpretasikan apakah kesimpulan dijamin berdasarkan data yang 
diberikan, dan mengevaluasi bukti. Dan diperkuat dalam penelitian Dewi  
dan Riandi (2015) yang menyatakan bahwa dengan keterampilan berpikir 
kritis, peserta didik dapat menyikapi, mengolah informasi dan memecahkan 
atau menyelesaikan permasalahan. 
b. Hasil Uji  N-Gain 
Hasil uji N-Gain dapat dilakukan jika data hasil postest telah diuji 
menggunakan uji independent sample t-test. Uji independent sample t-test 
digunakan untuk mengetahui perbedaan mean hasil belajar antara kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Oleh sebab itu, uji N-Gain dapat dilakukan. 
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas dari suatu 
pembelajaran yang diterapkan ( Hake Richard R, 1999) . Adapun hasil uji 
N-Gain pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada gambar 
diagram 4.5. 
                
Gambar 4.5. Diagram Hasil Uji N-Gain Skor 
Berdasarkan diagram di atas hasil uji N-Gain skor pada kelas 
eksperimen memperoleh nilai presentasi mean sebesar 57,17%, sehingga 
penggunaan metode praktikum guided discovery pada kelas eksperimen 
termasuk dalam kategori ”cukup efektif” dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh 
nilai persentase mean sebesar 43,18%, sehingga penggunaan metode 
praktikum non guided discovery termasuk dalam kategori ”kurang 
efektif”. Perbedaan hasil pada N-Gain skor pada peningkatan hasil belajar 
pada peserta didik ini dikarenakan daya serap pada setiap peserta didik 
berbeda-beda, selain itu tingkat pemberian stimulus yang diberikan oleh 
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guru kepada peserta didik selama proses pembelajaran kurang optimum 
yaitu dengan pembelajaran yang dilaksanakan guru tidak sepenuhnya 
menyadari kondisi perbedaan keterampilan peserta didik, sehingga guru 
tidak memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mempunyai daya 
serap informasi yang belum baik. ( Dewi Larasati, 2018). 
2. Profil Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Hasil perhitungan analisis soal keterampilan berpikir kritis pada 
kelas eksperimen dengan menggunakan metode praktikum guided 
discovery dan kelas kontrol non metode praktikum guided discovery dengan 
menggunakan 5 indikator soal yaitu: menganalisis, menggambarkan dan 
merumuskan suatu masalah, pelacakan hubungan sebab dan akibat, 
pemecahan suatu masalah, dan melakukan evaluasi dan menarik 
kesimpulan. Hasil perhitungan analisis soal keterampilan berpikir kritis 
terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen, hasil perhitungan dapat 
dilihat pada gambar diagram 4.6. 
81 
 
 
 
 
     Gambar 4.6. Diagram Hasil Berpikir Kritis Kelas Kontrol 
Analisis hasil jawaban peserta didik dari soal posttest kelas kontrol 
yang diberikan. Hasil analisis peserta didik kelas kontrol disimpulkan 
bahwa untuk capaian deskriptif kategori tertinggi yaitu deskriptif pelacakan 
sebab dan akibat memperoleh mean sebesar 73,00, lalu capaian  deskriptif 
menganalisis pendapat ilmiah yang valid memperoleh mean sebesar 72,50, 
kemudian menggambarkan dan merumuskan suatu masalah dalam suatu 
pendapat/teori memperoleh mean sebesar 70,20.  Analisis capaian kategori 
rendah meliputi capaian deskriptif melakukan evaluasi dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan data kuantitatif memperoleh mean sebesar 69,50, 
kemudian analisa deskriptif terendah kelas kontrol yaitu pemecahan suatu 
masalah menggunakan keterampilan kuantitatif termasuk statistik dasar 
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(misalnya menghitung rata-rata, probabilitas, persentase, frekuensi) 
memperoleh mean sebesar 68,28. 
Dari hasil pengamatan kelas kontrol diatas bahwa  nilai terendah 
pada indikator deskriptif pemecahan suatu masalah menggunakan 
keterampilan kuantitatif termasuk statistik dasar (menghitung rata-rata, 
probabilitas, persentase, frekuensi) memperoleh mean sebesar 68,28. Hal 
ini dikarenakan tingkat pemahaman soal pada deksriptif indikator ini peserta 
didik masih kurang menguasai masih kebingungan saat pembelajaran 
berlangsung dan untuk kedepan perlu perbaikan supaya deskriptif indikator 
tersebut bisa lebih ditekankan dan difokuskan supaya peserta didik 
memahami materi tersebut sehingga  peserta didik bisa mendapatkan hasil 
yang meningkat dan baik. 
 
  Gambar 4.7. Diagram Hasil Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 
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Analisa hasil jawaban peserta didik dari soal posttest kelas 
eksperimen yang diberikan. Hasil analisis peserta didik kelas eksperimen 
dengan capaian deskriptif kategori tertinggi yaitu capaian deskriptif 
pelacakan sebab dan akibat memperoleh mean sebesar 84,50, lalu capaian 
deskriptif menggambarkan dan merumuskan suatu masalah dalam suatu 
pendapat/teori memperoleh mean sebesar 79,80. kemudian capaian 
deskriptif pemecahan suatu masalah menggunakan keterampilan kuantitatif 
termasuk statistik dasar (misalnya menghitung rata-rata, probabilitas, 
persentase, frekuensi) memperoleh mean sebesar 78,70. Analisa capaian 
rendah meliputi capaian deskriptif melakukan evaluasi dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan data kuantitatif memperoleh mean sebesar 74,50. 
kemudian analisis deskriptif terendah untuk kelas eksperimen yaitu 
deskriptif menganalisis pendapat ilmiah yang valid. memperoleh mean 
sebesar 71,25. 
Dari hasil pengamatan kelas eksperimen diatas bahwa  nilai terendah 
pada indikator deskriptif menganalisis pendapat ilmiah yang valid. 
memperoleh mean sebesar 71,25. Dikarenakan tingkat pemahaman soal 
pada deksriptif indikator ini peserta didik masih kurang pemahaman saat 
pembelajaran berlangsung dan untuk selanjutnya perlu perbaikan supaya 
deksriptif indikator tersebut bisa lebih diperhatikan supaya peserta didik 
memahami materi tersebut sehingga selanjutnya peserta didik bisa 
mendapatkan hasil yang terbaik. 
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Hal itu diperkuat dalam penelitian Fatkhurrohman (2016) dimana 
guru bertugas mengoptimalkan kemampuan peserta didik supaya peserta 
didik berkembang secara afektif. Seorang guru harus dapat sebagai 
fasilitator peserta didik, agar peserta didik tidak mengalami kesulitan belajar 
dan kebosanan dalam kegiatan belajar mengajar.  
3. Angket Respon  Pembelajaran Peserta Didik  
Analisis respon angket sikap bertujuan untuk mengetahui 
kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar setelah mereka 
mengetahui beberapa dampak yang akan terjadi ketika lingkungan di sekitar 
tidak terjaga, selain penilaian  ranah kognitif, ranah afektif pun perlu untuk 
diperhatikan. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan nilai dan 
sikap pada peserta didik menggunakan indikator Keterampilan Berpikir 
Kritis (Lai & Viering, 2012).   
 
                         Gambar 4.8. Diagram Hasil Angket Indikator Peserta Didik 
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Hasil dari angket respon terhadap pembelajaran, peserta didik 
memberikan respon baik. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Nurul Aini 
(2013) menyatakan bahwa angket tanggapan peserta didik terhadap metode 
praktikum guided discovery, mendapat respon baik. Sedangkan hasil angket 
respon peserta didik terhadap keterampilan berpikir kritis, peserta didik 
lebih banyak menjawab setuju dengan hasil mean jawaban dalam kategori 
respon baik. 
Analisa data yang digunakan berdasarkan jawaban peserta didik dari 
indikator item angket yang diberikan. Pada gambar diagram 4.8. hasil 
analisis indikator angket respon peserta didik dengan capaian indikator 
tertinggi  meliputi capaian indikator solusi pelestarian dan dampak 
pemanasan global sebesar 90, lalu capaian indikator menjelaskan 
pentingnya kelestarian lingkungan sebesar 88, kemudian capaian indikator 
capaian indikator pencegahan terjadinya pemanasan global dan dampaknya 
85,40. Analisa capaian indikator rendah meliputi menyimpulkan upaya 
pencegahan lingkungan sebesar 80,50, kemudian analisis capaian terendah 
yaitu memahami dampak dan penyebab dari pemanasan global serta efek 
rumah kaca  sebesar  80,20.  
Dari hasil pengamatan diatas bahwa  nilai terendah pada capaian 
indikator yaitu memahami dampak dan penyebab dari pemanasan global 
serta efek rumah kaca  sebesar  80,20. Dikarenakan tingkat pemahaman 
pada analisa indikator ini peserta didik masih kurang memahami konteks 
materi saat pembelajaran dan untuk selanjutnya perlu perbaikan supaya 
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deksriptif indikator tersebut bisa lebih diperhatikan supaya peserta didik 
memahami materi tersebut sehingga selanjutnya  peserta didik bisa 
mendapatkan hasil yang terbaik. 
Secara keseluruhan berdasarkan data hasil analisis yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan metode praktikum guided 
discovery pada materi pemanasan global lebih efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Arjunan (2012), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 
melibatkan aktivitas guided discovery dapat menimbulkan ketertarikan 
peserta didik terhadap pelajaran, meningkatkan keterampilan mereka dalam 
mengajukan masalah dan meningkatkan kemampuan belajar dengan baik. 
Dari hasil angket  respon peserta didik metode guided discovery ini 
disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik saat di rumah masing-masing 
selama masa pandemi virus covid-19. Peserta didik sangat antusias dalam 
proses pembelajaran di rumah, terbukti dari perolehan skor respon angket 
menunjukkan kategori baik, hal  itu diperkuat dengan penelitian oleh 
Gholamian (2013), yang menyatakan bahwa metode guided discovery 
adalah suatu alat untuk mengembangkan dan memperkuat keterampilan 
pemikiran kritis. Guided discovery juga bermakna untuk pengajaran 
keterampilan pemikiran kritis dan banyak peserta didik yang memerlukan 
struktur awal langkah-langkah dalam pembelajaran yang menyediakan 
penghargaan dalam rangka membangun kepercayaan dan keterampilan 
peserta didik untuk berpikir kritis, kekurangan dari angket ini yaitu tidak 
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menjelaskan peserta didik sebelum diterapkannya dan masih terkendala 
belum lengkapnya peserta didik saat pembelajaran online. Diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya supaya peserta didik diberi angket sebelum 
pelaksanaan penelitian sehingga sikap awal peserta didik dapat diketahui 
kemudian orang tua peserta didik diberikan angket untuk menilai anaknya 
di rumah untuk memantau kegiatan anaknya ketika pembelajaran online. 
Berharap agar peserta didik lebih proaktif dan lebih tekun belajar dari rumah 
walaupun dalam keadaan pandemi saat ini tidak menurunkan semangat 
untuk belajar dan  menggapai impiannya. Kendala dalam penelitian ini 
diantaranya, yakni : 
1) Peserta didik masih keterbatasan akses internet saat pembelajaran online 
berlangsung 
2) Peserta didik masih belum punya smartphone sendiri masih pinjam dari 
orang tua ataupun saudaranya 
3) Kesulitan dalam keterbatasan komunikasi secara virtual sehingga guru 
masih sulit membedakan peserta didik yang sudah menguasai materi  
ataupun belum saat proses pembelajaran online berlangsung 
4) Keterbatasan guru dalam mengamati keaktifan dan pemahaman peserta 
didik dalam proses pembelajaran sehingga salah  satu kendala saat 
penilaian 
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BAB V 
  PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan metode praktikum 
guided discovery untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik di SMP Negeri 14 Kota Tegal menunjukkan bahwa: 
 
1. Tingkat efektivitas metode praktikum guided discovery  pada kelas 
eksperimen dikategorikan cukup efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
mean  N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 57,17%. Sedangkan kelas 
kontrol yang menggunakan non guided discovery dikategorikan kurang 
efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean N-Gain pada kelas kontrol 
sebesar 43,18%.     
2. Profil keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen 
yang menggunakan metode praktikum guided discovery dan kelas 
kontrol yang menggunakan non guided discovery dapat diartikan terjadi  
peningkatan. Hal ini dilihat dari nilai mean tes kemampuan akhir 
(posttest)  pada kelas eksperimen sebesar 77,75 dan nilai mean pada 
kelas kontrol sebesar 70,00. 
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B. Saran 
1. Bagi guru IPA pembelajaran dengan metode praktikum guided 
discovery dapat digunakan sebagai salah satu solusi dan referensi untuk 
proses pembelajaran berbasis praktikum untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
2. Bagi para peneliti hendaknya dapat mengembangkan penelitian untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
3. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya supaya pemerintah 
diharapkan memiliki terobosan dan sistem kurikulum pembelajaran 
online yang jelas dan baik untuk pedoman bagi guru dan peserta didik.
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Lampiran 1 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas VII C 
 
NO NAMA 
1 ADE NUR RIZKI 
2 AFANINDA NASYWA ASHILA 
3 AHMAD FAISAL 
4 ANDIKA RIFANSYAH FAUZAKI 
5 ARIF ZULFIANA ADI SETIAWAN 
6 ARKHAN FARREL ARIZKA 
7 AURA OKTARIN PRAMESTHY 
8 BERLIANA NADA ASZAHRA 
9 CITRA DELLA 
10 DAMAR SUGIONO 
11 DANU EGA SAPUTRA 
12 DIAN SILVIANI 
13 DODA DWI AGUS SAPUTRA 
14 FARAH RIZKY FARIZAH 
15 FAUZAN AL MUTOHHAR 
16 ILHAM YANUAR 
17 JIHAN NUR FADHILAH 
18 KEKE SHAQI MAULIDA 
19 LAILY NAFILATI 
20 M. ADITYA SYABANI 
21 MIFTAKHUL MUNIF 
22 M. ALFIN PRASETYA 
23 M. KHAIRIL NUR SYIHAB 
24 M.FAIRUL AMRI 
25 M. RAYHAN ISLAMI PASHA 
26 MOH. RIDHO MAULANA 
27 NANDITA RAMADHANI 
28 SHAHIRA RIVANEA 
29 TIARA ANGGUN LESTARI 
30 WULAN DINI 
31 ZAHRA WIDYA 
32 ZALFAA’ OKTIA RAMADANI 
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Lampiran 2 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas VII B 
 
NO NAMA 
1 ABIEM MITYUNIALDI SYAHPUTRA 
2 AMANDA AMELIA PUTRI 
3 ASYIFA NADIA PUTRI 
4 BAGUS TRI ARDIANSYAH 
5 CHINTYA TRISNAWATI 
6 DAFFA RAIHAN PRATAMA 
7 DELIMA ISNAENI FEBRIANTI 
8 DEVANI ALVERINA AYU 
9 DHIYAA SHOFIYYUL ‘AINI 
10 DIMAS SYARIF HIDAYATULLOH 
11 EKA FIKI ALFAIZAL 
12 FARHAN WIDODO 
13 IMELDA SASKIA ZAHRA 
14 IZZUL ACHMAD SIDIQ 
15 KHOIRUL MIZAN 
16 M. RIYADUN SHOLEH 
17 MARSHA PANGESTU SEKTIAJI 
18 MOH. HILMY SYAFWAN 
19 MOHAMMAD NAZRIL FAHREZI 
20 MUHAMMAD ALBANI AJI SAPUTRA 
21 MUHAMMAD FAIS 
22 MUHAMMAD FATHIR ARDIANSYAH 
23 MUHAMMAD YUDHA MALIKI 
24 NAILITA AKMALIA 
25 NESA RISMAYANTI 
26 NILAM KUSUMA DEWI 
27 PUTRI CAHYA JULIANTI 
28 SHAVITA PUTRIANA 
29 SHAFIRA ARTAMEVIA 
30 SYIFA SABRINA ZATTTALINI 
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Lampiran 3  
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4  
Tahapan Penelitian 
 
Kegiatan 
 
Langkah-Langkah 
Identifikasi 
masalah 
- Melakukan izin observasi awal penelitian 
- Melakukan wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 14 Kota 
Tegal untuk mendapatkan informasi awal mengenai permasalahan 
utama yang terdapat disekolah, mengetahui karakteristik peserta 
didik serta tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Uji 
validitas 
instrumen 
dengan 
para ahli 
- Instrumen yang divalidasi ahli terdiri dari rancangan proses 
pembelajaran (RPP), LKPD, soal tes, dan angket respon peserta 
didik 
- Hasil uji validitas ahli termasuk dalam kategori layak digunakan 
dengan sedikit revisi 
- Instrumen siap diujicobakan. 
Uji coba 
soal  
- Guru membuka kelas dengan membaca salam 
- Guru memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
- Guru mengulas sekilas materi pemanasan global 
- Peserta didik kelas VIII C diminta mengerjakan soal uji coba 
dalam alokasi 100 menit pengerjaan 
- Peserta didik diminta mengumpulkan pengerjaannya 
- Guru menutup kelas dan memberikan salam   
- Hasil soal uji coba dianalisis dengan aplikasi SPSS 17. 
- Dari 30 soal uji coba maka terdapat 21 soal yang valid dan 9 soal 
tidak valid. Dari 21 soal valid maka yang digunakan untuk soal 
pretest dan postest berjumlah 20 soal. 
 
Pertemuan 
pertama  
(Sebelum 
Pandemi 
Covid 19) 
 
Kelas Eksperimen 
 
Kelas Kontrol 
 
Metode 
 
 Kegiatan 
pembukaan: 
 
- Guru membuka 
kelas dengan salam 
pembuka dan berdoa 
yang dipimpin oleh 
ketua kelas 
 Kegiatan 
pembukaan: 
 
- Guru membuka 
kelas dengan salam 
pembuka dan 
berdoa yang 
dipimpin oleh 
ketua kelas 
- Teknik: tes uji 
soal pretest 
- Instrumen: 
Silabus, RPP, 
dan lembar soal 
pretest 
- Jenis Data: skor 
pengetahuan 
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- Guru memeriksa 
kehadiran peserta 
didik  
- Peserta didik 
mencatat mekanisme 
pelaksanaan pada 
pembelajaran dan 
tujuan pembelajaran 
 
 
 
 Kegiatan Inti 
 
- Guru memberikan 
sedikit penjelasan 
tentang materi yang 
akan dipelajari saat 
ini yaitu pemanasan 
global  
- Peserta didik 
mendengarkan dan 
menulis penjelasan 
dari guru 
- Guru memberikan 
soal pretest kepada 
peserta didik 
- Peserta didik 
mengumpulkan soal 
pretest pekerjaannya 
 
 
 
 Kegiatan Penutup 
  
- Guru menjelaskan 
materi pada 
pertemuan 
selanjutnya pada 
peserta didik 
- Guru memeriksa 
hasil pretest dan 
menutupnya dengan 
salam  
- Guru memeriksa 
kehadiran peserta 
didik  
- Peserta didik 
mencatat 
mekanisme 
pelaksanaan pada 
pembelajaran dan 
tujuan 
pembelajaran 
 
 Kegiatan Inti 
 
- Guru memberikan 
sedikit penjelasan 
tentang materi 
yang akan 
dipelajari saat ini 
yaitu pemanasan 
global  
- Peserta didik 
mendengarkan dan 
menulis penjelasan 
dari guru 
- Guru memberikan 
soal pretest kepada 
peserta didik 
- Peserta didik 
mengumpulkan 
soal pretest 
pekerjaannya 
 
 Kegiatan Penutup 
  
- Guru menjelaskan 
materi pada 
pertemuan 
selanjutnya pada 
peserta didik 
- Guru memeriksa 
hasil pretest dan 
menutupnya 
dengan salam  
ketrampilan 
berpikir kritis 
- Teknik analisis: 
menggunakan 
analisis 
ketrampilan 
berpikir kritis 
peserta didik 
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- Peserta didik 
mencatat soal untuk 
pekerjaan rumah 
- Peserta didik 
dipersilahkan 
bertanya tentang 
pertemuan 
selanjutnya 
Guru memberikan 
salam penutup. 
- Peserta didik 
mencatat soal 
untuk pekerjaan 
rumah 
- Peserta didik 
dipersilahkan 
bertanya tentang 
pertemuan 
selanjutnya 
Guru memberikan 
salam penutup. 
Pertemuan 
kedua 
(Online) 
 Kegiatan 
pembukaan: 
 
- Guru membukaan 
kelas online dengan 
salam pembuka dan 
berdoa via 
WhatsApp 
- Guru memeriksa 
kehadiran peserta 
didik  
- Peserta didik 
mencatat tujuan 
pembelajaran dan 
Menjelaskan 
mekanisme 
pelaksanaan 
pembelajaran  
 
 
 Kegiatan Inti: 
- Guru mengirimkan 
materi pemanasan 
global berbentuk 
PPT dan Video 
materi pemanasan 
global via WhatsApp 
- Peserta didik diminta 
membaca materi 
pemanasan global 
- Guru membuka sesi 
pertanyaan kepada 
 Kegiatan 
pembukaan: 
 
- Guru membukaan 
kelas online 
dengan salam 
pembuka dan 
berdoa via 
WhatsApp 
- Guru memeriksa 
kehadiran peserta 
didik  
- Peserta didik 
mencatat tujuan 
pembelajaran dan 
Menjelaskan 
mekanisme 
pelaksanaan 
pembelajaran  
 
 Kegiatan Inti: 
- Guru mengirimkan 
materi pemanasan 
global berbentuk 
PPT dan video 
materi pemanasan 
global via 
whatsApp 
- Peserta didik 
diminta membaca 
materi pemanasan 
global 
- Instrumen: RPP, 
dan lembar 
LKPD 
- Jenis Data: RPP, 
dan lembar 
LKPD 
- Teknik analisis: 
analisis hasil 
belajar peserta 
didik 
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peserta didik 
mengenai materi 
yang diberikan 
- Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru 
- Guru mengirimkan 
LKPD metode 
praktikum guided 
discovery kepada 
peserta didik 
- Peserta didik diminta 
memperhatikan 
lembar LKPD 
guided discovery 
- Guru menjelaskan 
langkah-langkah 
pada peserta didik 
tentang pengerjaan 
LKPD guided 
discovery 
- Guru menugaskan 
peserta didik 
mengamati, 
memperhatikan, dan 
menganalisa yang 
terdapat pada lembar 
LKPD tersebut 
kemudian peserta 
didik tersebut 
diminta 
mempraktikkan 
praktikum di rumah 
sesuai dengan 
langkah-langkah dan 
hasilnya mencatat 
dalam pada kolom 
Lembar Kerja 
Peserta Didik 
(LKPD) yang sudah 
tersedia beserta 
- Guru membuka 
sesi pertanyaan 
kepada peserta 
didik mengenai 
materi yang 
diberikan 
- Peserta didik 
diminta 
mendengarkan 
penjelasan guru 
- Guru mengirimkan 
LKPD metode 
praktikum non 
guided discovery 
kepada peserta 
didik 
- Guru menjelaskan 
langkah-langkah 
pada peserta didik 
tentang pengerjaan 
LKPD non guided 
discovery 
- Guru menugaskan 
peserta didik 
mengamati yang 
terdapat pada 
lembar LKPD 
tersebut kemudian 
peserta didik 
tersebut diminta 
mempraktikkan 
praktikum di rumah 
sesuai dengan 
langkah-langkah 
dan hasilnya 
mencatat dalam 
pada kolom 
Lembar Kerja 
Peserta Didik 
(LKPD) yang 
sudah tersedia 
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menjawab soal 
dikirim sebelum 
pertemuan 
selanjutnya  
- Peserta didik diminta 
menjelaskan sekilas 
tentang materi 
pemanasan global, 
yang bisa menjawab 
benar akan diberikan 
nilai plus dari 
jawabannya 
 
 Kegiatan Penutup: 
 
- Guru membuka sesi 
pertanyaan terhadap 
lembar LKPD 
beserta tugas kepada 
peserta didik di 
rumah 
- Guru memberikan 
salam penutup. 
beserta menjawab 
soal dikirim 
sebelum pertemuan 
selanjutnya 
 
 Kegiatan Penutup: 
 
- Guru membuka 
sesi pertanyaan 
terhadap lembar 
LKPD beserta 
tugas kepada 
peserta didik di 
rumah  
- Guru memberikan 
salam penutup. 
Pertemuan 
ketiga  
 Kegiatan 
Pembukaan: 
 
- Guru membuka 
kelas dengan salam 
pembuka dan berdoa 
via WhatsApp 
- Memeriksa 
kehadiran peserta 
didik  
- Guru memberikan 
penjelasan dan 
berdiskusi tentang 
evaluasi tugas 
kemarin yang sudah 
diberikan 
 
 Kegiatan Inti 
- Guru meminta 
peserta didik 
 Kegiatan 
Pembukaan: 
 
Guru membuka 
kelas dengan salam 
pembuka dan 
berdoa via 
WhatsApp 
- Memeriksa 
kehadiran peserta 
didik 
-  Guru memberikan 
penjelasan dan 
berdiskusi tentang 
evaluasi tugas 
kemarin yang 
sudah diberikan 
 Kegiatan Inti 
- Teknik: 
Pengerjaan soal 
postest dan 
angket respon 
pembelajaran 
- Instrumen: RPP, 
lembar soal 
postest, dan 
angket respon 
pembelajaran 
- Jenis Data: RPP, 
lembar soal 
pretest, dan 
angket respon 
pembelajaran 
- Teknik analisis: 
analisis 
ketrampilan 
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mengerjakan soal 
postest  
- Peserta didik diminta 
mengisi angket 
respon setelah 
pembelajaran 
 Kegiatan Penutup: 
 
- Peserta didik 
bersama guru 
menemukan 
kesimpulan bab 
materi pemanasan 
global beserta 
evaluasi setelah 
pembelajaran 
- Guru berpesan 
kepada peserta didik 
setelah 
pembelajaran, 
peserta didik harus 
menjaga dan 
melestarikan alam 
dan lingkungan 
- Guru memberikan 
salam penutup dan 
ucapan terima kasih. 
 
- Guru meminta 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
postest  
 
 
 Kegiatan Penutup: 
 
- Peserta diidik dan 
guru menemukan 
kesimpulan bab 
materi pemanasan 
global dan 
penjelasan kepada 
peserta didik 
beserta evaluasi 
setelah 
pembelajaran 
- Guru berpesan 
kepada peserta 
didik setelah 
pembelajaran, 
peserta didik harus 
menjaga dan 
melestarikan alam 
dan lingkungan 
- Guru memberikan 
salam penutup dan 
ucapan terima 
kasih. 
berpikir kritis 
peserta didik. 
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Lampiran 5 
 Naskah Soal Uji Coba 
 
“MATERI PEMANASAN GLOBAL” 
 
A. Petunjuk Pengisian Soal 
1. Tulislah nama dan kelas dengan jelas pada lembar yang tersedia! 
2. Jawablah pertanyaan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberikan tanda 
silang (X) pada huruf A, B, C, dan pada jawaban yang di pilih yang benar! 
3. Tidak diizinkan menggunakan HP, atau alat bantu lainnya 
4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru 
 
B. Identitas Peserta Didik   
   Nama    :  
   Kelas   : 
   Mata Pelajaran : 
 
C. Soal Pilihan Ganda 
 
1. Walikota Sukabumi berencana menambah jumlah waktu pelaksanaan “Car Free 
Day” tidak hanya di hari minggu. Selain itu beliau juga ingin memperluas 
kawasan yang dijadikan daerah bebas berkendaraan tidak hanya di jalan Dago dan 
Balai Kota tetapi meluas sampai ke Jalan Ahmad Yani. Dengan alasan untuk 
mengurangi dampak pemanasan global dan mengurangi kemacetan di jalan. Jika 
rencana penambahan hari dan perluasan kawasan “Car Free Day” ini jadi 
dilakukan oleh walikota Sukabumi. Manakah pertimbangan yang tepat dibawah 
ini yang dapat menjadi alasan penting sehingga dapat diterima dan dilaksanakan 
oleh semua pihak …. 
a. Car Free Day dapat mengurangi kemacetan, mengurangi produktivitas 
pegawai dan anak sekolah, dan mengurangi dampak pemanasan global 
b. Car Free Day dapat memindahkan kemacetan di jalan, mengurangi 
produktivitas pegawai dan anak sekolah, dan mengurangi dampak pemanasan 
global 
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c. Car Free Day dapat mengurangi kemacetan di jalan, meningkatkan 
produktivitas pegawai dan anak sekolah, dan mengurangi dampak pemanasan 
global 
d. Car Free Day dapat mengatasi kemacetan di jalan, meningkatkan 
produktivitas pegawai dan anak sekolah, dan menambah dampak pemanasan 
global 
2. Polisi lalu lintas sedang berupaya untuk mengurangi emisi gas buang kendaraan 
bermotor yang sekarang jumlahnya sudah mulai mencapai ambang batas. Maka 
dari itu mereka akan menyeleksi mobil-mobil yang layak untuk digunakan untuk 
mengurangi dampak pemanasan global namun tidak merugikan para pemilik 
mobil. Beberapa kriteria mobil yang masih layak adalah sebagai berikut: 
1. Ramah lingkungan 
2. Menghasilkan emisi gas buang yang sedikit. 
3. Memiliki saringan gas karbondioksida 
 
Dari kriteria diatas, manakah kendaraan mobil dibawah ini yang sudah tidak layak 
lagi untuk digunakan dikarenakan dapat merusak lingkungan…. 
a. Mobil keluaran tahun yang lama 
b. Mobil bertenaga Hybrid 
c. Mobil keluaran tahun terbaru 
            d. Mobil bertenaga listrik   
 
                             
 
3. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dan industri pabrik mengakibatkan 
naiknya suhu udara di daerah perkotaan selain itu juga dapat mengganggu proses 
pernafasan makhluk hidup karena gas buangan dari kendaraan tersebut bersifat 
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sebagai gas rumah kaca dan racun bagi tubuh. Salah satu alternatif untuk 
mengatasi masalah tersebut yang paling tepat adalah … 
a. Membuat saringan CO2 ditempat tempat tertentu 
b. Membuat alat deteksi CO2 pada kendaraan bermotor 
c. Memberi penyuluhan tentang kesehatan 
d. Menggalakkan kegiatan penghijauan di kota besar 
4. Walikota Tegal sedang menggalakkan pembuatan lahan terbuka hijau di pusat 
kota. Lahan terbuka hijau sebenarnya bertujuan untuk … 
a. Menurunkan kadar oksigen di udara 
b. Mengurangi pencemaran udara oleh oksigen 
c. Mengurangi pencemaran udara oleh karbondioksida 
d. Mencegah terjadinya hujan asam 
5. Bu Rahma memiliki tempat tinggal di daerah perkotaan yang panas dan padat 
penduduk. Setiap malam untuk menghindari gigitan nyamuk, dia selalu 
mengatasinya dengan cara menggunakan obat anti nyamuk spray. Padahal 
penggunaan spray yang dilakukan oleh bu rahma tidaklah tepat karena berdampak 
buruk terhadap lapisan ozon bumi. Dari pernyataan berikut ini manakah cara yang 
tidak tepat untuk memecahkan masalah keluarga bu Rahma…. 
a. Bu Rahma membuat obat anti nyamuk sendiri berbahan alami  
b. Bu Rahma membuat obat anti nyamuk bakar untuk mengusir nyamuk 
c. Bu Rahma menggunakan obat anti nyamuk aerosol untuk membasmi nyamuk 
d. Bu Rahma menggunakan lotion anti nyamuk 
6. Selain perubahan lahan menjadi kawasan industri, pembakaran hutan juga marak 
terjadi belakangan ini yang dapat mengkibatkan pemanasan global. Maka dari itu 
diperlukan pencanangan dari pemerintah untuk melakukan gerakan menanam 
pohon dari masyarakat, hal ini dilakukan karena … 
a. Pohon dapat menyerap gas karbondioksida yang bersifat sebagai gas rumah 
kaca 
b. Daun pada pohon dapat menyerap penyinaran matahari secara langsung 
c. Pohon dapat menyerap gas oksigen yang bersifat sebagai gas rumah kaca 
d. Pohon dapat membantu menahan sinar matahari yang datang ke bumi 
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7. Manakah kegiatan dibawah ini yang dapat menyebabkan terjadinya pemanasan 
global…. 
a. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan aktivitas penanaman pohon 
b. Gas metana dari peternakan dan pertanian, aktivitas penebangan pohon, dan 
penggunaan kendaraan bermotor bertenaga surya 
c. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan pelestarian hutan 
d. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan gas metana dari peternakan dan pertanian 
8. Seorang kepala sekolah sedang merencanakan untuk mengubah taman produksi 
di sekolah nya untuk dibuat menjadi ruang kelas baru dikarenakan jumlah ruang 
kelas di sekolah tersebut sudah tidak memadai, namun hal tersebut bertentangan 
karena sekolah tersebut merupakan sekolah berbudaya lingkungan. Berikut ini 
merupakan hal-hal yang dapat menjadi pertimbangan kepala sekolah untuk 
mempertahankan taman produksi, kecuali… 
a. Taman produksi menghasilkan sampah daun yang mengurangi keindahan 
b. Taman produksi membuat lingkungan sekolah menjadi produktif dan asri 
c. Taman produksi membantu siswa lebih kreatif dan produktif 
d. Taman produksi dapat mengurangi dampak pemanasan global  
9. Jika akhirnya kepala sekolah tersebut mempertahankan taman produksi, manakah 
pernyataan dibawah ini yang bukan menjadi pertimbangan penting dan berguna 
saat kepala sekolah memutuskan hal tersebut… 
a. Taman produksi membuat siswa lebih produktif 
b. Taman produksi menciptakan lingkungan sejuk dan asri 
c. Taman produksi menjadikan sekolah sempit dan kotor 
d. Taman produksi dapat mengurangi pemanasan global 
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10. Ali tinggal di daerah dataran tinggi. Setiap saat dia bisa melihat langsung 
pemandangan gunung yang cukup indah. Saat pertama kali dia menempati 
rumahnya beberapa tahun yang lalu, setiap pagi dia merasakan kedinginan karena 
daerahnya sering tertutupi kabut. Namun belakangan ini, dia sering merasakan 
kepanasan dan jarang sekali dia bisa melihat kabut menutupi daerah sekitarnya. 
Hal ini dikarenakan lahan hijau di lingkungan sekitar rumahnya sudah diganti 
dengan pemukiman warga. Ini merupakan salah satu dampak dari pemanasan 
global. Untuk mengatasi masalah Ali agar dampak pemanasan global dapat 
dikurangi, Ali memperbanyak pohon disekitar rumahnya, manakah alasan yang 
paling tepat dari solusi yang dilakukan Ali tersebut…. 
a. Memperbanyak pohon membantu penyerapan oksigen di udara 
b. Memperbanyak pohon membantu penyerapan karbondioksida di udara 
c. Memperbanyak pohon menyerap penyinaran matahari secara langsung 
d. Memperbanyak pohon membantu menahan panas sinar matahari di udara 
11. Jeni tidak setuju dengan kesimpulan azika, ia membandingkan kedua grafik 
tersebut tidak mendukung kesimpulan azika. Diantara pernyataan berikut yang 
ditunjukkan oleh grafik yang mendukung kesimpulan jeni, kecuali…. 
a. Sekitar tahun 1900-1910 CO2 naik, sedangkan suhu turun 
b. Jumlah CO2 dan suhu rata-rata bumi adalah sebanding 
c. Tahun 1980-1983 karbondioksida turun dan suhu naik 
d. Antara tahun 1950 dan 1980 suhu tidak naik tetapi CO2 naik 
12. Pada musim penghujan seperti sekarang ini, jalan-jalan protokol di sejumlah 
kawasan mengalami kerusakan akibat genangan air yang melubangi jalan. Hal ini 
mendorong Bupati Brebes untuk memperbaiki jalan-jalan raya di wilayahnya. 
Beliau memutuskan untuk membuat jalan yang memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
1. Ramah lingkungan 
111 
 
 
 
 
2. Awet dan efisien 
3. Tidak membutuhkan dana besar 
4. Cepat dalam pengerjaan 
5. Dapat mengurangi dampak pemanasan global 
 
Dari keempat kriteria diatas manakah pernyataan dibawah ini yang memenuhi 
pembuatan jalan yang diinginkan oleh Bupati Brebes tersebut.... 
a. Membangun jalan dengan cara di paving block 
b. Membangun jalan dengan cara di cor beton 
c. Membangun jalan dengan cara di hot mix 
d. Membangun jalan dengan cara ditanami rumput 
 
13.                                    Pulau panas (Heat Island) 
Perubahan tataguna lahan yang terjadi di kota-kota besar membawa pengaruh 
terhadap kondisi suhu udara di perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan suhu 
udara di sekitarnya. Fenomena ini sering disebut sebagai Pulau panas (Heat 
Island). Dalam kondisi siang hari yang panas suhu udara di kota dapat lebih tinggi 
antara 3-100C dibandingkan dengan daerah di sekelilingnya. Di Indonesia, Jakarta 
merupakan suatu pulau panas jika dibandingkan dengan kota-kota di sekelilingnya 
seperti bogor, tangerang, dan bekasi. Walaupun kenyataanya sekarang 3 kota 
tersebut membentuk pulau panas-pulau panas yang baru ditengah kota. Pulau 
panas terbentuk jika sebagian tumbuh-tumbuhan (vegetasi) digantikan oleh aspal 
dan beton untuk jalan, bangunan, dan struktur lain yang diperlukan untuk 
mengakomodasi bertumbuh populasi manusia. Permukaan tanah yang tergantikan 
tersebut lebih banyak menyerap panas matahari dan juga lebih banyak 
memantulkannya, sehingga menyebabkan temperatur permukaan dan suhu 
lingkungan naik. (www.jurnallapan.com). 
 Identifikasikan  pernyataan dibawah ini yang merupakan permasalahan yang 
akan timbul akibat dari peningkatan pulau panas (heat island) di kota-kota besar 
adalah…. 
a. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya perubahan cuaca ekstrim 
b. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya pemanasan global 
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c. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya bencana banjir  
d. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya perubahan lahan 
14. Di daerah “M”, mata pencarian utama penduduk adalah beternak ayam. Dengan 
banyaknya ayam yang dipelihara masyarakat ternyata selain meningkatkan 
pendapatan masyarakat setempat, juga berdampak terhadap penurunan kesehatan 
lingkungan akibat kebiasaan para peternak yang membuang kotoran ayam ke 
sungai, menurut pendapat Rani hal ini juga dapat memicu dampak pemanasan 
global. Menurut kalian bagaimanakah pendapat dari Rani tersebut …. 
a. Pendapat Rani tepat karena Kotoran ayam menimbulkan bau tak sedap yang 
menyebar sampai ke atmosfer 
b. Pendapat Rani tidak tepat karena kotoran ayam tidak menghasilkan CH4 yang 
menambah jumlah gas rumah kaca di atmosfer  
c. Pendapat Rani tepat karena kotoran ayam menghasilkan CH4 yang menambah 
jumlah gas rumah kaca di atmosfer 
d. Pendapat Rani tidak tepat, karena tidak terdapat hubungan antara kotoran ayam 
dengan pemanasan global 
15. Berikut ini merupakan cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
karbondioksida di udara, kecuali…. 
a. Menanam pohon yang cepat pertumbuhannya 
b. Menyuntikan gas tersebut ke sumur minyak 
c. Mengisolasi gas tersebut di bawah tanah 
d. Membuat saluran cerobong asap pabrik 
16. Pemanasan global yang melanda bumi ini juga mengakibatkan gangguan 
ekosistem. Pernyataan berikut ini sesuai dengan pernyataan diatas kecuali ... 
a. Hewan-hewan dan tumbuhan yang tidak mampu bertahan dalam iklim 
dibumi saat ini akhirnya mengalami penurunan jumlah hingga kepunahan 
b. Iklim bumi yang tidak menentu, mengakibatkan perubahan arah angin dan 
kecepatan angin bertiup 
c. Kenaikan permukaan air laut akibat mencairnya es dikutub juga 
menghancurkan beberapa ekosistem mangroove di tepi pantai 
d. Perubahan iklim akibat pemanasan global salah satunya ialah meningkatkan 
curah hujan sehingga menyebabkan banjir yang merusak berbagai wilayah  
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17. Di kawasan perbukitan Selabintana Sukabumi telah terkenal dengan kesejukan 
dan keindahan alamnya, namun akhir-akhir ini lingkungan di kawasan tersebut 
mulai mengalami peningkatan suhu hal ini dikarenakan sudah berubahnya lahan 
perkebunan dan hutan menjadi pemukiman warga. Hal ini mendorong masyarakat 
untuk berupaya mengembalikan keindahan dan kesejukan kawasan tersebut 
dengan cara menanam pohon-pohon disekitar pekarangan rumah, membuat lahan 
terbuka hijau, dan menggalakkan program K3 (kebersihan, ketertiban, dan 
keindahan). Manakah pernyataan dibawah ini yang menunjukkan hubungan 
bahwa menanam pohon dapat mengembalikan kesejukan kawasan tersebut... 
a. Pohon dapat menahan sinar matahari yang datang ke bumi 
b. Pohon dapat menyerap gas karbodioksida yang bersifat sebagai gas rumah 
kaca 
c. Pohon dapat menghasilkan gas oksigen yang bersifat sebagai gas rumah kaca 
d. Daun pada pohon dapat menyerap sinar matahari yang datang ke bumi 
18. Perhatikan uraian di bawah ini! 
1) Angin topan 
2) Banjir 
3) Perubahan cuaca yang tidak stabil 
4) Suhu rata-rata bumi meningkat 
Pernyataan yang termasuk dampak pemanasan global terhadap lingkungan 
ditunjukkan oleh nomor ... 
a. 2 dan 3 
b. 1 dan 2 
c. 2 dan 4 
d. 3 dan 4 
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19. Berdasarkan hasil penelitian para ahli, dapat diketahui bahwa peningkatan suhu 
di kota-kota besar disebabkan oleh peningkatan jumlah gas rumah kaca di udara. 
Dari kriteria tersebut manakah pernyataan tepat dibawah ini yang menunjukkan 
hubungan tersebut…. 
a. Pembakaran hutan kota untuk memperluas wilayah menyebabkan penurunan 
jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu 
kota 
b. Penurunan jumlah kendaraan bermotor menyebabkan penurunan jumlah gas 
rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu kota 
c. Penebangan pohon untuk memperluas jalan menyebabkan peningkatan 
jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu 
kota 
d. Penebangan pohon di ruas jalan untuk memperluas jalan menyebabkan 
peningkatan jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada 
peningkatan suhu kota 
 
20. Perhatikan dua grafik dibawah ini 
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Dari kedua grafik tersebut, Azika menyimpulkan bahwa sudah pasti kenaikan suhu 
rata-rata dari atmosfer bumi disebabkan oleh kenaikan emisi karbon dioksida. 
Mengacu pada peningkatan keduanya (secara rata-rata), baik suhu rata-rata maupun 
emisi karbon dioksida. Diantara hal-hal berikut yang ditunjukkan oleh grafik yang 
mendukung kesimpulan Azika, kecuali …. 
a. Karena pada tahun 1910 kedua grafik itu mulai naik 
b. Garis informasi pada kedua grafik naik bersama-sama 
c. Jumlah CO2 dan suhu rata-rata bumi adalah sebanding 
d. Kedua grafik menunjukkan tidak adanya hubungan  
 
21.            Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal no 21,22,23, dan 24! 
   Atmosfer bumi terdiri dari bermacam-macam gas dengan fungsi yang berbeda-
beda. Kelompok gas yang menjaga suhu permukaan bumi agar tetap hangat 
dikenal dengan istilah “gas rumah kaca”. Disebut gas rumah kaca karena sistem 
kerja gas-gas tersebut di atmosfer bumi mirip dengan cara kerja rumah kaca yang 
berfungsi menahan panas matahari di dalamnya agar suhu di dalam rumah kaca 
tetap hangat, dengan begitu tanaman di dalamnya pun akan dapat tumbuh dengan 
baik karena memiliki panas matahari yang cukup.  
   Planet kita pada dasarnya membutuhkan gas-gas tesebut untuk menjaga 
kehidupan di dalamnya. Tanpa keberadaan gas rumah kaca, bumi akan menjadi 
terlalu dingin untuk ditinggali karena tidak adanya lapisan yang mengisolasi panas 
matahari. Sebagai perbandingan, planet mars yang memiliki lapisan atmosfer tipis 
dan tidak memiliki efek rumah kaca memiliki temperatur rata-rata -32 derajat 
Celcius. 
  Dari pernyataan dibawah ini manakah yang merupakan mekanisme pemanasan 
global berdasarkan informasi diatas…. 
a. Terperangkapnya gas rumah kaca pada atmosfer bumi sehingga mematulkan 
sinar matahari 
b. Terperangkapnya gelombang panas cahaya matahari akibat peningkatan 
jumlah gas rumah kaca sehingga terjadi efek rumah kaca 
c. Pemantulan cahaya matahari yang datang ke bumi akibat efek rumah kaca. 
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d. Pemantulan gelombang panas bumi akibat meningkatnya gas rumah kaca pada 
atmosfer bumi 
22. Manakah kegiatan dibawah ini yang dapat menyebabkan terjadinya pemanasan 
global…. 
a. Polusi karbondioksida dari pembangkit istrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan aktivitas penanaman pohon 
b. Gas metana dari peternakan dan pertanian, aktivitas penebangan pohon, dan 
penggunaan kendaraan bermotor bertenaga surya 
c. Polusi karbondioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan pelestarian hutan 
d. Polusi karbodioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan gas metana dari peternakan dan pertanian 
23.  Perhatikan pernyataan dibawah ini: 
1. Menjadi vegetarian untuk mengurangi lahan yang dijadikan peternakan 
2. Mengurangi berpergian dengan kendaraan bermotor 
3. mendaur ulang sampah plastik 
4. memperluas lahan pertanian 
5. memperbanyak lahan untuk peternakan dengan membuat padang rumput 
Dari gagasan-gagasan diatas, manakah yang dapat dilakukan untuk dapat 
mengurangi dampak pemanasan global…. 
a. 1, 2, dan 3     c. 2, 3, dan 4    
b. 2, 4, dan 5     d. 3, 4, dan 5 
24. Berdasarkan artikel diatas, bahwa gas rumah kaca merupakan bagian terpenting 
dari kehidupan manusia, manakah pernyataan dibawah ini yang menunjukkan 
peristiwa jika lapisan atmosfer kita tidak diselimuti gas rumah kaca…. 
a. Suhu di permukaan bumi akan menghangat 
b. Suhu di permukaan bumi akan mendingin 
c. Suhu di permukaan bumi akan mamanas 
d. Suhu di permukaan bumi tidak berubah 
25. Seorang petani yang memiliki sawah yang luas dan memiliki beberapa ekor sapi, 
ia akan melakukan pemupukan menggunakan pupuk urea pada padi yang baru 
ditanamnya. Setelah mendapatkan penyuluhan dari dinas pertanian, kemudian 
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mengganti pupuk urea dengan pupuk kompos dari kotoran sapi peliharaanya. Hal 
ini dilakukan petani untuk mengurangi dampak pemanasan global, karena …. 
a. Penggunaan pupuk urea mempercepat pertumbuhan padi, namun dapat 
mencemari tanah 
b. Penggunaan pupuk kompos dapat mengurangi biaya produksi dari perawatan 
padi di sawah 
c. Penggunaan pupuk kompos maupun pupuk urea tidak berpengaruh terhadap 
pemanasan global 
d. Pembuatan pupuk kompos mengurangi gas metana yang dihasilkan kotoran 
sapi, metana bersifat sebagai gas rumah kaca 
 
26. Gubernur Jawa Tengah akan melakukan pembukaan lahan hutan di sekitar 
kawasan Bumiayu, Kabupaten Brebes untuk mendirikan kawasan industri untuk 
memenuhi kebutuhan lapangan pekerjaan di kawasan tersebut. Namun hal ini 
akan berdampak terhadap ekosistem di kawasan tersebut. Manakah pernyataan di 
bawah ini yang dapat dilakukan Gubernur Jawa Tengah agar tetap dapat 
memenuhi kebutuhan lapangan pekerjaan di kawasan tersebut namun tidak 
merusak lingkungan di sekitarnya… 
a. Tetap menjaga kelestarian lahan hutan, dan membuat kegiatan pelatihan 
wirausaha kepada para pengangguran usia produktif di kawasan tersebut 
b. Tetap menjaga kelestarian lahan hutan dengan membagi dua kawasan tersebut 
menjadi lahan hutan dan kawasan industri 
c. Tetap mendirikan kawasan industri untuk pemenuhan kebutuhan lapangan 
pekerjaan, dan menanam pohon di sekitar kawasan industri tersebut 
d. Tetap mendirikan kawasan industri untuk pemenuhan kebutuhan lapangan 
pekerjaan, dan memberikan penyuluhan kepada warga di sekitanya untuk 
menjaga lingkungan 
27. Gas buang kendaraan bermotor kendaraan bermotor dapat menyebabkan kondisi 
dimana kandungan gas polutan di udara meningkat. Kondisi tersebut dapat 
menyebabkan kondisi dibawah ini, kecuali .... 
a.    Rusaknya ozon   
b. Hujan asam   
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c. Pencemaran udara  
d. Efek rumah kaca  
 
                         
 
28. Bagaimanakah terjadinya penipisan lapisan ozon akibat penggunaan CFC yang 
berlebihan… 
a. Penggunaan CFC – CFC naik ke atmosfer sampai ke startosfer – atom Cl (Klor) 
berpisah dari CFC – atom Cl bereaksi dengan ozon – ozon menipis 
b. Penggunaan CFC – atom Cl (Klor) berpisah dari CFC – CFC naik ke atmosfer 
sampai ke stratosfer – CFC berekasi dengan ozon – ozon menipis 
c. Penggunaan CFC – molekul CFC berpisah dari Cl (Klor) – Cl naik ke atmosfer 
sampai ke stratosfer – Cl bereaksi dengan ozon – ozon menipis 
d. Penggunaan CFC – CFC naik ke atmosfer samapi ke stratosfer – CFC bereaksi 
dengan ozon – ozon menipis 
29.  Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Perubahan iklim 
2) Es kutub mencair 
3) Suhu yang sejuk 
4) Banyak tumbuhan yang tumbuh 
5) Berkurangnya flora fauna 
Dampak pemanasan global adalah ditunjukkan oleh nomor ... 
a. 1,2,5 
b. 1,2,3 
c. 3,4,5 
d. 1,3,4 
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30. Sebuah molekul metana (CH4) menghasilkan efek pemanasan 23 kali dari molekul 
CO2. Molekul N2O bahkan menghasilkan efek pemanasan sampai 300 kali dari 
molekul CO2 (sumber : www.g-excess.com ). Jika Kota X merupakan daerah 
kawasan industri pabrik, sedangkan kota Z merupakan kawasan peternak sapi. 
Prediksikanlah akibat yang akan terjadi jika masing -masing kota menghasilkan 
jumlah molekul yang sama berdasarkan informasi diatas…. 
a. Kota Z memberikan efek pemanasan global lebih banyak dibandingkan kota X 
b. Kota X memberikan efek pemanasan global lebih banyak dibandingkan kota Z 
c. Kota X memberikan efek pemanasan global yang sama dengan kota Z 
d. Tidak dapat ditentukan kota mana yang memberikan efek pemanasan global 
lebih banyak 
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Lampiran 6 
Kunci Jawaban Soal Uji Coba 
 
Materi  Indikator Berpikir Kritis Deskriptif  Nomor 
Item 
 
Kunci 
jawaban 
Butir 
Soal 
Jumlah 
Item 
Pemanasa
n Global 
6. menganalisis pendapat 
ilmiah yang valid. 
(misalnya pendapat/teori 
untuk mendukung 
hipotesis) 
Menjelaskan 
efek rumah 
kaca dan 
pemanasan 
global 
9 C C6 4 
10 B C4 
13 D C5 
18 D C3 
7. Menggambarkan dan 
merumuskan suatu 
masalah dalam suatu 
pendapat/teori 
 
Memahami 
dampak dan 
penyebab dari 
pemanasan 
global serta 
efek rumah 
kaca 
2 A C4  
 
 
 
8 
5 C C4 
11 B C6 
12 A C6 
19 D C4 
21 B C6 
29 A C4 
30 A C5 
8. Pelacakan sebab dan 
akibat 
Solusi dan 
dampak 
pencegahan 
pemanasan 
global 
20 D C3  
3 22 D C4 
26 A C5 
9. Pemecahan suatu 
masalah menggunakan 
ketrampilan kuantitatif 
termasuk statistik dasar 
(misalnya menghitung 
rata-rata, probabilitas, 
persentase, frekuensi) 
 
Pencegahan 
terjadinya  
rusaknya 
lapisan ozon 
1 B C5 4 
17 A C6 
23 A C4 
28 A C4 
Pencegahan 
terjadinya 
pemanasan 
global 
3 D C5 6 
4 C C4 
7 D C4 
8 A C4 
25 D C5 
27 A C4 
 10. Melakukan evaluasi 
dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan 
data kuantitatif 
Menyimpulkan 
upaya menjaga 
lingkungan 
6 A C4 5 
14 C C6 
15 D C4 
16 D C5 
24 B C4 
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Lampiran 7 
Lembar Analisis Validitas Soal Uji Coba 
 
No. 
Soal 
1
 
2
 
3
 
4
 
5
 
6
 
7
 
8
 
9
 
1
0
 
1
1
 
1
2
 
1
3
 
1
4
 
1
5
 
1
6
 
1
7
 
1
8
 
1
9
 
2
0
 
2
1
 
2
2
 
2
3
 
2
4
 
2
5
 
2
6
 
2
7
 
2
8
 
2
9
 
3
0
 
  
df 
0,05 
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8
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8
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8
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8
0
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8
0
9
 
0
,3
8
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8
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8
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8
0
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8
0
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8
0
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,3
8
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8
0
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0
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8
0
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0
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8
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8
0
9
 
0
,3
8
0
9
 
0
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8
0
9
 
0
,3
8
0
9
 
0
,3
8
0
9
 
0
,3
8
0
9
 
0
,3
8
0
9
 
0
,3
8
0
9
 
0
,3
8
0
9
 
 
RR 
0
,0
6
4
1
7
2
1
8
5
 
-0
,1
5
0
8
9
5
1
4
1
 
0
,3
8
9
0
9
4
6
4
2
 
0
,4
2
2
1
9
5
3
4
7
 
0
,3
8
9
0
9
4
6
4
2
 
0
,1
9
2
9
7
1
4
4
1
 
0
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2
9
3
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2
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2
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5
5
3
8
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0
,1
6
1
7
9
5
2
5
6
 
0
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1
5
2
4
4
9
8
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0
4
8
3
5
3
4
1
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,0
2
2
4
0
5
3
9
5
 
0
,1
5
9
2
1
2
0
0
4
 
0
,4
9
4
3
6
4
2
0
6
 
0
,4
7
3
6
3
8
9
0
1
 
-0
,2
3
9
2
3
1
8
0
1
 
0
,4
5
6
0
5
8
2
0
8
 
0
,4
2
0
0
3
5
7
6
8
 
0
,4
4
3
5
1
9
1
5
4
 
0
,4
8
5
6
4
1
6
1
 
0
,0
8
4
2
2
1
4
1
4
 
0
,4
4
3
9
9
3
9
3
7
 
0
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2
8
4
4
4
9
4
9
 
0
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0
2
7
8
7
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0
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5
3
2
1
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2
9
 
0
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9
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2
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4
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-0
,0
2
9
1
6
4
8
1
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ID
A
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 V
A
L
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T
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K
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L
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V
A
L
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V
A
L
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L
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V
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V
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L
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V
A
L
ID
 
T
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A
K
 V
A
L
ID
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Lampiran 8 
Lembar Analisis Realibilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.838 21 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VII_3 .76 .436 25 
VII_4 .52 .510 25 
VII_5 .76 .436 25 
VII_7 .80 .408 25 
VII_8 .60 .500 25 
VII_9 .24 .436 25 
VII_10 .52 .510 25 
VII_12 .48 .510 25 
VII_13 .52 .510 25 
VII_16 .80 .408 25 
VII_17 .72 .458 25 
VII_20 .44 .507 25 
VII_21 .24 .436 25 
VII_22 .32 .476 25 
VII_24 .68 .476 25 
VII_25 .48 .510 25 
VII_26 .40 .500 25 
VII_27 .60 .500 25 
VII_28 .44 .507 25 
VII_29 .44 .507 25 
VII_19 .64 .490 25 
123 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Lembar Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. 
Soal 
1
 
2
 
3
 
4
 
5
 
6
 
7
 
8
 
9
 
1
0
 
1
1
 
1
2
 
1
3
 
1
4
 
1
5
 
1
6
 
1
7
 
1
8
 
1
9
 
2
0
 
2
1
 
2
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4
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7
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8
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0
 
DB 
0
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2
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1
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8
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0
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0
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8
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0
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5
 
0
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0
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6
 
0
,0
4
 
0
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0
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U
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U
P
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A
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R
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C
U
K
U
P
 
B
A
IK
 
B
A
IK
 
C
U
K
U
P
 
B
A
IK
 
C
U
K
U
P
 
B
U
R
U
K
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Lampiran 10 
Lembar Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 
 
 
No. 
Soal 
1
 
2
 
3
 
4
 
5
 
6
 
7
 
8
 
9
 
1
0
 
1
1
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0
,0
8
 
0
,7
6
 
0
,5
2
 
0
,7
6
 
0
,9
6
 
0
,8
0
 
0
,6
0
 
0
,2
4
 
0
,5
2
 
0
,5
2
 
0
,4
8
 
0
,5
2
 
0
,3
6
 
0
2
4
 
0
,8
0
 
0
,7
2
 
0
,3
6
 
0
,6
4
 
0
,4
4
 
0
,2
4
 
0
,3
2
 
0
,1
6
 
0
,6
8
 
0
,4
8
 
0
,4
0
 
0
,6
0
 
0
,4
4
 
0
,4
4
 
0
,5
2
 
 
kateg
ori 
M
U
D
A
H
 
S
U
K
A
R
 
M
U
D
A
H
 
S
E
D
A
N
G
 
M
U
D
A
H
 
M
U
D
A
H
 
M
U
D
A
H
 
S
E
D
A
N
G
 
S
U
K
A
R
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
U
K
A
R
 
M
U
D
A
H
 
M
U
D
A
H
 
S
U
K
A
R
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
U
K
A
R
 
S
E
D
A
N
G
 
S
U
K
A
R
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
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A
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Lampiran 11 
Silabus Kelas Eksperimen 
 
Sekolah  : SMP Negeri 14 Kota Tegal 
Kelas/Semester : VII/ II 
Mata Pelajaran : IPA 
K1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
K2   : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
K3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
K4  : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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No 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok 
Nilai 
Karakter 
Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
 
3.9 Mendeskrip
sikan 
tentang 
penyebab 
terjadinya 
pemanasan 
global dan 
dampaknya 
bagi 
ekosistem. 
 
4.9 Membuat 
tulisan 
tentang 
gagasan 
adaptasi/pen
anggulangan
nya dan 
masalah 
perubahan   
iklim. 
Efek rumah 
kaca, pemanasan 
global, faktor 
penyebabnya, 
dan solusi upaya 
pencegahannya  
 Konsep efek 
rumah kaca 
 Konsep 
pemanasan 
global 
 Dampak dan 
penyebab 
terjadinya 
pemanasan 
global 
 Religious 
 Rasa ingin 
tahu 
 Kerjasama 
 Tanggung 
Jawab 
 Percaya 
diri 
 Pantang 
menyerah 
 Berkomun
ikasi dan 
kerja tim 
 Menyajikan 
masalah riil 
yang berkenaan 
dengan efek 
rumah kaca dan 
pemanasan 
global yang 
terjadi pada 
kehidupan di 
bumi dan upaya 
penanggulangin
ya. 
(constructivism) 
 Memberikan 
LKPD berbasis 
metode 
praktikum 
guided 
discovery 
mengenai materi 
pemanasan 
global serta 
membimbing 
peserta didik 
untuk 
melakukan 
 Pengamatan 
 Test 
Tertulis 
 Tes uji 
kerja  
Pembelajaran 
online 
 Buku paket 
Mata 
Pelajaran 
IPA kelas 
VII Jakarta: 
Kementerian 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 
edisi revisi 
2016  
 Buku siswa 
Mata 
Pelajaran 
IPA kelas 
VII Jakarta: 
Kementerian 
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 Upaya 
menanggulan
gi pemanasan 
global 
 
pengamatan 
praktikum yang 
sudah disajikan 
langkah-
langkah di 
lembar LKPD. 
(modeling) 
 Mencatat hasil 
pengamatan 
dalam LKPD. 
(inquiry) 
 Mengarahkan/m
embimbing 
peserta didik 
memecahkan 
masalah, jika 
peserta didik 
ada yang 
mengalami 
kesulitan 
diberikan 
kesempatan 
untuk bertanya. 
(questioning) 
 Membimbing 
peserta didik 
untuk lebih jelas 
serta 
menyimpulkan 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan  
 Internet 
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materi yang 
sudah diberikan 
(learning 
community) 
 Melakukan 
evaluasi. 
(evaluation) 
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Lampiran 12 
Silabus Kelas Kontrol 
 
Sekolah  : SMP Negeri 14 Kota Tegal 
Kelas/Semester : VII/ II 
Mata Pelajaran : IPA 
K1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
K2   : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
K3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
K4  : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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No 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok 
Nilai 
Karakter 
Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
 
3.9 Mendeskrip
sikan 
tentang 
penyebab 
terjadinya 
pemanasan 
global dan 
dampaknya 
bagi 
ekosistem. 
 
4.9 Membuat 
tulisan 
tentang 
gagasan 
adaptasi/pen
anggulangan
nya dan 
masalah 
perubahan   
iklim. 
Efek rumah 
kaca, pemanasan 
global, faktor 
penyebabnya, 
dan solusi uoaya 
pencegahannya  
 Konsep efek 
rumah kaca 
 Konsep 
pemanasan 
global 
 Dampak dan 
penyebab 
terjadinya 
pemanasan 
global 
 Religious 
 Rasa ingin 
tahu 
 Kerjasama 
 Tanggung 
Jawab 
 Percaya 
diri 
 Pantang 
menyerah 
 Berkomun
ikasi dan 
kerja tim 
 Menjelaskan 
berkenaan 
dengan efek 
rumah kaca dan 
pemanasan 
global yang 
terjadi pada 
kehidupan di 
bumi dan upaya 
penanggulangin
ya. 
(constructivism) 
 Memberikan 
LKPD berbasis 
metode 
praktikum non 
guided 
discovery 
mengenai materi 
pemanasan 
global serta 
membimbing 
peserta didik 
untuk 
melakukan 
pengamatan 
 Pengamatan 
 Test 
Tertulis 
 Tes uji 
kerja  
Pembelajaran 
online 
 Buku paket 
Mata 
Pelajaran 
IPA kelas VII 
Jakarta: 
Kementerian 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan 
edisi revisi 
2016  
 Buku siswa 
Mata 
Pelajaran 
IPA kelas VII 
Jakarta: 
Kementerian 
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 Upaya 
menanggulan
gi pemanasan 
global 
 
praktikum yang 
sudah disajikan 
langkah-
langkah di 
lembar LKPD. 
(modeling) 
 Mencatat hasil 
pengamatan 
dalam LKPD. 
(inquiry) 
 Mengarahkan/m
embimbing 
peserta didik 
memecahkan 
masalah, jika 
peserta didik 
ada yang 
mengalami 
kesulitan 
diberikan 
kesempatan 
untuk bertanya. 
(questioning) 
 Membimbing 
peserta didik 
untuk lebih jelas 
serta 
menyimpulkan 
materi yang 
Pendidikan 
dan 
Kebudayaan  
 Internet 
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sudah diberikan 
(learning 
community) 
 Melakukan 
evaluasi. 
(evaluation) 
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Lampiran 13 
Lembar Validitas (RPP) 
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Lampiran 14 
RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) ONLINE  
Satuan 
Pendidikan 
: SMP Negeri 14 Kota Tegal Kelas/Semester : VII/Genap 
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) 
Alokasi Waktu : 3 JP@ 40 menit 
Sub Tema : Perubahan Iklim dan Dampaknya Bagi Ekosistem 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
3.9 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan 
global dan dampaknya bagi ekosistem. 
4.9 Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan sekitarnya. 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
(IPK) 
3.9.1 Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
3.9.2 Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global 
3.9.3 Mendeskripsikan definisi pemanasan global 
3.9.4 Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global 
3.9.5 Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi 
3.9.6 Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi 
pemanasan global 
A. Tujuan 
Setelah pembelajaran dengan metode praktikum guided discovery ini diharapkan peserta 
didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian definisi efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya efek rumah kaca 
3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan iklim 
4. Mendeskripsikan dampak dari perubahan iklim bagi ekosistem  
5. Menganalisis upaya penanggulangan perubahan iklim dan an rasa-rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri 
dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif 
(kreatif), serta mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (3 JP @ 40 Menit, Tatap Muka) Alokasi 
Waktu 
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Kegiatan Pendahuluan 
 Peserta didik dan guru melakukan pembukaan dengan salam dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a (orientasi) 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik lewat buku absensi 
(orientasi) 
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik. (apersepsi) 
 Guru memberikan gambaran manfaat tentang mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (motivasi) 
 Guru memberitahu materi yang akan dibahas, tujuan pembelajaran 
dan mekanisme pembelajaran (pemberian acuan) 
20 
menit 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan secara singkat yang berkenaan dengan materi 
pemanasan global dan efek rumah kaca. (constructivism) 
 Guru membagikan soal pretest kepada peserta didik tentang materi 
perubahan iklim dan dampanya bagi ekosistem ( test distribution) 
 Peserta didik mengerjakan soal pretest yang sudah dibagikan dalam 
waktu pengerjaan 100 menit (test taking) 
 Guru mengarahkan/membimbing peserta didik, jika peserta didik ada 
yang mengalami kesulitan tentang memahami soal, diberikan 
kesempatan untuk bertanya. (questioning) 
 Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaanya (test collection) 
 Guru membantu peserta didik melakukan refleksi dan memberikan 
kesimpulan pada pertemuan (reflection) 
60 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Peserta didik membuat kesimpulan dibimbing oleh guru dengan cara 
mengajukan pertanyaan 
 Guru menugaskan peserta didik mempelajari materi pertemuan 
berikutnya dan menyiapkan bahan-bahan dan alat-alat untuk 
praktikum 
 Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
20 
menit 
C. Penilaian Pembelajaran 
Adapun penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian: penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan penilaian keterampilan. 
      Mengetahui, 
Guru IPA SMP N 14 Kota Tegal, 
  
(Sulawatiningsih, S.Pd.) 
NIP. 196511271990012001 
Tegal, 15 April 2020 
          Peneliti, 
 
(Erwinsyah Nurhidayat) 
NPM. 1816500012 
139 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) ONLINE 
Satuan 
Pendidikan 
:SMP Negeri 14 Kota Tegal Kelas/Semester : VII/Genap 
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam  
(IPA) 
Alokasi Waktu : 2 JP @ 40 menit 
Sub Tema : Perubahan Iklim dan Dampaknya Bagi Ekosistem 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
3.9 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan 
global dan dampaknya bagi ekosistem. 
4.9 Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan sekitarnya. 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
(IPK) 
3.9.1 Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
3.9.2 Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global 
3.9.3 Mendeskripsikan definisi pemanasan global 
3.9.4 Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global 
3.9.5 Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi 
4.9.1 Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi pemanasan 
global 
A. Tujuan 
Setelah pembelajaran dengan metode praktikum guided discovery ini diharapkan peserta 
didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian definisi efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya efek rumah kaca 
3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan iklim 
4. Mendeskripsikan dampak dari perubahan iklim bagi ekosistem  
5. Menganalisis upaya penanggulangan perubahan iklim dan rasa-rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri 
dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif 
(kreatif), serta mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan kedua (2 JP @ 40 Menit, Via Online) Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
10 
menit 
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 Peserta didik dan guru melakukan pembukaan dengan salam dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a via whatsApp (orientasi) 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik lewat via whatsApp 
(orientasi) 
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 
(apersepsi) 
 Guru memberikan gambaran manfaat tentang mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (motivasi) 
 Guru meberitahu materi yang akan dibahas, tujuan pembelajaran dan 
mekanisme pembelajaran (pemberian acuan) 
Kegiatan Inti 
 Guru mengirimkan power point (PPT) dan video pembelajaran 
mengenai materi perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem via 
whatsApp grub (constructivism) 
 Peserta didik membaca dan menyimak power point (PPT) dan video 
pembelajaran 
 Guru mengarahkan/membimbing peserta didik dalam pembelajaran 
online dalam memecahkan masalah, jika peserta didik ada yang 
mengalami kesulitan dan belum memahami diberikan kesempatan 
untuk bertanya (questioning) 
 Peserta didik diminta menganalisa dan memberikan argumen satu 
persatu tentang materi yang sudah disampaikan 
 Guru mengirimkan lembar LKPD praktikum guided discovery materi 
perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem kepada peserta didik 
(modeling) 
 Peserta didik menyimak dan memahami LKPD praktikum guided 
discovery (modeling) 
 Guru mengarahkan/membimbing peserta didik dalam pembelajaran 
online dalam memecahkan masalah, jika peserta didik ada yang 
mengalami kesulitan dan belum memahami diberikan kesempatan 
untuk bertanya (questioning) 
 Guru meminta peserta didik untuk memahami langkah-langkah dan 
menyiapkan alat-alat dan bahan-bahan sebelum praktikum dimulai 
(inquiry) 
 Guru mempersilahkan peserta didik memulai praktikum sesuai 
LKPD guided discovery yang sudah dikirimkan dan kemudian 
menjawab pertanyaan (inquiry) 
 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan dalam proses 
pembelajaran berlangsung (learning community) 
 Guru membantu peserta didik melakukan refleksi dan memberikan 
kesimpulan(reflection) 
60 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Guru memandu peserta didik membuat kesimpulan dengan cara 
mengajukan pertanyaan 
10 
menit 
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 Guru menugaskan peserta didik belajar menghadapi posttest pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam via 
whatsApp 
 
C. Penilaian Pembelajaran 
 
Adapun penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian: penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan penilaian keterampilan. 
 
Mengetahui, 
Guru IPA SMP N 14 Kota Tegal, 
 
 
(Sulawatiningsih, S.Pd) 
NIP. 196511271990012001 
Tegal, 15 April 2020 
 
Peneliti, 
 
(Erwinsyah Nurhidayat) 
NPM. 1816500012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) ONLINE 
Satuan 
Pendidikan 
: SMP Negeri 14 Kota Tegal Kelas/Semester : VII/Genap 
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) 
Alokasi Waktu : 3 JP@ 40 menit 
Sub Tema : Perubahan Iklim dan Dampaknya Bagi Ekosistem 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
3.9.Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan 
global dan dampaknya bagi ekosistem 
4.9 Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan sekitarnya 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
(IPK) 
3.9.1 Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
3.9.2 Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global 
3.9.3 Mendeskripsikan definisi pemanasan global 
3.9.4 Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global 
3.9.5 Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi 
3.9.6 Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi 
pemanasan global 
A. Tujuan 
 
Setelah pembelajaran dengan metode praktikum guided discovery ini diharapkan peserta 
didik dapat: 
 
1. Menjelaskan pengertian definisi efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya efek rumah kaca 
3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan iklim 
4. Mendeskripsikan dampak dari perubahan iklim bagi ekosistem  
5. Menganalisis upaya penanggulangan perubahan iklim dan an rasa-rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri 
dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif 
(kreatif), serta mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga (3 JP @ 40 Menit, Via Online) Alokasi 
Waktu 
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Kegiatan Pendahuluan 
 Peserta didik dan guru melakukan pembukaan dengan salam dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a via whatsApp (orientasi) 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik via whatApp (orientasi) 
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik. (apersepsi) 
 
10 
menit 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan ulasan materi pemanasan global dan efek rumah 
kaca (constructivism) 
 Guru membagikan soal posttest kepada peserta didik tentang materi 
perubahan iklim dan dampanya bagi ekosistem (test distribution) 
 Peserta didik mengerjakan soal posttest kepada peserta didik (test 
taking) 
 Guru mengarahkan/membimbing peserta didik, jika peserta didik ada 
yang mengalami kesulitan tentang memahami soal, diberikan 
kesempatan untuk bertanya. (questioning) 
 Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaanya (test collection) 
 Guru memberikan angket respon  setelah pembelajaran (questionaire 
collection) 
 Guru membantu peserta didik melakukan refleksi dan memberikan 
kesimpulan (reflection) 
90 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Peserta didik membuat kesimpulan dibimbing oleh guru dengan cara 
mengajukan pertanyaan 
 Guru menugaskan peserta didik setelah pembelajaran selesai harus 
mengambil manfaat pembelajaran dan senantiasa menjaga merawat 
lingkungan 
 Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam via 
WhatsApp 
20 
menit 
C. Penilaian Pembelajaran 
Adapun penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian: penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan penilaian keterampilan.  
 
Mengetahui, 
Guru IPA SMP N 14 Kota Tegal, 
 
(Sulawatiningsih, S.Pd) 
NIP. 196511271990012001 
Tegal,  15 April  2020 
Peneliti, 
 
 
(Erwinsyah Nurhidayat) 
NPM. 1816500012 
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Lampiran 15 
RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) ONLINE  
Satuan 
Pendidikan 
: SMP Negeri 14 Kota Tegal Kelas/Semester : VII/Genap 
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) 
Alokasi Waktu : 3 JP@ 40 menit 
Sub Tema : Perubahan Iklim dan Dampaknya Bagi Ekosistem 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
3.9 Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan 
global dan dampaknya bagi ekosistem. 
4.9 Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan sekitarnya. 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
(IPK) 
3.9.1 Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
3.9.2 Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global 
3.9.3 Mendeskripsikan definisi pemanasan global 
3.9.4 Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global 
3.9.5 Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi 
3.9.6 Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi 
pemanasan global 
A. Tujuan 
Setelah pembelajaran dengan metode praktikum guided discovery ini diharapkan peserta 
didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian definisi efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya efek rumah kaca 
3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan iklim 
4. Mendeskripsikan dampak dari perubahan iklim bagi ekosistem  
5. Menganalisis upaya penanggulangan perubahan iklim dan an rasa-rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan 
pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif 
(kreatif), serta mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (3 JP @ 40 Menit, Tatap Muka) Alokasi 
Waktu 
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Kegiatan Pendahuluan 
 Peserta didik dan guru melakukan pembukaan dengan salam dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a (orientasi) 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik lewat buku absensi 
(orientasi) 
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik. (apersepsi) 
 Guru memberikan gambaran manfaat tentang mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (motivasi) 
 Guru memberitahu materi yang akan dibahas, tujuan pembelajaran 
dan mekanisme pembelajaran (pemberian acuan) 
20 
menit 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan secara singkat yang berkenaan dengan materi 
pemanasan global dan efek rumah kaca. (constructivism) 
 Guru membagikan soal pretest kepada peserta didik tentang materi 
perubahan iklim dan dampanya bagi ekosistem ( test distribution) 
 Peserta didik mengerjakan soal pretest yang sudah dibagikan dalam 
waktu pengerjaan 100 menit (test taking) 
 Guru mengarahkan/membimbing peserta didik, jika peserta didik ada 
yang mengalami kesulitan tentang memahami soal, diberikan 
kesempatan untuk bertanya. (questioning) 
 Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaanya (test collection) 
 Guru membantu peserta didik melakukan refleksi dan memberikan 
kesimpulan pada pertemuan (reflection) 
60 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Peserta didik membuat kesimpulan dibimbing oleh guru dengan cara 
mengajukan pertanyaan 
 Guru menugaskan peserta didik mempelajari materi pertemuan 
berikutnya dan menyiapkan bahan-bahan dan alat-alat untuk 
praktikum 
 Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 
20 
menit 
C. Penilaian Pembelajaran 
Adapun penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian: penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan penilaian keterampilan. 
      Mengetahui, 
Guru IPA SMP N 14 Kota Tegal, 
  
(Sulawatiningsih, S.Pd.) 
NIP. 196511271990012001 
Tegal, 15 April 2020 
          Peneliti, 
 
(Erwinsyah Nurhidayat) 
NPM. 1816500012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) ONLINE 
Satuan 
Pendidikan 
:SMP Negeri 14 Kota Tegal Kelas/Semester : VII/Genap 
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam  
(IPA) 
Alokasi Waktu : 2 JP @ 40 menit 
Sub Tema : Perubahan Iklim dan Dampaknya Bagi Ekosistem 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
3.9.Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan 
global dan dampaknya bagi ekosistem. 
4.9.Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan sekitarnya. 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
(IPK) 
3.9.1. Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
3.9.2. Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global 
3.9.3. Mendeskripsikan definisi pemanasan global 
3.9.4. Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global 
3.9.5. Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi 
3.9.6. Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi 
pemanasan global 
A. Tujuan 
Setelah pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran: 
1. Menjelaskan pengertian definisi efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya efek rumah kaca 
3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan iklim 
4. Mendeskripsikan dampak dari perubahan iklim bagi ekosistem  
5. Menganalisis upaya penanggulangan perubahan iklim dan rasa-rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri 
dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif 
(kreatif), serta mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan kedua (2 JP @ 40 Menit, Via Online) Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
10 
menit 
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 Peserta didik dan guru melakukan pembukaan dengan salam dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a via whatsApp (orientasi) 
 Guru mengabsen kehadiran peserta didik lewat via whatsApp 
(orientasi) 
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 
(apersepsi) 
 Guru memberikan gambaran manfaat tentang mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (motivasi) 
 Guru meberitahu materi yang akan dibahas, tujuan pembelajaran dan 
mekanisme pembelajaran (pemberian acuan) 
Kegiatan Inti 
 Guru mengirimkan power point (PPT) dan video pembelajaran 
mengenai materi perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem via 
whatsApp grub (constructivism) 
 Peserta didik membaca dan menyimak power point (PPT) dan video 
pembelajaran 
 Guru mengarahkan/membimbing peserta didik dalam pembelajaran 
online dalam memecahkan masalah, jika peserta didik ada yang 
mengalami kesulitan dan belum memahami diberikan kesempatan 
untuk bertanya (questioning) 
 Guru mengirimkan lembar LKPD praktikum non guided discovery 
materi perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem kepada 
peserta didik (modeling) 
 Peserta didik menyimak dan memahami LKPD praktikum non 
guided discovery (modeling) 
 Guru mengarahkan/membimbing peserta didik dalam pembelajaran 
online dalam memecahkan masalah, jika peserta didik ada yang 
mengalami kesulitan dan belum memahami diberikan kesempatan 
untuk bertanya (questioning) 
 Guru meminta peserta didik untuk memahami langkah-langkah dan 
menyiapkan alat-alat dan bahan-bahan sebelum praktikum dimulai 
(inquiry) 
 Guru mempersilahkan peserta didik memulai praktikum sesuai 
LKPD non guided discovery yang sudah dikirimkan dan kemudian 
menjawab pertanyaan (inquiry)  
 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan dalam proses 
pembelajaran berlangsung (learning community) 
 Guru membantu peserta didik melakukan refleksi dan memberikan 
kesimpulan(reflection) 
60 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Guru memandu peserta didik membuat kesimpulan dengan cara 
mengajukan pertanyaan 
 Guru menugaskan peserta didik belajar menghadapi posttest pada 
pertemuan berikutnya 
10 
menit 
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 Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam via 
whatsApp 
 
C. Penilaian Pembelajaran 
Adapun penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian: penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan penilaian keterampilan. 
Mengetahui, 
Guru IPA SMP N 14 Kota Tegal, 
 
 
(Sulawatiningsih, S.Pd) 
NIP. 196511271990012001 
Tegal, 15 April 2020 
Peneliti, 
 
 
(Erwinsyah Nurhidayat) 
NPM. 1816500012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) ONLINE 
Satuan 
Pendidikan 
: SMP Negeri 14 Kota Tegal Kelas/Semester : VII/Genap 
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) 
Alokasi Waktu : 3 JP@ 40 menit 
Sub Tema : Perubahan Iklim dan Dampaknya Bagi Ekosistem 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
3.9.Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan 
global dan dampaknya bagi ekosistem 
4.9.Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan sekitarnya 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
(IPK) 
3.9.1 Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
3.9.2 Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global 
3.9.3 Mendeskripsikan definisi pemanasan global 
3.9.4 Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global 
3.9.5 Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi 
3.9.6 Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi 
pemanasan global 
 
A. Tujuan 
Setelah pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran: 
1. Menjelaskan pengertian definisi efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya efek rumah kaca 
3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan iklim 
4. Mendeskripsikan dampak dari perubahan iklim bagi ekosistem  
5. Menganalisis upaya penanggulangan perubahan iklim dan an rasa-rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri 
dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif 
(kreatif), serta mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga (3 JP @ 40 Menit, Via Online) Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
 Peserta didik dan guru melakukan pembukaan dengan salam dan 
dilanjutkan dengan membaca do’a via whatsApp (orientasi) 
10 
menit 
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 Guru mengabsen kehadiran peserta didik via whatApp (orientasi) 
 Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik. (apersepsi) 
 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan ulasan materi pemanasan global dan efek rumah 
kaca (constructivism) 
 Guru membagikan soal posttest kepada peserta didik tentang materi 
perubahan iklim dan dampanya bagi ekosistem (test distribution) 
 Peserta didik mengerjakan soal posttest kepada peserta didik (test 
taking) 
 Guru mengarahkan/membimbing peserta didik, jika peserta didik ada 
yang mengalami kesulitan tentang memahami soal, diberikan 
kesempatan untuk bertanya. (questioning) 
 Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaanya (test collection) 
 Guru memberikan angket respon  setelah pembelajaran (questionaire 
collection) 
 Guru membantu peserta didik melakukan refleksi dan memberikan 
kesimpulan (reflection) 
90 
menit 
Kegiatan Penutup 
 Peserta didik membuat kesimpulan dibimbing oleh guru dengan cara 
mengajukan pertanyaan 
 Guru menugaskan peserta didik setelah pembelajaran selesai harus 
mengambil manfaat pembelajaran dan senantiasa menjaga merawat 
lingkungan 
 Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam via 
WhatsApp 
20 
menit 
C. Penilaian Pembelajaran 
Adapun penilaian pembelajaran yang dilakukan meliputi penilaian: penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan berupa tes tertulis dan penilaian keterampilan.  
 
Mengetahui, 
Guru IPA SMP N 14 Kota Tegal, 
 
(Sulawatiningsih, S.Pd) 
NIP. 196511271990012001 
Tegal, 15 April 2020 
Peneliti, 
 
(Erwinsyah Nurhidayat) 
NPM. 1816500012 
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Lampiran 16 
Lembar Validitas LKPD 
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Lampiran 17 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
 
MODUL LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
METODE GUIDED DISCOVERY PADA MATERI PEMANASAN 
GLOBAL 
 
 
         
                                                                         Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2                    
 
Penyusun : 
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Pembimbing : 
1. Bayu Widiyanto, M.Si. 
2. Mobinta Kusuma, M.Pd. 
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KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillahirrobil Alamin segala puji bagi Allah swt. Tuhan semesta alam yang 
sudah memberikan anugerahnya yang sudah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan LKPD IPA metode praktikum guided discovery 
pada materi pemanasan global. LKPD ini  berisi suatu gambaran mengenai materi yang 
diberikan secara tersirat berupa artikel dan peserta didik harus menemukan permasalahan 
yang ada serta mengaitkan dengan materi disertai dengan solusi sesuai pemikiran peserta 
didik.  
Pembelajaran menggunakan LKPD metode praktikum guided discovery ini 
menuntut peserta didik untuk mengerjakan masalah nyata yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan kemandirian peserta didik. LKPD ini menyajikan permasalahan-
permasalahan dari topik materi pemanasan global yang diangkat dari lingkungan sekitar 
peserta didik dengan harapan dapat membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar 
dan kemudian dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik serta dapat 
menumbuhkan kemandirian peserta didik.  
Kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt. dan penulis menyadari sepenuhnya 
bahwa LKPD ini masih jauh dari kesempurnaan oleh karena itu kritik dan saran yang 
membangun sangat penulis harapkan. Semoga LKPD ini dapat berguna dan bermanfaat. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD GUIDED DISCOVERY 
 
Perhatikan petunjuk penggunaan LKPD berikut agar memudahkan guru dan 
peserta didik dalam penggunaannya.   
Guru           :  
1. Sampaikan kepada peserta didik tujuan pembelajaran 
2. Sampaikan kepada peserta didik manfaat pembelajaran 
3. Bimbingan kepada peserta didik dalam pelaksanaan diskusi dan saat peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami materi dalam LKPD  
4. Berilah penguatan dan refleksi di akhir pembelajaran   
Peserta didik : 
1. Tulislah nama kelompok dan kelas pada kolom yang telah disediakan  
2. Baca dan cermati yang ada pada LKPD  
3. Kerjakan kegiatan sesuai dengan petunjuk yang ada di LKPD dengan kelompok 
masing-masing  
4. Apabila ada yang kurang dimengerti, tanyakan kepada Bapak/Ibu guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
159 
 
 
 
 
PETA KONSEP MATERI PEMANASAN GLOBAL 
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A. Kompetensi Dasar 
 
1. Mendeskripsikan tentang penyebab terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi 
ekosistem. 
2. Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
sekitarnya. 
 
B. Indikator Pencapaian 
 
1. Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global 
3. Mendeskripsikan definisi pemanasan global 
4. Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global 
5. Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi kehidupan di bumi 
6. Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi pemanasan global 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
STANDAR KOMPETENSI DASAR 
DAN INDIKATOR 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
GUIDED DISCOVERY 
 
Mengidentifikasi Tentang Penyebab Terjadinya Pemanasan Global dan Dampaknya 
Bagi Ekosistem 
   KEGIATAN 
Tujuan: 
Menjelaskan tentang penyebab terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi 
ekosistem. 
Materi: 
Global warming atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan nama pemanasan global 
merupakan proses naiknya suhu rata-rata di dalam atmosfer, laut, dan daratan bumi. 
Pemanasan global adalah indikasi naiknya suhu permukaan bumi secara global terhadap 
suhu normal pada kurun waktu tertentu. Perubahan iklim global adalah perubahan pada 
unsur-unsur iklim secara global terhadap iklim normal. Penyebab pemanasan global 
adalah gas-gas rumah kaca yaitu antara lain; karbon dioksida (CO2), metana (CH4), 
Nitroksida (N2O), Hidrofluorokarbon (HFC), Perfluorokarbon (PFC), 
Sulfurheksafluorida (SF6), dll. Penyebab pemanasan global yang paling besar adalah  
(CO2), (CH4), NO dari pupuk dan CFC yang biasa digunakan untuk kulkas dan pendingin 
ruangan. 
 
Gambar Efek Rumah Kaca 
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a. Efek Rumah Kaca 
Efek rumah kaca merupakan proses pemanasan alami yang terjadi ketika 
gas-gas tertentu di atmosfer bumi memerangkap panas. Prosesnya yaitu saat 
radiasi sinar matahari mengenai bumi maka akan menyebabkan bumi menjadi 
panas. Radiasi panas bumi kemudian dipancarkan lagi ke atmosfer. Panas yang 
dipancarkan bumi terhalang oleh polutan udara sehingga terperangkap dan 
dipantulkan kembali ke bumi. Proses ini yang menjadikan suhu bumi meningkat. 
b. Pemanasan global  
Pemanasan global atau global warming adalah suatu proses meningkatnya 
temperatur rata-rata atmosfer, laut, darat dan bumi yang diyakini dapat secara 
permanen mengubah iklim bumi. 
c. Penyebab pemanasan global 
Faktor yang menyebabkan terjadinya pemanasan global antara lain 
sebagai berikut : 
1) Emisi CO2 yang berasal dari pembakaran bahan bakar fosil sebagai 
pembangkit tenaga listrik dan dari pembakaran gasoline sebagai bahan bakar 
alternatif. 
2) Deforestation (penebangan liar) 
3) Penggunaan clorofluorocarbon (CFCs) dalam refrigator (pendingin) 
4) Meningkatnya penggunaan pupuk kimia dalam pertanian  
d. Dampak pemanasan global 
Akibat dari aktivitas manusia yang telah merubah kealamian gas rumah 
kaca di atmosfer. Beberapa akibatnya yaitu sebagai berikut : 12 temperatur bumi 
yang semakin meningkat, mencairnya gletser, hilangnya terumbu karang, 
kepunahan spesies, kegagalan panen besar-besaran dan penipisan ozon.    
e. Usaha menanggulangi pemanasan global  
1) Menghemat penggunaan listrik  
2) Reboisasi atau menanami pohon kembali pada hutan yang gundul 
3) Melakukan tebang pilih 
4) Mengurangi penggunaan alat yang menggunakan gas CFC 
5) Mengurangi penggunaan kendaraan yang menghasilkan karbon 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) GUIDED DISCOVERY 
PEMANASAN GLOBAL  
 
A. Tujuan 
Tujuan dilakukan pengamatan ini adalah untuk mengetahui definisi dari proses 
terjadinya efek pengaruh efek rumah kaca 
B. Alat dan Bahan 
Alat:    Bahan: 
- 2 Buah Gelas Air Kemasan        -  2 buah es batu  
- 2 Buah Karet Gelang    
- 2 Kantong Plastik bening 
- 1 Stopwatch 
- 1 Buah Penggaris 
 
C. Cara Kerja   
1. Berilah label penamaan pada gelas air kemasan tersebut, A dan B! 
2. Memasukkan es batu ke dalam gelas A dan B. 
3. Tutuplah gelas air kemasan A dengan plastik bening dan eratkan dengan 
karet gelang, sedangkan gelas air B dibiarkan terbuka. 
4. Letakan kedua gelas air kemasan di bawah terik matahari selama 10 menit. 
5. Setelah 10 menit, keluarkanlah es yang tidak mencair pada gelas air 
kemasan, lihatlah ketinggian air pada kedua gelas tersebut. 
6. Amatilah perbedaan tinggi air dan suhu pada kedua gelas tersebut, dan 
tuliskan hasil pada lembar pengamatan!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gelas A 
Tertutup 
Gelas B 
Terbuka 
Es 
Batu 
Es 
Batu 
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D. Tabel Hasil Pengamatan 
No. Waktu (Menit) Kondisi Es Batu Mencair 
Gelas A (Tertutup) Gelas B (Terbuka) 
1. 2   
2. 4   
3. 6   
4. 8   
5 10   
 
E. Pertanyaan  
 
1. Apakah ada perbedaan pada kedua gelas tersebut ditaruh pada matahari yang 
terik selama selang waktu 10 menit?  
2. Apakah ada keterkaitan hasil yang diperoleh dengan pada masing-masing gelas 
tersebut dengan pengaruh mencairnya es batu terhadap pemanasan global, 
jelaskan? Jika ada apakah dampaknya terhadap bumi, dan bagaimana solusi 
untuk menanggulanginya? 
3. Jelaskan pengertian tentang pemanasan global secara detail, dan jelaskan 
bagaimana cara mengatasinya? 
4. Adakah tingkat mencairnya es batu pada kedua gelas tersebut, kalau ada jelaskan 
hasilnya dan faktor penyebabnya? 
5. Kesimpulan apa sajakkah pada percobaan pengamatan tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) GUIDED DISCOVERY 
PEMANASAN GLOBAL  
 
A. Tujuan 
Tujuan dilakukan pengamatan ini adalah untuk mengetahui definisi dari proses 
terjadinya efek pengaruh tanaman terhadap suhu bumi 
B. Alat dan Bahan 
Alat:    Bahan: 
- 2 Buah Gelas Air Kemasan   -  2 Tanaman Bayam 
- 2 Buah Karet Gelang 
- 2 Kantong Plastik bening 
- 1   Stopwatch 
- 1 Buah Penggaris 
 
C. Cara Kerja   
1. Berilah label penamaan pada gelas air kemasan tersebut, A dan B!  
2. Memasukkan tanaman bayam tersebut ke dalam gelas A dan B kemudian 
ukurlah suhunya dengan termometer. 
3. Tutuplah gelas air kemasan A dengan plastik bening dan eratkan  
     dengan karet gelang sementara gelas B dibiarkan terbuka. 
4. Letakan kedua gelas air kemasan di bawah terik matahari selama 10 menit. 
5. Catat suhu pada kedua gelas tersebut, setiap 2 menit selama 10 menit. 
6. Amatilah hasil pengamatan kedua gelas terebut dan tuliskan pada 
lembar pengamatan!  
 
 
 
 
 
 
 
  
Gelas A 
Tertutup 
Gelas B 
Terbuka 
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D. Tabel hasil pengamatan 
 
             Keterangan Kondisi Kelayuan Tanaman 
Gelas A (Tertutup) Gelas B (Terbuka) 
         Waktu  (Menit)   
Sudah Belum Sudah Belum 
           (2 Menit )     
           (6 Menit )     
           (10 Menit )     
 
E. Pertanyaan  
 
1. Apakah ada perbedaan pada kedua gelas tersebut setelah ditaruh pada sinar 
matahari yang terik selama (10 menit) jelaskan? 
2. Apakah ada keterkaitan hasil yang diperoleh dengan pada masing-masing 
gelas tersebut dengan pengaruh kelayuan tanaman terhadap pemanasan 
global, jelaskan? Jika ada apakah dampaknya terhadap bumi, dan bagaimana 
solusi untuk menanggulanginya? 
3. Jelaskan pengertian pemanasan global beserta faktor penyebabnya? 
4. Adakah tingkat kelayuan pada tanaman pada kedua gelas tersebut, kalau ada 
jelaskan hasilnya dan faktor penyebabnya? 
5. Kesimpulan apa yang dapat dibuat pada hasil pengamatan tersebut? 
 
 
 
 
 
  AYO KITA EVALUASI 
 
 
Presentasikan hasil kerja kalian!  
Perhatikanlah dan pahami yang sedang mempresentasikan 
hasil karya mereka, berikan evaluasi kalian dengan memberi 
tanggapan dan pertanyaan! 
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Lampiran 18 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Kontrol 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PEMANASAN GLOBAL  
 
A. Tujuan 
 
Tujuan dilakukan pengamatan ini adalah untuk mengetahui definisi dari proses 
terjadinya efek pengaruh efek rumah kaca 
B. Alat dan Bahan 
 
          Alat:   Bahan: 
- 1  Buah Gelas Air Kemasan  - Es batu  
- 1  Buah Karet Gelang    
- 1  Kantong Plastik bening 
- 1  Stopwatch 
- 1  Buah Penggaris 
 
C. Cara Kerja   
1. Memasukkan es batu ke dalam gelas air kemasan. 
2. Tutuplah gelas air kemasan dengan plastik bening dan eratkan dengan karet 
gelang. 
3. Letakan  gelas air kemasan di bawah terik matahari selama 10 menit. 
4. Amati kondisi es batu mencair pada gelas air kemasan di bawah terik 
matahari selama 2 menit, 6 menit, dan 10 menit. 
5. Amatilah perbedaan tinggi air  pada gelas tersebut, dan beri tanda  ( √ )  pada 
hasil pada lembar pengamatan!  
 
 
 
   
 
 
Gelas  
Tertutup 
Es 
Batu 
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D. Tabel Hasil Pengamatan 
 
 
No. 
 
Waktu (Menit) 
Kondisi Es Batu Mencair 
Gelas  (Tertutup) 
       Sudah    Belum 
1. 2   
2. 6   
3. 10   
 
E. Pertanyaan  
 
1. Apakah ada perbedaan pada gelas tersebut pada matahari yang terik 
selama 10 menit?  
2. Jelaskan pengertian tentang pemanasan global secara detail, dan jelaskan 
bagaimana cara mengatasinya? 
3. Kesimpulan apa sajakkah pada percobaan pengamatan tersebut? 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PEMANASAN GLOBAL  
 
A. Tujuan 
Tujuan dilakukan pengamatan ini adalah untuk mengetahui definisi dari proses 
terjadinya efek pengaruh tanaman terhadap suhu bumi 
B. Alat dan Bahan 
Alat:    Bahan: 
- 1  Buah Gelas Air Kemasan        -  Tanaman Bayam 
- 1  Buah Karet Gelang 
- 1  Kantong Plastik bening 
-     Stopwatch 
- 1  Buah Penggaris 
 
C. Cara Kerja   
1. Memasukkan tanaman bayam tersebut ke dalam gelas air kemasan. 
2. Tutuplah gelas air kemasan  dengan plastik bening dan eratkan  
     dengan karet gelang. 
3. Letakan  gelas air kemasan di bawah terik matahari selama 10 menit. 
4. Amatilah perubahan tingkat kelayuan pada gelas tersebut, dari 2 menit, 6 
menit, dan 10 menit. 
5. Amatilah hasil pengamatan kedua gelas terebut dan beri tanda  ( √ )  pada 
lembar pengamatan!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gelas  
Tertutup 
170 
 
 
 
 
D. Tabel hasil pengamatan 
 
Keterangan Kondisi Tanaman 
Tingkat kelayuan Tanaman 
         (Suhu Pengamatan) 
Gelas Tertutup 
Sudah Belum 
           (2 Menit )   
           (6 Menit )   
           (10 Menit )   
 
 
F. Pertanyaan  
 
1. Apakah ada perbedaan pada  gelas tersebut setelah ditaruh pada sinar 
matahari yang terik selama (10 menit) jelaskan ? 
2. Adakah tingkat kelayuan pada tanaman pada  gelas tersebut, kalau ada 
jelaskan hasilnya dan faktor penyebabnya? 
3. Kesimpulan apa yang dapat dibuat pada hasil pengamatan tersebut? 
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Lampiran 19 
Lembar Validitas Soal 
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Lampiran 20 
Naskah Soal Pretest 
 
A. Petunjuk Pengisian Soal 
1. Tulislah nama dan kelas dengan jelas pada lembar yang tersedia! 
2. Jawablah pertanyaan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberikan tanda 
silang (X) pada huruf A, B, C, dan pada jawaban yang di pilih yang benar! 
3. Tidak diizinkan menggunakan HP, atau alat bantu lainnya 
4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru 
 
B. Identitas Peserta Didik   
   Nama    :  
   Kelas   : 
   Mata Pelajaran : 
 
C. Soal Pilihan Ganda 
 
                          
 
1. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dan industri pabrik mengakibatkan 
naiknya suhu udara di daerah perkotaan selain itu juga dapat mengganggu proses 
pernafasan makhluk hidup karena gas buangan dari kendaraan tersebut bersifat 
sebagai gas rumah kaca dan racun bagi tubuh. Salah satu alternatif untuk 
mengatasi masalah tersebut yang paling tepat adalah … 
a. Membuat saringan CO2 di tempat-tempat tertentu 
b. Membuat alat deteksi CO2 pada kendaraan bermotor 
c. Memberi penyuluhan tentang kesehatan 
d. Menggalakkan kegiatan penghijauan di kota besar 
2. Walikota Tegal sedang menggalakkan pembuatan lahan terbuka hijau di pusat 
kota. Lahan terbuka hijau sebenarnya bertujuan untuk … 
a. Menurunkan kadar oksigen di udara 
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b. Mengurangi pencemaran udara oleh oksigen 
c. Mengurangi pencemaran udara oleh karbon dioksida 
d. Mencegah terjadinya hujan asam 
3. Bu rahma memiliki tempat tinggal di daerah perkotaan yang panas dan padat 
penduduk. Setiap malam untuk menghindari gigitan nyamuk, dia selalu 
mengatasinya dengan cara menggunakan obat anti nyamuk spray. Padahal 
penggunaan spray yang dilakukan oleh bu rahma tidaklah tepat karena berdampak 
buruk terhadap lapisan ozon bumi. Dari pernyataan berikut ini manakah cara yang 
tidak tepat untuk memecahkan masalah keluarga bu Rahma…. 
a. Bu Rahma membuat obat anti nyamuk sendiri berbahan alami  
b. Bu Rahma membuat obat anti nyamuk bakar untuk mengusir nyamuk 
c. Bu Rahma menggunakan obat anti nyamuk aerosol untuk membasmi nyamuk 
d. Bu Rahma menggunakan lotion anti nyamuk.  
4. Seorang kepala sekolah sedang merencanakan untuk mengubah taman produksi 
di sekolahnya untuk dibuat menjadi ruang kelas baru dikarenakan jumlah ruang 
kelas di sekolah tersebut sudah tidak memadai, namun hal tersebut bertentangan 
karena sekolah tersebut merupakan sekolah berbudaya lingkungan. Berikut ini 
merupakan hal-hal yang dapat menjadi pertimbangan kepala sekolah untuk 
mempertahankan taman produksi, kecuali… 
a. Taman produksi menghasilkan sampah daun yang mengurangi keindahan 
b. Taman produksi membuat lingkungan sekolah menjadi produktif dan asri 
c. Taman produksi membantu siswa lebih kreatif dan produktif 
d. Taman produksi dapat mengurangi dampak pemanasan global  
5. Jika akhirnya kepala sekolah tersebut mempertahankan taman produksi, manakah 
pernyataan di bawah ini yang bukan menjadi pertimbangan penting dan berguna 
saat kepala sekolah memutuskan hal tersebut… 
a.  Taman produksi membuat siswa lebih produktif 
b. Taman produksi menciptakan lingkungan sejuk dan asri 
c. Taman produksi menjadikan sekolah bau dan kotor 
d. Taman produksi menjadikan sekolah sempit dan kotor 
6. Seorang petani yang memiliki sawah yang luas dan memiliki beberapa ekor sapi, 
ia akan melakukan suatu pemupukan menggunakan pupuk urea pada padi yang 
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baru ditanamnya. Setelah mendapatkan penyuluhan dari dinas pertanian, 
kemudian mengganti pupuk urea dengan pupuk kompos dari kotoran sapi 
peliharaannya. Hal ini dilakukan petani untuk mengurangi dampak pemanasan 
global, karena …. 
a. Penggunaan pupuk urea mempercepat pertumbuhan padi, namun dapat 
mencemari tanah 
b. Penggunaan pupuk kompos dapat mengurangi biaya produksi dari perawatan 
padi di sawah 
c. Penggunaan pupuk kompos maupun pupuk urea tidak berpengaruh terhadap 
pemanasan global 
d. Pembuatan pupuk kompos mengurangi gas metana yang dihasilkan kotoran 
sapi, metana bersifat sebagai gas rumah kaca 
                                                
 
 
 
                  
7. Ali tinggal di daerah dataran tinggi. Setiap saat dia bisa melihat langsung 
pemandangan gunung yang cukup indah. Saat pertama kali dia menempati 
rumahnya beberapa tahun yang lalu, setiap pagi dia merasakan kedinginan karena 
daerahnya sering tertutup kabut. Namun belakangan ini, dia sering merasakan 
kepanasan dan jarang sekali dia bisa melihat kabut menutupi daerah sekitarnya. 
Hal ini dikarenakan lahan hijau di lingkungan sekitar rumahnya sudah diganti 
dengan pemukiman warga. Ini merupakan salah satu dampak dari pemanasan 
global. Untuk mengatasi masalah Ali agar dampak pemanasan global dapat 
dikurangi, Ali memperbanyak pohon di sekitar rumahnya, manakah alasan yang 
paling tepat dari solusi yang dilakukan Ali tersebut…. 
a. Memperbanyak pohon membantu penyerapan oksigen di udara 
b. Memperbanyak pohon membantu penyerapan karbon dioksida di udara 
c. Memperbanyak pohon menyerap penyinaran matahari secara langsung 
d. Memperbanyak pohon membantu menahan panas sinar matahari di udara 
178 
 
 
 
 
8. Pada musim penghujan seperti sekarang ini, jalan-jalan protokol di sejumlah 
kawasan mengalami kerusakan akibat genangan air yang melubangi jalan. Hal ini 
mendorong Bupati Brebes untuk memperbaiki jalan-jalan raya di wilayahnya. 
Beliau memutuskan untuk membuat jalan yang memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
1. Ramah lingkungan 
2. Awet dan efisien 
3. Tidak membutuhkan dana besar 
4. Cepat dalam pengerjaan 
5. Dapat mengurangi dampak pemanasan global 
 
Dari keempat kriteria di atas manakah pernyataan di bawah ini yang memenuhi 
pembuatan jalan yang diinginkan oleh Bupati Brebes tersebut.... 
a. Membangun jalan dengan cara di paving block 
b. Membangun jalan dengan cara di cor beton 
c. Membangun jalan dengan cara di hot mix 
d. Membangun jalan dengan cara ditanami rumput 
9.          Pulau panas (Heat Island) 
Perubahan tataguna lahan yang terjadi di kota-kota besar membawa pengaruh 
terhadap kondisi suhu udara di perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan suhu 
udara di sekitarnya. Fenomena ini sering disebut sebagai Pulau panas (Heat 
Island). Dalam kondisi siang hari yang panas suhu udara di kota dapat lebih tinggi 
antara 3-100C dibandingkan dengan daerah di sekelilingnya. Di Indonesia, Jakarta 
merupakan suatu pulau panas jika dibandingkan dengan kota-kota di sekelilingnya 
seperti bogor, tangerang dan bekasi. Walaupun kenyataanya sekarang 3 kota 
tersebut membentuk suatu pulau panas yang baru di tengah kota. Pulau panas 
terbentuk jika sebagian dari tumbuh-tumbuhan (vegetasi) digantikan oleh aspal 
dan beton untuk jalan, bangunan, dan struktur lain yang diperlukan untuk 
mengakomodasi bertumbuh populasi manusia. Permukaan tanah yang tergantikan 
tersebut lebih banyak menyerap panas matahari dan juga lebih banyak 
memantulkannya, sehingga dapat menyebabkan suatu temperatur permukaan dan 
suhu lingkungan naik. (www.jurnallapan.com). 
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Identifikasikan  pernyataan di bawah ini yang merupakan permasalahan yang akan 
timbul akibat dari peningkatan pulau panas (heat island) di kota-kota besar 
adalah…. 
a. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya perubahan cuaca ekstrim 
b. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya pemanasan global 
c. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya bencana banjir  
d. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya perubahan lahan 
                              
 
 
 
 
10. Di kawasan perbukitan Selabintana Sukabumi telah terkenal dengan kesejukan 
dan keindahan alamnya, namun akhir-akhir ini lingkungan di kawasan tersebut 
mulai mengalami peningkatan suhu hal ini dikarenakan sudah berubahnya lahan 
perkebunan dan hutan menjadi pemukiman warga. Hal ini mendorong masyarakat 
untuk berupaya mengembalikan keindahan dan kesejukan kawasan tersebut 
dengan cara menanam pohon-pohon di sekitar pekarangan rumah, membuat lahan 
terbuka hijau, dan menggalakkan program K3 (kebersihan, ketertiban, dan 
keindahan). Manakah pernyataan di bawah ini yang menunjukkan hubungan 
bahwa menanam pohon dapat mengembalikan kesejukan kawasan tersebut... 
a. Pohon dapat menahan sinar matahari yang datang ke bumi 
b. Pohon dapat menyerap gas karbon dioksida yang bersifat sebagai gas rumah 
kaca 
c. Pohon dapat menghasilkan gas oksigen yang bersifat sebagai gas rumah kaca 
d. Daun pada pohon dapat menyerap sinar matahari yang datang ke bumi 
11. Perhatikan dua grafik di bawah ini 
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Dari kedua grafik tersebut, Azika menyimpulkan bahwa sudah pasti kenaikan  
suhu rata-rata dari atmosfer bumi disebabkan oleh kenaikan emisi karbon 
dioksida. Mengacu pada peningkatan keduanya (secara rata-rata), baik suhu  rata-
rata maupun emisi karbon dioksida. Di antara hal-hal berikut  yang ditunjukkan 
oleh grafik yang mendukung kesimpulan Azika, kecuali …. 
a. Karena  pada  tahun  1910  kedua  grafik  itu  mulai  naik 
b. Garis  informasi  pada  kedua  grafik  naik  bersama-sama 
c. Jumlah CO2 dan suhu rata-rata bumi adalah sebanding 
d. Kedua grafik menunjukkan tidak adanya hubungan  
12. Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab soal  no 12,13,14! 
   Atmosfer bumi terdiri dari bermacam-macam gas dengan fungsi yang berbeda-
beda. Kelompok gas yang menjaga suhu permukaan bumi agar tetap hangat 
dikenal dengan istilah “gas rumah kaca”. Disebut gas rumah kaca karena sistem 
kerja gas-gas tersebut di atmosfer bumi mirip dengan cara kerja rumah kaca yang 
berfungsi menahan panas matahari di dalamnya agar suhu di dalam rumah kaca 
tetap hangat, dengan begitu tanaman di dalamnya pun akan dapat tumbuh dengan 
baik karena memiliki panas matahari yang cukup.  
   Planet kita pada dasarnya membutuhkan gas-gas tersebut untuk menjaga 
kehidupan di dalamnya. Tanpa keberadaan gas rumah kaca, bumi akan menjadi 
terlalu dingin untuk ditinggali karena tidak adanya lapisan yang mengisolasi panas 
matahari. Sebagai perbandingan, planet mars yang memiliki lapisan atmosfer tipis 
dan tidak memiliki efek rumah kaca memiliki temperatur rata-rata -32 derajat 
Celcius. 
  Dari pernyataan di bawah ini manakah yang merupakan mekanisme pemanasan 
global berdasarkan informasi di atas…. 
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a. Terperangkapnya gas rumah kaca pada atmosfer bumi sehingga memantulkan 
sinar matahari 
b. Terperangkapnya gelombang panas cahaya matahari akibat peningkatan 
jumlah gas rumah kaca sehingga terjadi efek rumah kaca 
c. Pemantulan cahaya matahari yang datang ke bumi akibat efek rumah kaca. 
d. Pemantulan gelombang panas bumi akibat meningkatnya gas rumah kaca pada 
atmosfer bumi 
13. Manakah kegiatan di bawah  ini yang dapat menyebabkan terjadinya pemanasan 
global…. 
a. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin  untuk transportasi, dan aktivitas penanaman pohon 
b. Gas metana dari peternakan dan pertanian, aktivitas penebangan pohon, dan 
penggunaan kendaraan bermotor bertenaga surya 
c. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan pelestarian hutan 
d. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan gas metana dari peternakan dan pertanian 
14. Berdasarkan artikel di atas, bahwa gas rumah kaca merupakan bagian terpenting 
dari kehidupan manusia, manakah pernyataan di bawah ini yang menunjukkan 
peristiwa jika lapisan atmosfer kita tidak diselimuti gas rumah kaca…. 
a. Suhu di permukaan bumi akan menghangat 
b. Suhu di permukaan bumi akan mendingin 
c. Suhu di permukaan bumi akan memanas 
d. Suhu di permukaan bumi tidak berubah 
15. Berdasarkan  hasil penelitian para ahli, dapat diketahui bahwa peningkatan suhu 
di kota-kota besar disebabkan oleh peningkatan jumlah gas rumah kaca di udara. 
Dari kriteria tersebut manakah pernyataan  tepat di bawah ini yang menunjukkan 
hubungan tersebut…. 
a. Pembakaran hutan  kota  untuk memperluas wilayah menyebabkan penurunan 
jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu 
kota 
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b. Penurunan  jumlah kendaraan bermotor menyebabkan penurunan jumlah gas 
rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu kota 
c. Penebangan pohon untuk memperluas jalan menyebabkan peningkatan 
jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu 
kota 
d. Penebangan pohon di ruas jalan untuk memperluas jalan menyebabkan 
peningkatan jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada 
peningkatan suhu kota 
16. Gubernur Jawa Tengah akan melakukan pembukaan lahan hutan di sekitar 
kawasan Bumiayu, Kabupaten Brebes untuk mendirikan kawasan industri untuk 
memenuhi kebutuhan lapangan pekerjaan di kawasan tersebut. Namun hal ini 
akan berdampak terhadap ekosistem di kawasan tersebut. Manakah pernyataan 
di bawah ini yang dapat dilakukan Gubernur Jawa Tengah agar tetap dapat 
memenuhi kebutuhan lapangan pekerjaan di kawasan tersebut namun tidak 
merusak lingkungan di sekitarnya… 
a. Tetap menjaga kelestarian lahan hutan, dan membuat kegiatan pelatihan 
wirausaha kepada para pengangguran usia produktif di kawasan tersebut 
b.Tetap menjaga kelestarian lahan hutan dengan membagi dua kawasan 
tersebut menjadi lahan hutan dan kawasan industry 
c. Tetap mendirikan kawasan industri untuk pemenuhan kebutuhan lapangan 
pekerjaan, dan menanam pohon di sekitar kawasan industri tersebut 
d.Tetap mendirikan kawasan industri untuk pemenuhan kebutuhan lapangan 
pekerjaan, dan memberikan penyuluhan kepada warga di sekitarnya untuk 
menjaga lingkungan 
 
 
 
 
 
 
17. Bagaimanakah terjadinya penipisan lapisan ozon akibat penggunaan CFC yang 
berlebihan… 
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a. Penggunaan CFC – CFC naik ke atmosfer sampai ke dalam startosfer – atom 
Cl (Klor) berpisah dari CFC – atom Cl bereaksi dengan ozon – ozon menipis 
b. Penggunaan CFC – atom Cl (Klor) berpisah dari CFC – CFC naik ke atmosfer 
sampai ke stratosfer – CFC berekasi dengan ozon – ozon menipis 
c. Penggunaan CFC – molekul CFC berpisah dari Cl (Klor) – Cl naik ke atmosfer 
sampai ke stratosfer – Cl bereaksi dengan ozon – ozon menipis 
d. Penggunaan CFC – CFC naik ke atmosfer sampai ke dalam stratosfer – CFC 
bereaksi dengan ozon – ozon menipis 
18. Pemanasan global yang melanda bumi ini juga mengakibatkan gangguan 
ekosistem. Pernyataan berikut ini sesuai dengan pernyataan di atas kecuali ... 
a. Hewan-hewan dan tumbuhan yang tidak mampu bertahan dalam iklim 
dibumi saat ini akhirnya mengalami penurunan jumlah hingga kepunahan 
b. Iklim bumi yang tidak menentu, mengakibatkan perubahan arah angin dan 
kecepatan angin bertiup 
c. Kenaikan permukaan air laut akibat mencairnya es dikutub juga 
menghancurkan beberapa ekosistem mangroove di tepi pantai 
d. Perubahan iklim akibat pemanasan global salah satunya ialah meningkatkan 
curah hujan sehingga menyebabkan banjir yang merusak berbagai wilayah  
19. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Perubahan iklim 
2) Es kutub mencair 
3) Suhu yang sejuk 
4) Banyak tumbuhan yang tumbuh 
5) Berkurangnya flora fauna 
Dampak pemanasan global adalah ditunjukkan oleh nomor ... 
a. 1,2,5 
b. 1,2,3 
c. 3,4,5 
d. 1,3,4 
20. Gas buang kendaraan bermotor kendaraan bermotor dapat menyebabkan kondisi 
di mana kandungan gas polutan di udara meningkat. Kondisi tersebut dapat 
menyebabkan kondisi di bawah ini, kecuali .... 
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a. Rusaknya ozon  
b. Hujan asam   
c. Pencemaran udara  
d. Efek rumah kaca  
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Lampiran 21 Kunci Jawaban Soal Pretes 
 
 
 
Materi  Indikator Berpikir Kritis Deskriptor Nomor 
Item 
 
Kunci 
jawaban 
Butir 
Soal 
Jumlah 
Item 
Pemanasa
n Global 
1. Menganalisis pendapat 
ilmiah yang valid. 
(misalnya pendapat/teori 
untuk mendukung 
hipotesis) 
Menjelaskan 
efek rumah 
kaca dan 
pemanasan 
global 
8 A C6 4 
9 D C6 
15 D C4 
11 D C6 
2. Menggambarkan dan 
merumuskan suatu 
masalah dalam suatu 
pendapat/teori 
 
Memahami 
dampak dan 
penyebab dari 
pemanasan 
global serta 
efek rumah 
kaca 
2 C C3  
 
 
 
5 
4 A C4 
10 B C5 
13 D C4 
16 A C4 
   
3. Pelacakan sebab dan 
akibat 
Solusi dan 
dampak 
pencegahan 
pemanasan 
global 
 
 
14 
 
 
B 
 
 
C4 
 
 
1 
   
4. Pemecahan suatu 
masalah menggunakan 
ketrampilan kuantitatif 
termasuk statistik dasar 
(misalnya menghitung 
rata-rata, probabilitas, 
persentase, frekuensi) 
 
Pencegahan 
terjadinya  
rusaknya 
lapisan ozon 
1 D C5 4 
12 B C5 
20 A C3 
18 D C4 
Pencegahan 
terjadinya 
pemanasan 
global 
3 C C5 4 
6 D C4 
7 B C5 
19 A C4 
 5. Melakukan evaluasi dan 
penarikan kesimpulan 
berdasarkan data 
kuantitatif 
Menyimpulkan 
upaya menjaga 
lingkungan 
5 
17 
D 
A 
C4 
C4 
2 
186 
 
 
 
 
Lampiran 22 
Lembar Pekerjaan Peserta Didik 
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Lampiran 23 
Hasil Nilai Pretest 
 
  
KELAS : VII C 
  
  
 No Nama Pretest 
1 Ade Nur Rizki 55 
2 Afaninda Nasya As. 70 
3 Ahmad Faisal 45 
4 Andika Rifansyah F. 40 
5 Arkhan Farrel A. 45 
6 Aura O.P 50 
7 Berliana Nada Aszahra 50 
8 Citra Della 45 
9 Damar S. 50 
10 Dian Silviani 50 
11 Farah Rizky F 50 
12 Fauzan Al mutohhar 40 
13 Ilham Yanuar 40 
14 Jihan Nur Fadhilah 60 
15 Keke Shaqi Maulida 50 
16 Laily Nafilati 45 
17 M. Aditya Syabani 55 
18 Miftakhul Munif - 
19 M. Alfin Prasetya 55 
20 M. Khairil Nur B. 55 
21 M.Fairul Amri 40 
22 M. Rayhan P. 50 
23 Moh. Ridho Maulana 50 
24 Nandita Ramadhani 55 
25 Shahira Rivanea 50 
26 Tiara Anggun L. 45 
27 Wulan Dini 50 
28 Zahra Widya                    40 
29 Zalfaa’ Oktia Ramadani                    45 
   
                   Rata-Rata 49,1 
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KELAS : VII B 
  
  
 No Nama Pretest 
1 Abiem Mityunialdi S. 25 
2 Amanda Amelia Putri 55 
3 Asyifa Nadia Putri 55 
4 Chintya Trisnawati 55 
5 Daffa Raihan P. 70 
6 Delima Isnaeni Febrianti 35 
7 Devani Alverina Ayu 55 
8 Dhiyaa Shofiyyul ‘Aini - 
9 Dimas Syarif Hidayatulloh 50 
10 Eka Fiki Alfaizal 45 
11 Farhan Widodo 45 
12 Imelda Saskia Zahra 60 
13 Izzul Achmad Sidiq                     50 
14 Khoirul Mizan 40 
15 M. Riyadun Sholeh 40 
16 Marsha Pangestu Sektiaji 40 
17 Moh. Hilmy Syafwan 50 
18 Mohammad Nazril Fahrezi                     50 
19 Muhammad Albani Aji S. 50 
20 Muhammad Fais                     40 
21 Muhammad Fathir A. 40 
22 Muhammad Yudha Maliki                     35 
23 Nailita Akmalia 55 
24 Nesa Rismayanti 60 
25 Nilam Kusuma Dewi 55 
26 Putri Cahya Julianti 40 
27 Shavita Putriana                     50 
28 Shafira Artamevia                     55 
29 Syifa Sabrina Zatttalini                     55 
   
                            Rata-rata 48,39 
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Lampiran 24 
Naskah Soal Posttest 
 
A. Petunjuk Pengisian Soal 
1. Tulislah nama dan kelas dengan jelas pada lembar yang tersedia! 
2. Jawablah pertanyaan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberikan tanda 
silang (X)  pada huruf A, B, C, dan  pada jawaban yang di pilih yang  benar! 
3. Tidak diizinkan menggunakan HP, atau alat bantu lainnya 
4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru 
 
B. Identitas Peserta Didik   
   Nama    :  
   Kelas   : 
   Mata Pelajaran : 
C. Soal Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Ali tinggal di daerah dataran tinggi. Setiap saat dia bisa melihat langsung 
pemandangan gunung yang cukup indah. Saat pertama kali dia menempati 
rumahnya beberapa tahun yang lalu, setiap pagi dia merasakan kedinginan karena 
daerahnya sering tertutup kabut.  Namun belakangan ini, dia sering merasakan 
kepanasan dan jarang sekali dia bisa melihat kabut menutupi daerah sekitarnya. 
Hal ini dikarenakan lahan hijau di lingkungan sekitar rumahnya sudah diganti 
dengan pemukiman warga. Ini merupakan salah satu dampak dari pemanasan 
global. Untuk mengatasi masalah Ali agar dampak pemanasan global dapat 
dikurangi, Ali memperbanyak pohon di sekitar rumahnya, manakah alasan yang 
paling tepat dari solusi yang dilakukan Ali tersebut…. 
                            
a. Memperbanyak pohon membantu penyerapan oksigen di udara 
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b. Memperbanyak pohon membantu penyerapan karbon dioksida di udara 
c. Memperbanyak pohon menyerap penyinaran matahari secara langsung 
d. Memperbanyak pohon membantu menahan panas sinar matahari di udara 
 
 
 
 
 
 
2. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dan industri pabrik mengakibatkan 
naiknya suhu  udara di daerah perkotaan selain itu juga dapat mengganggu proses 
pernafasan makhluk hidup karena gas buangan dari kendaraan tersebut bersifat 
sebagai gas rumah kaca dan racun bagi tubuh. Salah satu alternatif untuk mengatasi 
masalah tersebut yang paling tepat adalah … 
a. Membuat saringan CO2 di tempat-tempat tertentu 
b. Membuat alat deteksi CO2 pada kendaraan bermotor 
c. Memberi penyuluhan tentang kesehatan 
d. Menggalakkan kegiatan penghijauan di kota besar 
3. Walikota Tegal sedang menggalakkan pembuatan lahan terbuka hijau di pusat  kota. 
Lahan terbuka hijau sebenarnya bertujuan untuk … 
a. Menurunkan kadar oksigen di udara 
b. Mengurangi pencemaran udara oleh oksigen 
c. Mengurangi pencemaran udara oleh karbon dioksida 
d. Mencegah terjadinya hujan asam 
4. Bu rahma memiliki tempat tinggal di daerah perkotaan yang panas dan padat 
penduduk. Setiap malam untuk menghindari gigitan nyamuk, dia selalu 
mengatasinya dengan cara menggunakan obat anti nyamuk spray. Padahal 
penggunaan  spray yang dilakukan oleh bu rahma tidaklah tepat karena berdampak 
buruk terhadap lapisan ozon bumi. Dari pernyataan berikut ini manakah cara yang 
tidak tepat untuk memecahkan masalah keluarga bu Rahma…. 
a. Bu Rahma membuat obat anti nyamuk sendiri berbahan alami  
b. Bu Rahma membuat obat anti nyamuk bakar untuk mengusir nyamuk 
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c. Bu Rahma menggunakan obat anti nyamuk aerosol untuk membasmi nyamuk 
d. Bu Rahma menggunakan lotion anti nyamuk.  
5. Seorang kepala sekolah sedang merencanakan untuk mengubah taman  produksi di 
sekolahnya untuk dibuat menjadi ruang kelas baru dikarenakan jumlah ruang kelas 
di sekolah tersebut sudah tidak memadai, namun hal tersebut bertentangan karena 
sekolah tersebut merupakan sekolah berbudaya lingkungan. Berikut ini merupakan 
hal-hal yang dapat menjadi pertimbangan kepala sekolah untuk mempertahankan 
taman produksi, kecuali… 
a. Taman produksi menghasilkan sampah daun yang mengurangi keindahan 
b. Taman produksi membuat lingkungan sekolah menjadi produktif dan asri 
c. Taman produksi membantu siswa lebih kreatif dan produktif 
d. Taman produksi dapat mengurangi dampak pemanasan global  
6. Jika akhirnya kepala sekolah tersebut mempertahankan  taman produksi, manakah 
pernyataan di bawah ini  yang bukan menjadi pertimbangan penting dan berguna saat 
kepala sekolah memutuskan hal tersebut… 
a. Taman produksi membuat siswa lebih produktif 
b. Taman produksi menciptakan lingkungan sejuk dan asri 
c. Taman produksi menjadikan sekolah bau dan kotor 
d. Taman produksi menjadikan sekolah sempit dan kotor 
7. Seorang petani yang memiliki sawah yang luas dan memiliki beberapa ekor sapi, ia 
akan melakukan suatu pemupukan menggunakan pupuk urea pada padi yang baru 
ditanamnya. Setelah mendapatkan penyuluhan dari dinas pertanian, kemudian 
mengganti pupuk urea dengan pupuk kompos dari kotoran sapi peliharaannya. Hal 
ini dilakukan petani untuk mengurangi dampak pemanasan global, karena …. 
a. Penggunaan pupuk urea mempercepat pertumbuhan padi, namun dapat 
mencemari tanah 
b. Penggunaan pupuk kompos dapat mengurangi biaya produksi dari perawatan 
padi di sawah 
c. Penggunaan pupuk kompos maupun pupuk urea tidak berpengaruh terhadap 
pemanasan global 
d. Pembuatan pupuk kompos mengurangi gas metana yang dihasilkan kotoran 
sapi, metana bersifat sebagai gas rumah kaca 
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8. Pada musim penghujan seperti sekarang ini, jalan-jalan protokol di sejumlah 
kawasan  mengalami kerusakan akibat genangan air yang melubangi jalan. Hal ini 
mendorong Bupati Brebes untuk memperbaiki jalan-jalan raya di wilayahnya. Beliau 
memutuskan untuk membuat jalan yang memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Ramah lingkungan 
2. Awet dan efisien 
3. Tidak membutuhkan dana besar 
4. Cepat dalam pengerjaan 
5. Dapat mengurangi dampak pemanasan global 
 
Dari keempat kriteria di atas manakah pernyataan di bawah ini yang memenuhi 
pembuatan jalan yang diinginkan oleh Bupati Brebes tersebut.... 
a. Membangun jalan dengan cara di paving block 
b. Membangun jalan dengan cara di cor beton 
c. Membangun jalan dengan cara di hot mix 
d. Membangun jalan dengan cara ditanami rumput 
9.             Pulau panas (Heat Island) 
Perubahan tataguna lahan yang terjadi di kota-kota besar membawa pengaruh 
terhadap kondisi suhu udara di perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan suhu 
udara di sekitarnya. Fenomena ini sering disebut sebagai Pulau panas (Heat 
Island). Dalam kondisi siang hari yang panas suhu udara di kota dapat lebih tinggi 
antara 3-100C dibandingkan dengan daerah di sekelilingnya. Di Indonesia, Jakarta 
merupakan suatu pulau panas jika dibandingkan dengan kota-kota di sekelilingnya 
seperti bogor, tangerang dan bekasi. Walaupun kenyataanya sekarang 3 kota 
tersebut membentuk suatu pulau panas yang baru di tengah kota. Pulau panas 
terbentuk jika sebagian dari tumbuh-tumbuhan (vegetasi) digantikan oleh aspal 
dan beton untuk jalan, bangunan, dan struktur lain yang diperlukan untuk 
mengakomodasi bertumbuh populasi manusia. Permukaan tanah yang tergantikan 
tersebut lebih banyak menyerap panas matahari dan juga lebih banyak 
memantulkannya, sehingga dapat menyebabkan suatu temperatur permukaan dan 
suhu lingkungan naik. (www.jurnallapan.com). 
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Identifikasikan  pernyataan di bawah ini yang merupakan permasalahan yang akan 
timbul akibat dari peningkatan pulau panas (heat island) di kota-kota besar 
adalah…. 
a. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya perubahan cuaca ekstrim 
b. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya pemanasan global 
c. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya bencana banjir  
d. Terjadinya pulau panas menyebabkan terjadinya perubahan lahan 
 
 
 
 
 
                                   
 
 
 
 
 
 
10. Di kawasan perbukitan Selabintana Sukabumi telah terkenal dengan kesejukan dan 
keindahan alamnya, namun akhir-akhir ini lingkungan di kawasan tersebut mulai 
mengalami peningkatan suhu hal ini dikarenakan sudah berubahnya lahan 
perkebunan dan hutan menjadi pemukiman warga. Hal ini mendorong masyarakat 
untuk berupaya mengembalikan keindahan dan kesejukan kawasan tersebut dengan 
cara menanam pohon-pohon di sekitar pekarangan rumah, membuat lahan terbuka 
hijau, dan menggalakkan program K3 (kebersihan, ketertiban, dan keindahan). 
Manakah pernyataan di bawah ini yang menunjukkan hubungan bahwa menanam 
pohon dapat mengembalikan kesejukan kawasan tersebut... 
a. Pohon dapat menahan sinar matahari yang datang ke bumi 
b. Pohon dapat menyerap gas karbon dioksida yang bersifat sebagai gas rumah 
kaca 
c. Pohon dapat menghasilkan gas oksigen yang bersifat sebagai gas rumah kaca 
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d. Daun pada pohon dapat menyerap sinar matahari yang datang ke bumi 
11. Perhatikan dua grafik di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari kedua grafik tersebut, Azika menyimpulkan bahwa sudah pasti kenaikan  suhu 
rata-rata dari atmosfer bumi disebabkan oleh kenaikan emisi karbon dioksida. 
Mengacu pada peningkatan keduanya (secara rata-rata), baik suhu  rata-rata maupun 
emisi karbon dioksida. Di antara hal-hal berikut  yang ditunjukkan oleh grafik yang 
mendukung kesimpulan Azika, kecuali …. 
a. Karena  pada  tahun  1910  kedua  grafik  itu  mulai  naik 
b. Garis  informasi  pada  kedua  grafik  naik  bersama-sama 
c. Jumlah CO2 dan suhu rata-rata bumi adalah sebanding 
d. Kedua grafik menunjukkan tidak adanya hubungan  
12.                 Bacalah artikel dibawah ini untuk menjawab soal  no 12,13,14! 
   Atmosfer bumi terdiri dari bermacam-macam gas dengan fungsi yang berbeda-
beda. Kelompok gas yang menjaga suhu permukaan bumi agar tetap hangat 
dikenal dengan istilah “gas rumah kaca”. Disebut gas rumah kaca karena sistem 
kerja gas-gas tersebut di atmosfer bumi mirip dengan cara kerja rumah kaca yang 
berfungsi menahan panas matahari di dalamnya agar suhu di dalam rumah kaca 
tetap hangat, dengan begitu tanaman di dalamnya pun akan dapat tumbuh dengan 
baik karena memiliki panas matahari yang cukup.  Planet kita pada dasarnya 
membutuhkan gas-gas tersebut untuk menjaga kehidupan di dalamnya. Tanpa 
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keberadaan gas rumah kaca, bumi akan menjadi terlalu dingin untuk ditinggali 
karena tidak adanya lapisan yang mengisolasi panas matahari. Sebagai 
perbandingan, planet mars yang memiliki lapisan atmosfer tipis dan tidak 
memiliki efek rumah kaca memiliki temperatur rata-rata -32 derajat Celcius. 
  Dari pernyataan di bawah ini manakah yang merupakan mekanisme pemanasan 
global berdasarkan informasi di atas…. 
a. Terperangkapnya gas rumah kaca pada atmosfer bumi sehingga memantulkan 
sinar matahari 
b. Terperangkapnya gelombang panas cahaya matahari akibat peningkatan 
jumlah gas rumah kaca sehingga terjadi efek rumah kaca 
c. Pemantulan cahaya matahari yang datang ke bumi akibat efek rumah kaca. 
d. Pemantulan gelombang panas bumi akibat meningkatnya gas rumah kaca pada 
atmosfer bumi 
13. Manakah kegiatan di bawah  ini yang dapat menyebabkan terjadinya pemanasan 
global…. 
a. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin  untuk transportasi, dan aktivitas penanaman pohon 
b. Gas metana dari peternakan dan pertanian, aktivitas penebangan pohon, dan 
penggunaan kendaraan bermotor bertenaga surya 
c. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan pelestarian hutan 
d. Polusi karbon dioksida dari pembangkit listrik bahan bakar fosil, pembakaran 
bensin untuk transportasi, dan gas metana dari peternakan dan pertanian 
14. Berdasarkan artikel di atas, bahwa gas rumah kaca merupakan bagian terpenting dari 
kehidupan manusia, manakah pernyataan di bawah ini yang menunjukkan peristiwa 
jika lapisan atmosfer kita tidak diselimuti gas rumah kaca…. 
a. Suhu di permukaan bumi akan menghangat 
b. Suhu di permukaan bumi akan mendingin 
c. Suhu di permukaan bumi akan memanas 
d. Suhu di permukaan bumi tidak berubah 
15. Berdasarkan  hasil penelitian para ahli, dapat diketahui bahwa peningkatan suhu di 
kota-kota besar disebabkan oleh peningkatan jumlah gas rumah kaca di udara. Dari 
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kriteria tersebut manakah pernyataan  tepat di bawah ini yang menunjukkan 
hubungan tersebut…. 
a. Pembakaran hutan  kota  untuk memperluas wilayah menyebabkan penurunan 
jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu 
kota 
b. Penurunan  jumlah kendaraan bermotor menyebabkan penurunan jumlah gas 
rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu kota 
c. Penebangan pohon untuk memperluas jalan menyebabkan peningkatan 
jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada peningkatan suhu 
kota 
d. Penebangan pohon di ruas jalan untuk memperluas jalan menyebabkan 
peningkatan jumlah gas rumah kaca di udara sehingga berdampak pada 
peningkatan suhu kota 
16. Gubernur Jawa Tengah akan melakukan pembukaan lahan hutan di sekitar kawasan 
Bumiayu, Kabupaten Brebes untuk mendirikan kawasan industri untuk memenuhi 
kebutuhan lapangan pekerjaan  di kawasan tersebut. Namun hal ini akan berdampak 
terhadap ekosistem di kawasan tersebut. Manakah pernyataan di bawah ini yang 
dapat dilakukan Gubernur Jawa Tengah agar tetap dapat memenuhi kebutuhan 
lapangan pekerjaan di kawasan tersebut namun tidak merusak lingkungan di 
sekitarnya… 
a. Tetap menjaga kelestarian lahan hutan, dan membuat kegiatan pelatihan 
wirausaha kepada para pengangguran usia produktif di kawasan tersebut 
b. Tetap menjaga kelestarian lahan hutan dengan membagi dua kawasan tersebut 
menjadi lahan hutan dan kawasan industri 
c. Tetap mendirikan kawasan industri untuk pemenuhan kebutuhan lapangan 
pekerjaan, dan menanam pohon di sekitar kawasan industri tersebut 
d. Tetap mendirikan kawasan industri untuk pemenuhan kebutuhan lapangan 
pekerjaan, dan memberikan penyuluhan kepada warga di sekitarnya untuk 
menjaga lingkungan 
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17. Bagaimanakah terjadinya penipisan lapisan ozon akibat penggunaan CFC yang 
berlebihan… 
a. Penggunaan CFC – CFC naik ke atmosfer sampai ke dalam startosfer – atom 
Cl (Klor) berpisah dari CFC – atom Cl bereaksi dengan ozon – ozon menipis 
b. Penggunaan CFC – atom Cl (Klor) berpisah dari CFC – CFC naik ke atmosfer 
sampai ke stratosfer – CFC berekasi dengan ozon – ozon menipis 
c. Penggunaan CFC – molekul CFC berpisah dari Cl (Klor) – Cl naik ke atmosfer 
sampai ke stratosfer – Cl bereaksi dengan ozon – ozon menipis 
d. Penggunaan CFC – CFC naik ke atmosfer sampai ke dalam stratosfer – CFC 
bereaksi dengan ozon – ozon menipis 
18. Pemanasan global yang melanda bumi ini juga mengakibatkan gangguan ekosistem. 
Pernyataan berikut ini sesuai dengan pernyataan di atas kecuali ... 
a. Hewan-hewan dan tumbuhan yang tidak mampu bertahan dalam iklim dibumi 
saat ini akhirnya mengalami penurunan jumlah hingga kepunahan 
b. Iklim bumi yang tidak menentu, mengakibatkan perubahan arah angin dan 
kecepatan angin bertiup 
c. Kenaikan permukaan air laut akibat mencairnya es dikutub juga 
menghancurkan beberapa ekosistem mangroove di tepi pantai 
d. Perubahan iklim akibat pemanasan global salah satunya ialah meningkatkan 
curah hujan sehingga menyebabkan banjir yang merusak berbagai wilayah  
19. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Perubahan iklim 
2) Es kutub mencair 
3) Suhu yang sejuk 
4) Banyak tumbuhan yang tumbuh 
5) Berkurangnya flora fauna 
Dampak pemanasan global adalah ditunjukkan oleh nomor ... 
a. 1,2,5 
b. 1,2,3 
c. 3,4,5 
d. 1,3,4 
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20. Gas buang kendaraan bermotor kendaraan bermotor dapat menyebabkan kondisi di 
mana kandungan gas polutan di udara meningkat. Kondisi tersebut dapat 
menyebabkan kondisi di bawah ini, kecuali .... 
a. Rusaknya ozon  
b. Hujan asam   
c. Pencemaran udara  
d. Efek rumah kaca  
202 
 
 
 
 
Lampiran 25 Kunci Jawaban Soal Posttest 
 
 
 
 
Materi  Indikator Berpikir Kritis Deskriptor Nomor 
Item 
 
Kunci 
jawaban 
Butir 
Soal 
Jumlah 
Item 
Pemanasa
n Global 
1. Menganalisis pendapat 
ilmiah yang valid. 
(misalnya pendapat/teori 
untuk mendukung 
hipotesis) 
Menjelaskan 
efek rumah 
kaca dan 
pemanasan 
global 
8 A C6 4 
9 D C6 
15 D C4 
11 D C6 
2. Menggambarkan dan 
merumuskan suatu 
masalah dalam suatu 
pendapat/teori 
 
Memahami 
dampak dan 
penyebab dari 
pemanasan 
global serta 
efek rumah 
kaca 
2 D C3  
 
 
 
5 
4 C C4 
   
10 B C5 
13 D C4 
16 A C4 
3. Pelacakan sebab dan 
akibat 
Solusi dan 
dampak 
pencegahan 
pemanasan 
global 
14 B C4  
2 
18                     D C4 
4. Pemecahan suatu 
masalah menggunakan 
ketrampilan kuantitatif 
termasuk statistik dasar 
(misalnya menghitung 
rata-rata, probabilitas, 
persentase, frekuensi) 
 
Pencegahan 
terjadinya  
rusaknya 
lapisan ozon 
1 B C5 3 
12 B C5 
20 A C3 
Pencegahan 
terjadinya 
pemanasan 
global 
3 C C5 4 
6 D C4 
7 D C5 
19 A C4 
 5. Melakukan evaluasi dan 
penarikan kesimpulan 
berdasarkan data 
kuantitatif 
Menyimpulkan 
upaya menjaga 
lingkungan 
5 
 
A 
 
C4 
 
2 
17 A C4 
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Lampiran 26 
Lembar Pekerjaan Peserta Didik 
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Lampiran 27 
Hasil Nilai Posttest 
 
  
KELAS : VII C 
  
  
 No Nama Postest 
1 Ade Nur Rizki 80 
2 Afaninda Nasya As. 80 
3 Ahmad Faisal 70 
4 Andika Rifansyah F. 70 
5 Arkhan Farrel A. 75 
6 Aura O.P 80 
7 Berliana Nada Aszahra 85 
8 Citra Della 70 
9 Damar S. 75 
10 Dian Silviani 80 
11 Farah Rizky F 85 
12 Fauzan Al mutohhar 
                      
65 
13 Ilham Yanuar 80 
14 Jihan Nur Fadhilah 75 
15 Keke Shaqi Maulida 90 
16 Laily Nafilati 80 
17 M. Aditya Syabani 75 
18 Miftakhul Munif 75 
19 M. Alfin Prasetya 75 
20 M. Khairil Nur B. 80 
21 M.Fairul Amri 75 
22 M. Rayhan P. 80 
23 Moh. Ridho Maulana 75 
24 Nandita Ramadhani 80 
25 Shahira Rivanea 85 
26 Tiara Anggun L. 75 
27 Wulan Dini 75 
28 Zahra Widya 85 
29 Zalfaa’ Oktia Ramadani 75 
   
                   Rata-Rata 77,75 
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KELAS : VII B 
  
  
 No Nama Postest 
1 Abiem Mityunialdi S. 60 
2 Amanda Amelia Putri 80 
3 Asyifa Nadia Putri 75 
4 Chintya Trisnawati 75 
5 Daffa Raihan P. 90 
6 Delima Isnaeni Febrianti 65 
7 Devani Alverina Ayu 70 
8 Dhiyaa Shofiyyul ‘Aini 50 
9 Dimas Syarif Hidayatulloh 65 
10 Eka Fiki Alfaizal 60 
11 Farhan Widodo 
                                  
75 
12 Imelda Saskia Zahra 
                                  
80           
13 Izzul Achmad Sidiq 75 
14 Khoirul Mizan 70 
15 M. Riyadun Sholeh 55 
16 Marsha Pangestu Sektiaji 60 
17 Moh. Hilmy Syafwan 60 
18 Mohammad Nazril Fahrezi 80 
19 Muhammad Albani Aji S. 75 
20 Muhammad Fais 
                                  
60 
21 Muhammad Fathir A. 60 
22 Muhammad Yudha Maliki 55 
23 Nailita Akmalia 75 
24 Nesa Rismayanti 80 
25 Nilam Kusuma Dewi 80 
26 Putri Cahya Julianti 75 
27 Shavita Putriana 75 
28 Shafira Artamevia 75 
29 Syifa Sabrina Zatttalini 75 
   
                            Rata-Rata 70,00 
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Lampiran 28 
Lembar Angket Respon Peserta Didik 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET) 
METODE PRAKTIKUM GUIDED DISCOVERY 
 
Variable INDIKATOR Deskriptor NOMOR ITEM JUMLAH ITEM 
Indikator 
Kerampilan 
Berpikir 
Kritis 
(Emily R. 
Lai & 
Michaela 
Viering 
,2012) 
Menganalisis Menjelaskan 
pentingnya  
Kelestarian 
lingkungan 
1,2,4, 3 
Menggambarkan 
dan 
Menyimpulkan 
Masalah 
Memahami 
dampak dan 
penyebab dari 
pemanasan global 
serta efek rumah 
kaca 
3,9,10,11,12 5 
Pemecahan 
Masalah 
 
 
 
 
 
Solusi pelestarian 
dan dampak 
pemanasan global 
13,14,20 3 
Melacak 
hubungan sebab 
dan akibat 
Pencegahan 
terjadinya 
pemanasan global 
dan dampaknya 
15,16,17,18,19 5 
Mengevaluasi 
dan Memberikan 
Kesimpulan 
Menyimpulkan 
upaya 
pencegahan 
lingkungan 
5,6,7,8 
 
4 
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Identitas Diri      
Nama  : 
Nomor  : 
Kelas  : 
Mata Pelajaran : 
 
LEMBAR INSTRUMEN ANGKET 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S RG TS STS 
1. Dengan metode praktikum Guided Discovery, 
saya lebih paham dan lebih jelas menguasai pada 
materi pemanasan global terutama pentingnya 
menjaga lingkungan sekitar 
     
2. Metode praktikum Guided Discovery, saya lebih 
termotivasi dan sebagai pedoman dalam 
praktikum terutama untuk lebih mengenal 
langsung dengan lingkungan sekitar 
     
3. Metode praktikum Guided Discovery membantu 
saya untuk lebih paham dan jelas tentang konsep 
materi terutama pada pentingnya efisiennya 
BBM terbarukan 
     
4. Metode praktikum Guided Discovery melatih 
saya untuk dapat menjawab pertanyaan pada 
lembar kerja peserta didik (LKPD) tentang 
materi pemanasan global pada kelestarian 
lingkungan 
     
5. Metode praktikum yang digunakan menjadikan 
saya menjadi kebingungan sehingga saya tidak 
tahu tentang pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan 
     
212 
 
 
 
 
6. Menurut saya Metode praktikum yang 
digunakan tidak jelas dan tidak bermanfaat 
dalam pembelajaran pada materi pemanasan 
global sehingga saya tidak bisa menjaga 
kelestarian lingkungan karena tidak tahu apa 
yang dibahas 
     
7. Saya mudah memahami pembelajaran 
menggunakan metode teori dari pada 
menggunakan pembelajaran menggunakan 
metode praktikum sehingga saya lebih tahu dan 
mengenal tentang pentingnya menjaga 
lingkungan sekitar 
     
8. Saya menyadari bahwa suatu pembelajaran 
sangat penting adanya metode praktikum untuk 
diuji kebenarannya dengan melaksanakan 
praktikum terutama dalam kelestarian menjaga 
lingkungan  alam yang asri harus dilakukan 
dengan suatu penelitian praktikum 
     
9. Menurut saya metode praktikum dalam 
pembelajaran IPA tidak sesuai dengan materi 
efek pemanasan global karena sudah terlalu 
banyak teori materi yang sudah diajarkan  
     
10. Menurut saya untuk metode praktikum Guided 
Discovery sangat perlu untuk menyiapkan alat 
dan bahan semuanya sebelum praktikum 
berlangsung dan bisa tahu materi yang diajarkan 
tentang dampak penyebabnya efek rumah kaca 
     
11. Menurut saya  untuk metode praktikum Guided 
Discovery tidak perlu menyiapkan alat dan bahan 
saat praktikum berlangsung danlebih bisa tahu 
materi yang diajarkan tentang dampak 
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penyebabnya efek rumah kaca tanpa 
menyiapkannya 
12. Dengan metode praktikum Guided Discovery 
saya terbantu dalam mengenal dan memahami 
berbagai keuntungan dalam melakukan 
praktikum salah satunya mengetahui dampak 
efek pemanasan global dan efek rumah kaca 
     
13. Dengan metode praktikum Guided Discovery 
saya lebih luas pemahaman dan pengetahuannya 
tentang pembelajaran IPA di sekolah sehingga 
mengetahui dampak yang ditimbulkan dari 
pemanasan global 
     
14. Saya tidak menyukai metode praktikum 
dikarenakan banyak aplikasinya di luar kelas dari 
pada di kelas sehingga lebih tahu membelajari 
teori tentang dampak yang ditimbulkan dari 
pemanasan global 
     
15. Saya akan senantiasa belajar yang rajin dan 
tekun setelah mengenal metode praktikum 
Guided Discovery  beserta mengaplikasikannya 
mengenai solusi dampak yang ditimbulkan dari 
pemanasan global 
     
16. Saya menyukai metode praktikum dikarenakan 
banyak aplikasinya di luar kelas dari pada fokus 
pembelajaran  di kelas dan lebih tahu mengenai 
solusi dampak efek rumah kaca yang 
ditimbulkan 
     
17. Metode praktikum Guided Discovery, 
menjadikan saya rujukan untuk belajar dalam 
pembelajaran IPA di sekolah sehingga lebih tahu 
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solusi dampak pemanasan global dan efek rumah 
kaca 
18. Metode praktikum Guided Discovery, 
menjadikan saya lebih malas karena susah 
memahami metodenya sehingga lebih tidak tahu 
tentang solusi dampak pemanasan global 
     
19. Menurut saya untuk metode praktikum Guided 
Discovery tidak mengikuti perkembangan 
teknologi zaman karena terlalu berfokus pada 
bahan yang dialam sehingga lebih tidak tahu 
tentang materi yang diajarkan 
     
20. Menurut saya untuk metode praktikum Guided 
Discovery sangat mengikuti perkembangan 
teknologi zaman dan juga bervisi kelestarian 
lingkungan 
     
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
Rg = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS= Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran  29 
Lembar Pekerjaan Angket Respon Peserta Didik 
 
216 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
217 
 
 
 
 
Lampiran 30 
Lembar Analisis Homogenitas 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar IPA 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5.953 1 56 .018 
  
 
ANOVA 
Hasil Belajar IPA 
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 872.845 1 872.845 14.253 .000 
Within Groups 3429.310 56 61.238 
  
Total 4302.155 57 
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Lampiran 31 
Lembar Analisis Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 
Kelas 
Cases 
 Valid Missing Total 
 
N 
Perce
nt N 
Perce
nt N 
Perce
nt 
Hasil Belajar 
IPA Peserta 
Didik 
Pre_Test 
Eksperimen 
28 100.0
% 
0 .0% 28 100.0
% 
Post_Test 
Eksperimen 
29 100.0
% 
0 .0% 29 100.0
% 
Pre_Test 
Kontrol 
28 100.0
% 
0 .0% 28 100.0
% 
Post_Test 
Kontrol 
29 100.0
% 
0 .0% 29 100.0
% 
Tests of Normality 
 
Kelas 
Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statisti
c df Sig. 
Statisti
c df Sig. 
Hasil Belajar IPA 
Peserta Didik 
Pre_Test 
Eksperimen 
.200 28 .006 .877 28 .003 
Post_Test 
Eksperimen 
.164 29 .046 .939 29 .094 
Pre_Test 
Kontrol 
.174 28 .029 .948 28 .178 
Post_Test 
Kontrol 
.184 29 .013 .945 29 .134 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 32 
Lembar Analisis Uji Independet T Test 
 
Group Statistics 
 
Kelas N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Hasil Belajar 
IPA 
Kelas Kontrol 29 70.0000 9.44911 1.75466 
Kelas Eksperimen 29 77.7586 5.76105 1.06980 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
  
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
IPA 
Equal 
variances 
assumed 
5.953 .018 -
3.77
5 
56 .000 -
7.7586
2 
2.0550
6 
-
11.875
41 
-
3.6418
3 
Equal 
variances not 
assumed 
  
-
3.77
5 
46.2
89 
.000 -
7.7586
2 
2.0550
6 
-
11.894
55 
-
3.6226
9 
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Lampiran 33 
Uji N-Gain 
 
Case Processing Summary 
 
Kelas 
Cases 
 
Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
NGain_Perse
n 
Kelas 
Eksperimen 
29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 
Kelas Kontrol 29 100.0% 0 .0% 29 100.0% 
 
 
 
Tabel Hasil N- Gain Score 
Kelas Mean Maksimum Minimum 
Eksperimen 57,17 75,00 16,67 
Kontrol 43,18 70,00 00,00 
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Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
NGain_Persen Kelas Eksperimen Mean 57.1783 2.21329 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 52.6446  
Upper Bound 61.7120  
5% Trimmed Mean 58.0078  
Median 55.5556  
Variance 142.061  
Std. Deviation 11.91893  
Minimum 16.67  
Maximum 75.00  
Range 58.33  
Interquartile Range 15.00  
Skewness -1.093 .434 
Kurtosis 3.657 .845 
Kelas Kontrol Mean 43.1898 2.86061 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 37.3301  
Upper Bound 49.0495  
5% Trimmed Mean 43.8124  
Median 44.4444  
Variance 237.309  
Std. Deviation 15.40484  
Minimum .00  
Maximum 70.00  
Range 70.00  
Interquartile Range 23.61  
Skewness -.553 .434 
Kurtosis .767 .845 
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Lampiran 34 
Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 35 
Foto Kegiatan 
 
      Pembelajaran Tatap Muka (Sebelum Pandemi Covid 19) 
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      PEMBELAJARAN ONLINE ( SETELAH PANDEMI COVID 19) 
Pembelajaran riset Online di SMP Negeri 14 Kota Tegal diadakan pada tanggal 
13 April 2020, pembelajaran online pada kelas VII C dan VII B, untuk kelas VII C sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas Kontrol. 
 
A. Pembelajaran Online Kelas VII C sebagai berikut: 
1. Pengenalan Materi Pemanasan Gobal 
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2. Pemberian Tugas  
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3. Pelaksanaan Posttest  dan Angket Respon  
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4. Jawaban Peserta Didik 
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B. Pembelajaran Online Kelas VII B sebagai berikut: 
1. Pengenalan Materi Pemanasan Global 
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2. Pemberian Tugas 
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3. Pelaksanaan Postest   
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4. Jawaban Peserta Didik 
              
 
              
 
                  
 
 
 
